Part 1 


Aku memandang keluar dari kaca jendela bus yang 
berembun karena hujan deras yang mengguyur kota 
Surabaya sedari subuh dan baru saja reda. 


Cuaca mendung membuat suasana di luar terlihat remang- 
remang walaupun waktu sudah menunjukkan pukul 
setengah tujuh pagi. 


Geliat kehidupan kota besar mulai terasa dengan padatnya 
motor dan mobil yang bergerak merambat karena masih 
banyaknya genangan air di sana sini. 


Wajah-wajah tak sabaran dan suara klakson yang 
bersahutan seakan meneriakkan keinginan terbebas dari 
kemacetan serta udara dingin agar dapat segera tiba di 
tempat kerja, sekolah, ataupun tempat tujuan mereka 
masing-masing. 


Cuaca yang mendung juga menyebabkan AC di dalam bus 
terasa sangat dingin. Aku merapatkan jaketku untuk 
meredam rasa dingin yang menusuk tulang. 


Bus ini adalah bus perusahaan tempatku bekerja, jadi nggak 
ada yang namanya panas berdesakan ataupun berdiri 
berhimpitan karena tidak mendapat tempat duduk. 


Semua orang duduk nyaman di tempat duduk masing- 
masing. Sebagian besar memanfaatkan waktu untuk tidur 
karena perjalanan yang ditempuh cukup panjang. 


Namun ada juga yang tengah menikmati sarapan 
membuatku teringat kalau aku juga belum sarapan. Aku 
meraih tas bekalku dan mengeluarkan kotak bekal berisi roti 


sandwich ham telur yang kubuat dengan terburu-buru tadi 
dan sekotak susu kemasan. 


"Sarapan, Mbak." Aku menawarkan pada Mbak Devi, 
Manajer PPIC yang duduk di sebelahku. 


"Makan aja, Sher, aku udah tadi di rumah," tolaknya sopan 
sambil tersenyum. 


Aku mengangguk lalu mulai menikmati roti sandwich-ku 
dalam diam. 


Beginilah rutinitasku hampir setiap hari, kecuali hari Sabtu 
dan Minggu karena perusahaan tempatku bekerja menganut 
sistem lima hari kerja. 


Aku bekerja di PT Medifarm, sebuah pabrik farmasi yang 
berlokasi di Sidoarjo, Jawa Timur. Lebih spesifiknya lagi 
adalah di Departemen Produksi. 


Departemen Produksi PT. Medifarm dibagi menjadi dua 
bagian yaitu Produksi Beta Laktam dan Produksi Non Beta 
Laktam. Masing-masing bagian dipimpin oleh seorang 
Manajer. 


Jabatanku adalah Manajer Produksi Beta Laktam. Jabatan 
yang bisa dibilang cukup lumayan untuk usiaku yang baru 
25 tahun. 


Setiap pagi, perusahaan menyediakan fasilitas berupa bus 
untuk karyawannya yang tinggal di Surabaya. Jarak tempuh 
Surabaya Sidoarjo adalah sekitar satu jam dan biasanya 
selalu macet sehingga cukup banyak karyawan yang 
memanfaatkan fasilitas ini termasuk aku. 


Biasanya aku memarkirkan motorku di sebuah area 
persewaan parkir di pusat kota lalu berjalan kaki menuju 


halte terdekat menunggu bus datang menjemput. Rutinitas 
ini berlangsung sejak aku mulai bekerja di PT. Medifarm 
setelah menyelesaikan Program Profesi Apotekerku tiga 
tahun yang lalu. 


Aku baru saja menghabiskan sarapanku saat bus mulai 
memasuki kawasan pabrik PT. Medifarm yang berdiri di atas 
25.000 meter persegi lahan. Terdiri dari tiga gedung 
terpisah yang membentuk letter U, di tengah-tengah ada 
area kosong yang cukup luas. Bus berhenti di area itu dan 
satu-persatu karyawan turun. 


Aku masih duduk menunggu giliran saat sebuah mobil 
Toyota Land Cruiser hitam berhenti tepat di sebelah bus. 
Aku tahu pasti siapa pemilik mobil mewah itu. 


Sebenarnya area ini bukanlah tempat parkir mobil, bus pun 
berhenti disini hanya untuk menurunkan penumpang lalu 
akan pergi lagi untuk parkir di lahan parkir yang telah 
disediakan beberapa meter di sebelah kawasan pabrik. 


Namun ada orang-orang tertentu dengan jabatan tinggi 
yang boleh parkir di sini, salah satunya dia yang baru saja 
turun dari mobilnya. 


Kalau aku nggak tahu pasti siapa dia, mungkin saat ini aku 
akan mengira dia artis yang kesasar. 


Sosoknya tinggi tegap terbalut kemeja lengan panjang dark 
peach, dasi motif garis warna maroon, celana panjang hitam 
dan sepatu kulit hitam. 


Koleksi kemejanya pasti mengalahkan jumlah seluruh 
bajuku karena hampir nggak pernah aku melihatnya 
memakai kemeja yang sama. 


Dia punya semua warna dan berbagai motif kemeja. Begitu 
percaya diri hingga tak masalah baginya memakai kemeja 
warna soft pink dan entah bagaimana bisa tetap terlihat 
macho. 


Semua yang membalut tubuhnya memancarkan aura mahal 
dan terlihat sangat pas di tubuhnya hingga seakan memang 
dijahit khusus untuknya. 


Rambut hitamnya dipotong tipis di bagian kiri, kanan, dan 
belakang, sementara bagian atasnya mencuat ke sana sini. 


Ditata sedemikian rupa dengan menggunkan gel hingga 
terkesan berantakan namun aku yakin pasti membutuhkan 
puluhan menit di depan cermin baginya untuk menata 
rambut hingga menimbulkan kesan seperti itu. 


Kulitnya cukup terang untuk ukuran pria, tidak yang sangat 
putih tapi juga nggak gelap. Wajahnyalah yang bisa 
membuat orang bisa salah paham dan mengira dia artis 
sinetron karena wajah seperti itu terlalu tampan untuk 
nggak jadi artis. 


Sepasang alisnya lebat melengkung tegas menaungi 
sepasang mata yang selalu terlihat nakal dan jail. Hidung 
tinggi dan bibir yang seringkali aku lihat mengembangkan 
senyum miring seolah olah dia mengetahui segala rahasia- 
rahasia di dunia. Senyum sok tahu, begitu benakku sering 
menjulukinya. 


Five a clock shadow selalu menghiasi dagunya, namun 
selalu hanya terlihat seperti bayangan gelap samar. Nggak 
pernah terlalu panjang tapi juga nggak pernah bersih. Jadi 
aku cukup yakin dia juga membutuhkan waktu setiap pagi 
untuk mempertahankannya agar tetap seperti itu. 


Tipe cowok kaya, pesolek, yang selalu memperhatikan 
penampilan. Tipe cowok yang sangat aku nggak suka. Dan 
itu baru poin pertama. 


Aku sudah nggak suka sejak pertama kali aku melihatnya di 
salah satu meeting harian sekitar enam bulan yang lalu saat 
dia diperkenalkan sebagai Direktur Marketing yang baru 
menggantikan Pak Ridwan yang sudah pensiun. 


Aku sempat tercengang melihat pengganti Pak Ridwan yang 
ternyata masih semuda itu. Dari desas-desus yang 
kudengar, umurnya baru 28 tahun. Masih sangat muda 
namun sudah menduduki salah satu posisi terpenting di 
perusahaan. 


Ada empat Direktur yang posisinya langsung berada di 
bawah Direktur Utama yaitu Direktur Operasional, Direktur 
Personalia & Umum, Direktur Keuangan dan Direktur 
Marketing. Usia mereka rata-rata sudah di atas 40 tahun, 
kecuali dia yang masih dua puluhan. 


Sudah pasti ada nepotisme di sini, pikiran nyinyirku mulai 
bermunculan. Keluarganya pasti mengenal keluarga Joesoef, 
pendiri sekaligus pemegang saham terbesar PT. Medifarm. 


Dan kecurigaanku terbukti saat melihat Pak Irwan Joesoef, 
Direktur Utama PT. Medifarm terlihat sangat akrab, hangat 
dan ramah padanya. 


Mereka terlihat seperti Ayah dan anak yang harmonis yang 
tentu saja tidak mungkin karena seisi perusahaan tahu 
kalau Pak Irwan Joesoef nggak punya anak laki-laki. 


Bahkan dengan Pak Ridwan yang sudah bekerja bertahun- 
tahun nggak pernah Pak Irwan Joesoef terlihat seakrab itu. 
Poin kedua yang membuatku semakin nggak suka pada laki- 
laki itu. 


Bukan berarti dia tahu kalau aku nggak suka padanya, dia 
bahkan mungkin nggak tahu keberadaan makhluk bernama 
Shera Kinanti di perusahaan ini. 


Well, itu terlalu berlebihan sih, kami pernah berkenalan, 
jabatanku sebagai Manajer Produksi Beta Laktam 
membuatku cukup sering berurusan dengannya masalah 
pekerjaan. 


Namun aku selalu mendapat kesan kalaupun suatu saat dia 
melihatku di mall atau di tempat lain di luar perusahaan, dia 
pasti nggak akan mengenaliku karena interaksi kami selama 
ini memang sangat kaku, serius dan formal. 


Sangat berbeda saat aku melihatnya berinteraksi dengan 
karyawan wanita di bagian marketing yang rata-rata cantik 
dan sexy atau dengan Farah, karyawan HRD yang juga 
cantik dan sexy. 


Intinya dia terlihat lebih ramah jika berurusan dengan 
wanita cantik dan sexy. Tipe playboy mata keranjang. Poin 
ketiga yang membuatku jadi semakin anti berurusan 
dengannya. 


Bukan berarti dia ingin berurusan denganku. Sudah 
kubilang tadi, aku pasti nggak ada di radarnya. 


Aku yang ke kantor nggak pernah berdandan, karena selain 
nggak suka, memang ada peraturan perusahaan yang tidak 
memperbolehkan karyawan di area produksi berdandan 
berlebihan. 


Aku nggak pernah terlalu memikirkan tentang pakaian 
modis karena toh akan dilapisi pakaian khusus untuk area 
produksi. 


Aku juga nggak pernah mencatok atau meng-curly 
rambutku seperti karyawan lain karena nggak akan ada 
gunanya, nanti akan tersembunyi di balik penutup kepala 
khusus area produksi. 


Gadis biasa sepertiku pasti hanya lewat sambil lalu di 
dunianya yang dipenuhi wanita-wanita cantik. 


Bukan berarti aku mengakui diri jelek, aku cukup percaya 
diri mengatakan kalau wajahku cukup menarik, manis kalau 
kata orang-orang, hanya saja tidak segemerlap wanita- 
wanita di sekelilingnya. 


Sebenarnya ada poin keempat yang membuatku semakin 
membencinya. Tapi biarlah itu menjadi rahasiaku sendiri. 
Setiap mengingatnya, tekanan darahku rasanya langsung 
naik, jadi lebih baik kita melupakan poin itu. 


Dari kaca jendela bus aku melihat laki-laki itu melangkah 
penuh percaya diri memasuki gedung utama. 


Gedung utama adalah gedung yang posisinya berhadapan 
dengan pintu gerbang. Gedung empat lantai yang 
didominasi kaca itu terlihat paling mewah dengan desain 
paling modern. 


Di lantai satu ada lobby utama dan di belakangnya ada 
ruang makan yang sangat luas untuk tempat makan siang 
seluruh karyawan. Makan siang memang ditanggung 
perusahaan, jadi ada katering yang sudah disiapkan di sana 
setiap jam makan siang. 


Semua departemen non produksi kantornya ada di lantai 
dua atau lantai tiga gedung utama, sementara di lantai 
empat ada ruang-ruang meeting dan ruangan para Direktur. 


Di sisi kiri gedung utama ada bangunan luas dua lantai 
yang merupakan gedung produksi beta laktam, di gedung 
itulah tempatku bekerja. Sementara di sisi kanan ada 
bangunan dua lantai untuk produksi non beta laktam. 


Kenapa ada dua gedung produksi? 


Karena sifat bahan aktif Beta Laktam yang dapat 
mengakibatkan anaphylactic shock dan bahkan kematian 
bagi orang yang alergi pada betalaktam. 


Oleh karena itu akan sangat berbahaya jika 
mengkontaminasi produk yang non betalaktam. Agar tidak 
terjadi kontaminasi inilah maka gedung produksinya 
dipisah, semua alat produksi yang digunakan juga harus 
terpisah. 


Bagi orang awam mungkin kurang familiar dengan istilah 
beta laktam. Contoh antibiotik beta laktam yang paling 
populer di masyarakat adalah antibiotik golongan penisilin. 


Nama obat generiknya dikenal sebagai Amoxicillin. Produk 
ini jugalah yang paling banyak diproduksi di Departemen 
Produksi PT. Medifarm. 


"Ganteng ya?" Nada menggoda terdengar dari kursi di 
sebelahku. 


Aku menoleh dan melihat cengiran Mbak Devi yang nggak 
berusaha disembunyikannya. Aku mendengus namun tak 
urung mengangguk pelan. 


"Iya ganteng," jawabku apa adanya. 


"Denger-denger dia masih single, Sher, deketin aja, umur 
kalian juga nggak beda jauh kan." Usulan Mbak Devi 
membuatku memutar bola mata. 


Mau dia single, double ataupun triple bukan urusanku. 


"Nggak suka cowok ganteng, Mbak, susah jagainnya," 
jawabku singkat. 


Segala hal yang berhubungan dengan Bapak Direktur 
Marketing yang terhormat akan selalu jadi bahan gosip. Jadi 
lebih baik nggak bicara banyak tentang dia kalau nggak 
mau besok tersebar berita kalau Shera Kinanti naksir dia. 


Aku merinding membayangkannya. Lebih baik jadi perawan 
tua daripada naksir anak kaya manja, pendukung nepotisme 
dan playboy macam dia. 


Di sebelahku Mbak Devi tertawa, terlihat jelas nggak 
percaya. Mungkin sulit baginya memahami kalau nggak 
semua orang terpesona sama wajah ganteng dan mobil 
mewah. 


Aku nggak menanggapi lagi, bergegas turun dari bus saat 
antrean sudah mulai sepi lalu melangkah memasuki gedung 
produksi beta laktam. Aku masuk ke ruang ganti lalu 
memasukkan tasku ke loker. 


"Mbak Sher, bisa tolong ke ruang kemas sebentar." 


Aku baru saja selesai melapisi bajuku dengan pakaian 
produksi berwarna putih saat Dina, salah seorang Supervisor 
Produksi yang kemarin tugas shift malam masuk ke ruang 
ganti dengan wajah pucat pasi. Dadaku langsung berdebar, 
pasti ada sesuatu yang nggak beres. 


"Ada apa, Di?" Tanyaku setenang mungkin sambil memakai 
penutup kepala berwarna putih lalu membuka sepatuku dan 
menggantinya dengan sandal jepit yang khusus disediakan 
untuk masuk ke area produksi. 


"Anu..anu..." Dina nggak juga menjawab, hanya wajahnya 
yang bertambah pucat membuat pikiran burukku semakin 
merajalela. 


Buru-buru aku memakai masker lalu bergegas keluar dari 
ruang ganti menuju koridor yang membatasi antara ruang 
ganti dengan area produksi. 


Aku mencuci tangan dan mengeringkannya sebelum 
memasuki area produksi yang diikuti Dina di belakangku. 


Langkahku langsung tertuju ke ruang pengemasan primer 
dan melihat wajah-wajah pucat lainnya di sana. 


Aku menghela napas, sambil dalam hati berdoa semoga 
yang terjadi tidaklah seburuk kelihatannya. 


Jangan lupa vote, komen, dan follow di sini dan di 
instagram ayleen tan 
Thank youuu 


Part 2 


"Ada apa sebenarnya, Gus?" Tanyaku pada Agus, operator 
mesin kemas yang sedari aku masuk tadi hanya menunduk. 


Agus mengangkat wajahnya dan terlihat sangat ketakutan. 


"Itu..nomor batchnya salah cetak, Mbak," ucapnya dengan 
suara bergetar. 


Aku menatap kontainer-kontainer plastik yang sudah 
dipenuhi oleh tumpukan strip obat. Mataku terpejam, 
berusaha menenangkan hati dengan menarik napas 
panjang sebelum menanyakan pertanyaan yang kuharap 
jawabannya tidaklah semengerikan yang terlihat. 


"Berapa strip?" Tanyaku pelan. 


Perutku langsung mencelos melihat wajah-wajah yang 
terlihat semakin pucat di hadapanku. 


No..no..no .. jangan bilang semuanya? 


Yang dimaksud batch adalah sejumlah obat yang 
mempunyai sifat dan mutu yang seragam yang dihasilkan 
dalam satu siklus pembuatan. 


Dalam satu siklus itu semua proses produksi mulai dari 
penimbangan bahan baku hingga pengemasan dicatat 
dalam satu dokumen yang disebut batch record. 


Pada suatu kemasan obat, nomor batch adalah bagian yang 
sangat penting. Nomor batch seperti penanda, sehingga jika 
ada suatu masalah pada suatu obat yang diproduksi, maka 
akan mudah untuk menelusuri batch yang bermasalah lewat 
batch record yang telah dibuat. 


"Satu..satu batch, Mbak," jawab Agus lirih. 


Okey, ternyata memang semuanya. Satu batch berarti 
sekitar sepuluh ribu strip. Bagaimana mungkin mereka 
mencetak sepuluh ribu strip dan nggak satu orangpun 
menyadari kalau nomornya salah? 


Aku menarik napas, berusaha keras menahan diri agar 
nggak meledak. Agus adalah operator strip yang baru 
beberapa bulan bekerja di sini, tapi bagaimana dengan Dina 
yang sudah bekerja di sini bahkan lebih lama dariku? 


Proses pengemasan nggak mungkin berjalan sebelum ada 
acc darinya. Dan ada juga fungsi kontrol dari petugas IPC (In 
Process Control) yang mengambil sampel kemasan untuk 
diperiksa setiap beberapa menit selama proses pengemasan 
berlangsung. 


Lantas kenapa nggak ada satu orangpun yang menyadari? 


"Bagaimana bisa?" Aku menyuarakan keherananku dengan 
suara yang sudah mulai meninggi. 


Semuanya menunduk tanpa menjawab membuat 
kesabaranku semakin menipis. Syukurlah sesaat kemudian 
suara gugup Agus terdengar kalau tidak aku pasti sudah 
meledak. 


"Tadi saat pergantian shift kebetulan juga pergantian batch. 
Saya pikir Mas Dimas sudah mengganti nomor batch yang 
ada di papan, jadi saya setting mesin pakai nomor sesuai di 
papan," jelas Agus sambil menunjuk papan yang digantung 
di mesin. 


Nomor batch selalu ditulis di papan putih itu setiap proses 
pengemasan dimulai agar kita tahu batch berapa yang 


sedang berlangsung. Aku menoleh ke Dina yang hanya diam 
sedari tadi. 


"Dan kamu acc? Kamu nggak cek sebelum proses kemas 
dimulai?" Tanyaku tak habis pikir. 


Sebelum proses kemas dimulai operator kemas akan 
melakukan uji coba beberapa strip yang kemudian 
ditunjukkan ke Supervisor Produksi, di cek apakah 
semuanya sudah ok sebelum proses kemas skala besar 
dilakukan. 


"Saya cek kok, Mbak. Saya cek nomor-nomornya sudah 
benar semua, tanggal kadaluwarsa juga sudah benar, 
tintanya ya bagus, nggak kabur, saya pikir sudah sesuai 
semua, jadi saya acc," ucapnya lirih. 


"Lalu kenapa bisa salah?" Tanyaku heran. 


"Karena saya ceknya sesuai papan, saya cocokan nomornya 
dengan yang ada di papan semua benar, saya pikir Agus 
sudah mengganti nomor yang ada di papan dengan nomor 
batch terbaru," jelasnya sambil menunduk ketakutan. 


Rasanya aku ingin berteriak saking kesalnya. Jadi Dina 
nggak mencocokan dengan batch record? Aku yakin 
petugas IPC juga melakukan hal yang sama. 


Saat mengecek hanya berpatokan dengan nomor yang ada 
di papan. Nggak ada yang melihat batch record. Ini murni 
keteledoran yang berakibat fatal. 


Shift malam memang kadang sangat rawan kesalahan 
karena banyak di antara mereka yang terkadang 
mengantuk, bahkan ketiduran, atau malah mengobrol 
karena aku nggak ada di sini untuk mengawasi. 


Jadi sekarang satu batch kemasan terbuang percuma sudah. 
Kami harus membongkar semuanya dan melakukan proses 
strip ulang. Puluhan juta melayang. 


Dan yang lebih gawat lagi jika stock aluminium foil di 
gudang terbatas. Itu artinya mereka harus mencetak 
kemasan lagi dan itu butuh waktu lama sementara bagian 
marketing sudah berteriak-teriak meminta barang segera 
bisa diluncurkan. 


Padahal kami di sini sudah bekerja tanpa henti hingga 3 
shift, yang artinya full 24 jam mesin-mesin beroperasi untuk 
memenuhi permintaan yang tinggi. 


Aku menatap wajah-wajah pucat di hadapanku dan akhirnya 
hanya bisa menghela napas iba. Mereka semua teledor itu 
pasti, namun membayangkan mereka harus mengganti 
kerugian ini dengan potong gaji selama berbulan-bulan 
membuatku tak tega. 


Gaji mereka sebagai buruh pabrik tak seberapa dan harus 
dipotong pula. Aku merasa saat ini marahpun nggak ada 
gunanya. Aku harus melaporkan kejadian ini ke Pak Arief 
selaku Direktur Operasional karena Departemen Produksi 
langsung ada di bawahnya. 


Tanpa berkata apa-apa lagi aku keluar dari area produksi, 
memasuki ruang ganti lalu membuka baju produksi dan 
memakai sepatuku kemudian melangkah menuju gedung 
utama. 


Resepsionis langsung menyuruhku naik ke lantai empat 
untuk menemui Pak Arief. Ada Mbak Nadya, sekretaris Pak 
Irwan Joesoef sedang duduk di mejanya saat aku memasuki 
lobby lantai empat. 


"Pak Arief ada di ruangannya, Mbak?" Tanyaku. 


"Eh, halo Shera, Pak Arief lagi di ruangannya Pak Irwan, 
sebentar yaa aku telponkan," ucapnya sambil mengangkat 
telepon. 


"Eeeh nggak usah, Mbak, aku tunggu aja nggak apa-apa," 
cegahku. 


Namun Mbak Nadya terlihat sudah berbicara dengan 
seseorang di telepon. Akhirnya aku hanya bisa berdiri 
pasrah. 


"Masuk aja katanya, Sher," ucap Mbak Nadya setelah 
menutup telepon. 


"Makasih ya, Mbak," balasku sambil tersenyum dan berniat 
melangkah menuju ruangan Pak Arief saat suara Mbak 
Nadya mencegahku. 


"Mau kemana, Sher? Masuk aja ke ruangan Pak Irwan 
maksud aku tadi," jelas Mbak Nadya membuat sepasang 
mataku terbelalak. 


Yang bener aja? Masak aku harus melaporkan tragedi hari ini 
pada Pak Arief di hadapan Pak Irwan? Bisa habis karirku di 
sini. 


"Oh..eh...aku nggak mau ganggu, Mbak. Nanti aja aku ke 
sini lagi agak siang," kilahku sambil bersiap kabur namun 
lagi-lagi suara Mbak Nadya mencegahku. 


"Udah ditunggin, Sher, masuk aja nggak apa-apa," ujar 
Mbak Nadya dengan suara menenangkan tapi mana bisa 
aku tenang dalam situasi seperti ini? 


Sepertinya sudah nggak mungkin lagi untuk melarikan diri, 
akhirnya aku menghela napas, berusaha mengumpulkan 


keberanian lalu melangkah masuk ke ruangan Pak Irwan 
Joesoef, Direktur Utama PT. Medifarm. 


Di dalam ruangan luas yang elegan itu duduk Pak Irwan 
Joesoef di sebuah sofa yang ada di tengah ruangan. Beliau 
sudah berusia separuh abad namun tetap terlihat fit dan 
bugar. Ketampanan masa mudanya juga masih jelas terlihat 
walaupun wajahnya sudah dhiasi kerut-kerut tipis. 


Di sofa lain duduk Pak Arief yang umurnya juga sudah 
seusia Pak Irwan. Namun ada sosok lain di sebelah Pak Arief 
yang membuat nyaliku kembali menciut. Kenapa dia juga 
ada di sini, sih? 


"Pagi, Pak," sapaku sambil berusaha keras menjaga agar 
suaraku nggak bergetar. 


Tiga kepala langsung menoleh ke arahku, membuatku 
menelan ludah gugup. 


"Oh pagi Sher, kata Nadya kamu mau ketemu saya. Ada 
keperluan apa ya?" Tanya Pak Arief. 


"Duduk dulu, biar enak ngomongnya," ujar Pak Irwan. 

Aku tersenyum canggung lalu duduk di satu satunya sofa 
single yang masih kosong yaitu tepat di hadapan Bapak 
Direktur Marketing yang terhormat. 

"Jadi ada apa?" Giliran Pak Irwan yang bertanya. 

Ingin rasanya aku mengatakan kalau ini permasalahan 
Departemen Produksi jadi sebaiknya aku bicarakan berdua 
saja dengan Pak Arief. 


Tapi memangnya permasalahan apa yang tidak boleh 
diketahui oleh pemilik perusahaan? Aku menghela napas 


dan akhirnya mulai menceritakan permasalahan yang 
terjadi. 


Wajah Pak Arief dan Pak Irwan langsung terlihat keruh 
setelah mendengar ceritaku. Harusnya aku takut, tapi rasa 
takutku langsung menghilang berganti rasa kesal saat 
melihat senyum sok tahu yang lagi-lagi tersungging dari 
bibir laki-laki di hadapanku. 


Senyum yang seolah mengatakan kalau selama ini dia tahu 
kalau aku nggak becus. Sangat menyebalkan. Ingin rasanya 
aku berteriak di telinganya kalau saat kejadian aku bahkan 
nggak ada di TKP. 


"Kenapa bisa sampai kejadian gitu, Sher? Agus itu baru, 
harusnya kamu nggak kasih dia tugas shift malam saat 
kamu nggak bisa mengawasi," tegur Pak Arief dengan nada 
gusar. 


Aku ingin membela diri, menjelaskan kalau nggak akan ada 
operator yang bersedia shift malam terus, harus di rolling. 
Agus juga sudah lancar mengoperasikan mesin, dan ada 
Dina yang mengawasi saat shift malam. Dina yang sudah 
bekerja di sini jauh lebih lama dari aku. 


Namun aku memilih diam, nggak ada gunanya berdebat. 
Dalam Job desc-ku memang disebut harus bisa 
mempertanggung-jawabkan segala yang terjadi selama 
proses produksi di Beta Laktam. 


Walaupun sebenarnya nggak adil karena aku nggak bisa 
mengawasi dua shift yang berjalan saat jam kerjaku sudah 
berakhir. 


Tapi karena permintaan dari Marketing yang melonjak 
membuatku harus menjadwalkan hingga tiga shift karena 
kalau tidak, kami tidak akan bisa memenuhi permintaan. 


Aku teringat percakapanku terakhir dengan Bapak Direktur 
Marketing yang terhormat saat meeting seminggu yang lalu, 
ketika dia menyodorkan permintaan yang jauh melebihi 
kapasitas mesin dan dengan waktu yang sangat singkat. 


"Nggak mungkin bisa selesai tepat waktu, Pak. Ini waktunya 
hanya sebulan dan barang harus di karantina dua minggu 
sebelum bisa keluar gudang. Jadi kami hanya punya waktu 2 
minggu untuk produksi 10 juta tablet Amoxicillin, itu nggak 
mungkin," protesku waktu itu. 


Tapi dia hanya mengedikkan bahu santai. 


"Cari cara agar bisa, tambah karyawan, tambah mesin, di 
non beta laktam sedang sepi orderan, kamu bisa pinjam 
mesin mereka," sarannya langsung membuat gigiku 
gemeletuk saking kesalnya. 


Selalu begini kalau berhadapan dengan orang marketing, 
yang mereka pikirkan hanya keuntungan sementara 
produksi obat nggak segampang produksi barang-barang 
lainnya, ada aturan yang harus kami ikuti. 


Memangnya apa gunanya gedung beta laktam dan non beta 
laktam dipisahkan kalau kami bisa saling pinjam mesin? 
Sekalian saja gedungnya disatukan. 


Tapi orang marketing mana peduli akan hal-hal seperti itu? 
Terutama orang marketing paling menyebalkan yang saat ini 
duduk di hadapanku dengan senyumnya yang juga sangat 
menyebalkan. 


Gara-gara dia aku harus menjadwalkan hingga 3 shift, gara- 
gara dia semua masalah ini terjadi. 


"Mau nggak mau harus dibongkar. Stok kemasannya ada?" 
Tanya Pak Arief saat aku hanya diam menunduk. 


"Ada, Pak," jawabku pelan. 


Sebelum ke sini aku sempat singgah ke gudang 
menanyakan stok kemasan, dan syukurlah stoknya ada. 
Kalau tidak sudah bisa dipastikan pesanan tidak akan bisa 
diselesaikan tepat waktu dan aku harus berhadapan lagi 
dengan bapak Direktur Marketing yang terhormat. 


"Lalu..lalu masalah ganti ruginya, Pak?" Tanyaku ragu. 


Sangat berharap perusahaan memberikan keringanan, 
karena kalau menanggung seluruhnya akan sangat sulit 
buatku, gajiku juga nggak sebesar itu. 


"Gimana pendapat kamu?" Kali ini suara Pak Irwan yang 
terdengar, wajahnya tertuju pada bapak Direktur Marketing 
yang terhormat. 


"Menurut saya, semua yang terlibat tetap harus 
bertanggung jawab penuh. Kalau tidak, kejadian seperti ini 
bisa terulang lagi karena para karyawan merasa tidak ada 
konsekuensi yang diberikan saat melakukan kesalahan. 
Percuma omzet besar kalau hal seperti ini sering terjadi, 
profit kita akan terus berkurang," ucapnya dengan suaranya 
yang tegas dan jelas. 


Tanganku yang sedari tadi di pangkuan terkepal erat 
mendengar kata-katanya. Yang dia pikirkan hanya profit, 
profit dan profit. Benar-benar menyebalkan. Aku melihat Pak 
Irwan manggut-manggut. 


"Saya setuju dengan pendapat kamu. Kamu dengar kan, 
Sher? Kamu koordinsi dengan bagian gudang dan bagian 
Personalia untuk urusan ganti ruginya ya. Obat itu 
keuntungannya nggak banyak. Kalau perusahaan yang 
harus menanggung tiap ada kesalahan karyawan, nggak 
lama perusahaan bisa kolaps. Jadi bukannya perusahaan 


nggak mau menanggung, tapi agar ada efek jera, agar 
kalian bisa bekerja lebih bertanggung jawab ke depannya. 
Kamu mengerti kan?" 


Aku mengangguk. Ya, tentu saja sekarang aku mengerti 
kenapa mereka berdua bisa cocok. 


Karena mereka sejenis. 
Sama-sama nggak punya hati. 


Jangan lupa vote, komen, dan foloww di sini dan di 
instagram 

ayleen tan 

Thank youuu 


Part 3 


Aku melangkah gontai meninggalkan ruangan Pak Irwan 
untuk kembali ke gedung produksi. Rasanya nggak tega 
harus menyampaikan kabar ini pada yang lain. Sambil 
menunggu lift, aku mengambil handphone dan mengecek 
saldo rekeningku. 


Tadi aku juga sudah bertanya pada bagian gudang jumlah 
kerugian yang harus kami tanggung dan jumlah yang 
tertera di rekeningku masih jauh dari cukup. 


Uangku ludes untuk membayar uang muka apartemen 
studio mungil yang baru beberapa bulan ini kubeli. Tiap 
bulan separuh gajiku juga tersedot untuk membayar 
cicilannya, separuhnya lagi untuk biaya hidup. Jadi 
semenjak mencicil apartemen, aku hampir nggak pernah 
lagi bisa menabung. 


"Need help?" Sebuah suara terdengar di belakangku. 


Suara menyebalkan yang membuat telingaku sakit. Cih, 
siapa yang mau kubohongi? Suaranya terlalu enak 
didengar, rendah, dalam dan sedikit serak. Penyiar radio 
kalah. Dan itu membuatnya semakin menyebalkan di 
mataku. 


Kenapa nggak ada hal jelek pada dirinya? Selain sifatnya 
tentu saja. Setelah kupikir-pikir, ternyata Tuhan memang 
maha adil, memberi kesempurnaan fisik untuk menutupi 
sifat jeleknya yang bertumpuk-tumpuk. 


Dan apa maksudnya dengan need help? Dia mau 
meminjamkan uang, begitukah? Well, simpan uangmu 
bapak Direktur Marketing yang terhormat. Tunggu matahari 
terbit dari barat, baru aku mau menerima uang darinya. 


"Nggak kok, Pak. Semua under control," jawabku sambil 
berusaha keras mengembangkan senyum. 


Nggak ada gunanya menambah masalah baru dengan 
bersikap sinis, sudah cukup permasalahan untuk hari ini. 
Lebih baik sekarang segera kembali ke sarangku, tempat 
aman di mana mataku nggak perlu melihat wajah laki-laki 
ini. 


Pintu lift terbuka, bergegas aku masuk ke dalamnya. Sayang 
sungguh sayang ternyata laki-laki itu juga ikut masuk 
membuatku mau nggak mau harus tetap mempertahankan 
senyum. 


Ngapain dia ikut turun padahal kantornya kan di lantai 
empat? 


"Let me guess. Kamu akan menjadi ibu peri dan 
menanggung semua ganti rugi seorang diri, right?" 
Suaranya tiba-tiba terdengar lagi. 


Okey, jadi dia masih ingin melanjutkan topik yang tadi, 
topik yang membuatku ingin mencekik lehernya. 


"Terserah saya dong, Pak. Ini kan urusan Departemen saya, 
yang penting ganti ruginya beres," jawabku setenang 
mungkin. 


"Nggak begitu caranya handle masalah, Sher. Kalau 
memang anak buah kamu salah, harus diberi sanksi. Jadi 
martir nggak akan membuat kamu sukses dalam karir, dan 
mereka juga nggak akan belajar," balasnya santai. 


Kedua tanganku terkepal semakin erat di kedua sisi 
tubuhku. Orang ini nggak tahu apa-apa, tapi mengajariku 
seolah tahu segalanya. Menyebalkan. 


Wait, sudah berapa kali otakku menggaungkan kata 
menyebalkan? Aku menghela napas, mungkin sudah tak 
terhitung lagi. 


Ya ampun, rasanya aku harus mencari kata baru yang lebih 
kreatif. Annoying? Menjengkelkan? Memuakkan! Yes, itu 
kata yang paling tepat. 


Aku tersenyum, hatiku sedikit lebih ringan setelah 
menemukan kata-kata baru untuk memaki laki-laki itu di 
otakku. 


Ya, hanya di otakku, mana berani aku memakinya terang- 
terangan. 


"Terima kasih nasihatnya, Pak. Nanti saya pertimbangkan." 
Saat Bapak sudah mengerti arti kata empati. 


Kalimat terakhir tentu saja hanya kuucapkan dalam hati. 


Syukurlah pintu lift saat itu terbuka sehingga aku nggak 
perlu memperpanjang basa-basi tak penting ini lagi. 


Aku menunggu dia keluar lebih dulu karena rasanya nggak 
sopan kalau aku keluar duluan, namun saat ia tak juga 
beranjak akhirnya aku memutuskan untuk tak peduli lagi. 


"Saya permisi dulu,Pak," pamitku dengan senyum masih 
terkembang. 


Bibirku rasanya sakit karena dipaksa terus tersenyum 
padahal hati tak ingin. 


Bergegas aku melangkah keluar dari lift. Saat sudah berada 
di luar, aku mendengar suara beratnya memanggil. 


"Shera." 


Aku menoleh dan melihat dia masih berdiri di dalam lift 
dengan tangan menekan tombol agar pintu lift tidak 
tertutup. 


"Kamu tahu, ada penelitian di Amerika yang mengatakan 
kalau faking a smile to keep the boss happy can lower 
productivity, karena itu bikin karyawan bad mood dan 
memicu kelelahan emosional, performa kerja jadi menurun 
dan itu merugikan perusahaan," penjelasan panjang 
lebarnya membuatku melongo. 


"Jadi kalo kamu nggak ikhlas, lebih baik nggak usah 
senyum, daripada perusahaan rugi, ya nggak?" ucapnya 
sambil mengangkat tangannya dari tombol. 


Aku sempat mendengar kekehan gelinya sebelum pintu lift 
tertutup dan sosoknya tak lagi terlihat. 


Aku masih berdiri melongo, kenapa jadi melebar ke 
productivity, sih? Dasar otak bisnis, segala hal ujung- 
ujungnya untung rugi. 


Okey, jadi dia tahu kalau senyumku palsu, mungkin dia juga 
tahu kalo aku nggak suka padanya. 


Siapa yang peduli? Aku mengangkat bahu dan hendak 
melangkah meninggalkan gedung utama saat menyadari 
sesuatu. 


Buat apa dia ikut masuk ke dalam lift kalau nggak ikut 
keluar dan sekarang malah naik lagi ke atas? Aku 
menggeleng-gelengkan kepala heran. Dasar kurang kerjaan. 


daaa 


Aku memasuki apartemen mungilku dengan tubuh yang 
terasa sangat lelah. Hari ini memang melelahkan. Aku harus 


merombak ulang jadwal shift agar Agus nggak lagi shift 
malam dan tentu saja langsung mendapat komplain dari 
operator lain yang merasa nggak adil. 


Pekerjaan me-manage orang itu memang nggak mudah dan 
sangat membutuhkan kemampuan komunikasi yang baik. 


Awal masuk di PT. Medifarm kurang lebih tiga tahun yang 
lalu, jabatanku adalah Supervisor Produksi Beta Laktam 
sama seperti Dina yang lebih dulu bekerja di sana. 


Awalnya bingung, karena saat itu usiaku baru 22 tahun, 
baru lulus Apoteker dan belum punya pengalaman kerja, 
namun punya kewenangan untuk mengatur dan memberi 
perintah pada operator-operator produksi yang usianya jauh 
lebih tua. 


Mereka juga jauh lebih memahami tentang mesin-mesin 
produksi, hingga saat aku memberi perintah terkadang 
mereka terkesan meremehkan. 


Tapi aku jadi merasa semakin tertantang. Aku mulai belajar 
cara mengatur orang, kuncinya adalah komunikasi yang 
baik dan memahami keahlian mereka sehingga bisa 
menempatkan right man in the right place. 


Aku juga mempelajari alur produksi, memahami spesifikasi 
mesin dan kapasitas yang dihasilkan agar bisa membuat 
rencana produksi dan tentu saja agar tidak diremehkan atau 
bahkan dibohongi oleh operator. 


Setelah tiga tahun, aku sudah sangat memahami dunia 
produksi beta laktam. Hubunganku dengan semua operator 
juga baik, bahkan sudah seperti keluarga sendiri. 


Aku mengenal masing-masing orang secara personal. Aku 
tahu Agus baru lulus STM dan dia satu-satunya tulang 


punggung keluarga, yang harus membiayai Ibu dan adik- 
adiknya setelah Ayahnya meninggal. 


Aku tahu kisah Dina yang sedari kecil tinggal di Panti, nggak 
tahu siapa orang tuanya. Dulu dia ingin kuliah Farmasi tapi 
nggak ada biaya, dan terpaksa langsung bekerja setelah 
lulus SMF (Sekolah Menengah Farmasi). 


Karena itu jenjang karirnya di perusahaan lambat. Akulah 
yang diangkat sebagai Manajer setahun yang lalu saat 
Manajer Produksi Beta Laktam mendadak resign walaupun 
sebenarnya Dina lebih senior. 


Setelah mengenal mereka lebih dekat, aku merasa sebagian 
besar dari mereka baik dan pekerja keras. Sebagian besar 
juga tulang punggung keluarga yang hanya mengandalkan 
gaji UMR untuk hidup. 


Jadi katakan saja aku naif, tapi sungguh aku nggak tega 
membebankan ganti rugi pada mereka. 


Aku menugaskan mereka bekerja dua shift selama seminggu 
untuk membongkar kemasan yang salah cetak dan 
mengemas yang baru. Kurasa itu sudah cukup sebagai 
hukuman. 


Sepasang kakiku melangkah memasuki kamar mandi, ingin 
segera membilas tubuhku yang terasa lengket dengan air 
hangat. 


Seusai mandi aku mengenakan kaos oblong dan celana 
pendek lalu merebahkan tubuh di tempat tidur. Rasanya 
sangat nyaman bisa berbaring setelah satu hari yang 
melelahkan. 


Aku tinggal sendiri di apartemen ini. Sebenarnya sudah 
sejak kuliah aku tinggal sendiri, sebelumnya kost di dekat 


kampus. Aku lulusan Fakultas Farmasi dan Apoteker 
Universitas Airlangga. 


Baru beberapa bulan ini pindah ke sini saat tabunganku 
sudah cukup untuk membayar uang muka apartemen. 


Sebenarnya orang tuaku juga tinggal di Surabaya, tapi 
katakanlah hubunganku dengan mereka kurang begitu baik, 
yang membuatku nggak nyaman tinggal di rumah dan 
memutuskan untuk kost saat kuliah dulu. 


Aku menguap, mataku rasanya sangat berat, tapi perutku 
juga kelaparan. Malas-malasan aku beranjak untuk 
menyiapkan makanan, mengambil telur di kulkas lalu 
menggorengnya. 


Ya, makan malamku hari ini dan mungkin malam-malam 
selanjutnya. Aku harus sangat berhemat karena sebagian 
gaji akan dipotong selama beberapa bulan ini untuk 
membayar ganti rugi. 


Makan malamku sudah tandas dan piring-piring kotor sudah 
bersih tercuci saat bel pintu terdengar. Pasti Yudha, pacarku 
sejak SMA, hanya dia yang punya akses naik ke unitku. 


Aku membukakan pintu dan melihat pria yang sangat 
kusayangi berdiri di sana dengan wajah keruh. 


"Bad day, heh?" Tanyaku sambil melangkah masuk diikuti 
dia di belakangku. 


la duduk di sofa sementara aku ke dapur menyeduhkan 
secangkir kopi panas. 


"Udah makan, Yud?" Tanyaku sambil meletakkan kopi di atas 
meja lalu menghempaskan tubuhku di sampingnya. 


la langsung meraihku ke dalam pelukannya. 


"Udah tadi, sekalian ketemu klien," jawabnya singkat sambil 
memijat keningnya. 


"Ada apa? Masalah pekerjaan?" Tanyaku melihat mood-nya 
yang buruk. 


"Apa lagi," jawabnya sambil menghela napas berat. 


Yudha bekerja di sebuah perusahaan rokok besar sebagai 
sales executive. Tiga tahun ini karirnya nggak berkembang 
dan itu membuatnya sangat frustasi. 


Dia bilang persaingan di sana nggak sehat, semua 
mengandalkan nepotisme. Perusahaan juga terlalu 
menganak-emaskan lulusan luar dibanding lulusan dalam 
negri. 


Yudha bukan berasal dari keluarga berada, dia bisa 
kuliahpun karena mengandalkan beasiswa. 


Pernah aku menyarankannya pindah kerja ke perusahaan 
yang lebih kecil tapi dia nggak mau. Katanya prestige-nya 
beda. 


Dari dulu Yudha memang ambisius, Semasa sekolah dia 
menjabat sebagai ketua OSIS di SMA, dan ketua senat saat 
kuliah. Jadi wajar sekarang dia frustasi saat jabatannya tak 
kunjung meningkat. 


Sudah hampir delapan tahun kami pacaran, sejak kami kelas 
3 SMA, sempat putus beberapa kali tapi akhirnya nyambung 
lagi. 


Tapi setahun ini rasanya paling berat, kadang aku nggak 
tahu lagi harus berkata apa untuk menghiburnya sama 


seperti dia yang sepertinya sudah malas bercerita karena 
keluhannya yang selalu sama. 


Tiba-tiba saja dia menciumku, ciumannya kasar dan 
menuntut, aku berusaha mengimbangi setiap pagutannya. 


Dalam sekejap kaosku sudah tergeletak di lantai dan 
tubuhku rebah di sofa dengan tubuhnya menaungi di 
atasku. 


Tangannya bergerak meremas payudaraku yang tak tertutup 
bra, aku mendesah saat bibirnya meraup putingku. 


Percumbuan kami semakin panas namun aku mendorong 
tubuhnya saat tangannya mulai berusaha masuk ke dalam 
celana pendekku. 


"Jangan, Yud," tolakku sambil duduk, mengambil kaosku dari 
lantai dan memakainya. 


Napas Yudha masih terengah, sepasang matanya tajam 
menatapku. Sesaat kemudian aku melihatnya meremas 
rambut frustasi. 


"Kita putus aja, Sher," ucapnya tiba-tiba membuat 
jantungku sakit seperti ditohok. 


Putus? Hanya karena aku nggak mau memberikan apa yang 
dia mau? Aku terkekeh pahit. 


Selalu seperti ini, kami akan putus saat keinginannya nggak 
dituruti dan aku terlalu mencintainya hingga selalu 
menerimanya saat ia datang memohon untuk kembali. 


"Kamu nggak berubah," bisikku getir. 


"Kali ini selamanya," ucapnya pelan. 


"Anak bos-ku hamil, aku yang menghamilinya." 


Dia menjatuhkan bom yang membuat sepasang mataku 
membulat kaget dan dadaku terpilin nyeri. 


Bagaimana bisa dia mengucapkannya dengan wajah 
setenang itu? Nggak ada ekspresi bersalah sedikitpun. 


Aku seperti nggak mengenalnya. Dia bukan lagi Yudha yang 
hangat, yang dengan mata berseri-seri mengatakan akan 
mencintaiku selamanya. 


Yudha yang selalu optimis, yang selalu bisa mencari hal 
positip seburuk apaan keadaan yang terjadi. Yudha yang 
selalu setia, tak pernah melirik wanita lain sedikitpun. 


Sifat-sifat yang dulu membuatku jatuh cinta padanya kini 
seakan hilang tak berbekas, berganti dengan Yudha yang 
dingin, yang selalu mengeluh dan sekarang menghamili 
wanita lain? 


Ya Tuhan, sakit sekali rasanya. Ingin bertanya sejak kapan 
dia memiliki wanita lain di belakangku tapi apa gunanya? 
Bibirku rasanya kelu, nggak mampu mengucapkan sepatah 
katapun. 


"Kita nggak bisa selamanya kayak gini, Sher. Orang tuamu 
nggak akan pernah menyetujui hubungan kita. Kita nggak 
akan pernah bisa menikah, sementara godaan di luar sana 
semakin banyak. Mau sampai kapan kita seperti ini? Aku 
juga punya kebutuhan, jadi akan lebih baik kalo kita 
berpisah," ucapnya membela diri. 


"Katakan itu padaku sebelum kamu menghamili wanita lain, 
Brengsek." 


Untuk pertama kalinya dalam hidup sebuah kata makian 
meluncur dari bibirku. Dan aku nggak meyesalinya sama 
sekali. 


That's it. Hubungan selama delapan tahun kandas begitu 
saja. Segala perjuanganku agar bisa selalu bersamanya, 
hingga bahkan menentang kedua orang tuaku seperti nggak 
ada arti di matanya. 


Betapa bodohnya aku, selama ini memperjuangkan laki-laki 
yang nggak layak diperjuangkan. 


Malam itu setelah dia pergi, aku menangis seorang diri di 
dalam apartemen yang gelap karena semua lampu 
kumatikan. 


Biarlah hanya kegelapan yang menjadi saksi betapa 
hancurnya hatiku. Hanya malam ini saja. Biarlah aku 
menumpahkan seluruh air mataku malam ini hingga kering 
tak tersisa. 


Karena esok aku nggak mau lagi menyia-nyiakan air mataku 
untuk laki-laki yang tak layak menerimanya. 


Hai haiiii, ketemu lagi kita dalam cerita yang baru. 
Semoga kalian suka yaaa. Dan perkenalkan, tokoh 
utama kita, Manajer Produksi Beta Laktam, yang 
berusia 25 tahun.... 


Shera Kinanti 
Jangan lupa vote, komen, follow aku di sini dan di ig 


ayleen tan 
Thank youuu 


Part 4 


Hari ini seperti biasa pekerjaan di Departemen Produksi 
sangat padat. Semua mesin beroperasi dan semua terlihat 
sibuk dengan pekerjaan masing-masing. 


Aku duduk di meja kerjaku, mempersiapkan dokumen untuk 
meeting pagi ini. Mataku bengkak karena semalaman 
menangis, percuma rasanya berharap orang-orang nggak 
akan menyadarinya. 


Hanya bisa berharap semoga semua orang cukup peka dan 
sungkan untuk bertanya macam-macam. 


Aku melangkah ke gedung utama lalu naik ke ruang 
meeting di lantai empat. Sudah ada Bu Ika Manajer 
Research & Development dan Pak Arief tengah berbincang 
di dalam ruang meeting. 


"Hai Sher, " sapa Bu Ika saat melihatku. 
"Pagi, Bu, Pak," sapaku sambil melangkah mendekat. 


"Mata kamu kenapa? Bengkak banget. Abis nangis yaa?" 
Pertanyaan pertama dari Bu Ika sedetik setelah aku 
menghempaskan tubuh di sebuah kursi kosong. 


Okey, ternyata percuma mengharapkan orang-orang 
memiliki rasa peka, lebih banyak yang memiliki rasa kepo. 


"He he..lagi patah hati, Bu," jawabku dengan nada bercanda 
walaupun tentu saja itu bukan bercanda. 


"Cowok nggak usah ditangisi, Sher. Mungkin bukan jodoh 
kamu. Memangnya putus kenapa, sih?" Pertanyaan Bu Ika 
tertahan saat dua sosok terlihat memasuki ruangan. 


Mereka berjalan santai sambil berbincang, benar-benar 
terlihat akrab. Pak Irwan Joesoef dan Bapak Direktur 
Marketing yang terhormat. 


"Hanya kita saja ya untuk meeting kali ini. Jadi gimana Bu 
Ika perkembangan proses registrasi merek paten untuk 
Amoxicillin?" Tanya Pak Irwan setelah duduk di kursinya. 


Selama ini PT. Medifarm memang hanya memproduksi 
Amoxicillin generik. Sekarang akan mulai memasuki pasar 
obat paten Amoxicillin dan akan segera mengajukan 
registrasi ke BPOM. 


"Tinggal namanya yang masih belum fix, Pak. Ini ada 
beberapa nama yang kami dari Departemen R&D usulkan," 
ucap Bu Ika sambil membuka berkas-berkasnya lalu 
menyerahkan selembar kertas ke arah Pak Irwan. 


Pak Irwan mengambil kertas itu lalu membaca isinya sambil 
manggut-manggut. 


"Hmm, terlalu kaku ya menurut saya. Harus cari nama yang 
simple tapi mengena. Yang sekali mendengarnya orang akan 
langsung ingat, nggak usahlah pakai nama-nama latin yang 
terlalu klinis," ujarnya sambil meletakkan kertas di atas 
meja dan nggak meliriknya lagi. 


"Jadi ada ide lain?" Tanya Pak Irwan sambil memandang 
berkeliling ke arah kami semua. 


Pak Arief mencetuskan beberapa ide yang juga disambut 
gelengan Pak Irwan. Aku berusaha menggali pikiran, 
mencoba mengingat nama-nama paten Amoxicillin yang 
sudah beredar di pasaran. 


Sanbe punya Amoxan, Dexa punya Deximox, Kalbe punya 
Kalmoxilin. Hmmm, bagaimana kalau Medicillin? 


Aku mengutarakan usulku pada Pak Irwan yang juga 
ditanggapi wajah tak puasnya. Aku menghela napas dan 
mulai berpikir lagi. 


"Amoxylove." Suara berat di hadapanku tiba-tiba terdengar. 


Bapak Direktur Marketing yang terhormat bicara dan wajah 
Pak Irwan langsung berseri-seri. 


Aku berusaha keras menahan dengusan, nama macam apa 
itu? Ini merek obat antibiotik, Pak, bukan merek kondom. 


"Perfect," puji Pak Irwan dengan penuh semangat 
membuatku setengah mati menahan diri agar tak memutar 
bola mata. 


"Nama itu simple dan mudah diingat, kamu memang selalu 
bisa diandalkan." 


Kali ini aku benar-benar memutar bola mata. 


Syukurnya Pak Irwan duduk agak jauh jadi dia nggak 
mungkin melihatku. 


Namun senyum miring yang terkembang dari bibir laki-laki 
yang duduk persis di hadapanku seolah mengatakan kalau 
dia menyaksikan apa yang baru saja kulakukan jadi susah 
payah aku kembali memasang wajah datar. 


"Jadi kalian semua setuju, kan?" Tanya Pak Irwan dan kami 
semua serempak mengangguk pasrah. 


Memangnya ada yang berani bilang tidak setuju pada 
pemilik perusahaan? 


Meeting berakhir sudah, aku membereskan berkas-berkasku 
dan hendak melangkah keluar saat sebuah suara menahan 


langkahku. 


"Shera, saya mau bicara sebentar." Aku menoleh mendengar 
suara Pak Irwan dan melihatnya tengah berbincang dengan 
Bapak Direktur Marketing yang terhormat dan memuakkan. 


Aku menghela napas enggan namun mau tak mau 
melangkah mendekati mereka dan kembali duduk di salah 
satu kursi. 


"Jadi bagaimana perkembangannya setelah beberapa bulan 
ini kalian saling mengenal?" Pertanyaan Pak Irwan 
membuatku mengangkat kepala dan langsung berhadapan 
dengan sepasang mata yang entah bagaimana bisa selalu 
terlihat nakal dari laki-laki yang duduk persis di hadapanku. 


Aku melengos saat melihat senyum miringnya yang 
perlahan  terkembang seakan  menantangku untuk 
menjawab. 


Ingatanku melayang pada kejadian enam bulan yang lalu, di 
ruang meeting yang sama saat untuk pertama kalinya laki- 
laki ini diperkenalkan sebagai Direktur Marketing yang baru. 


Usai meeting Pak Irwan memanggilku dan saat itu ia juga 
tengah duduk berbincang dengan laki-laki yang sama. 


"Kenalkan ini Shera Kinanti Joesoef, putri saya satu- 
satunya," ucapan Pak Irwan sontak membuatku kaget. 


Syaratku dulu saat akhirnya mau bekerja di PT. Medifarm 
adalah agar identitasku disembunyikan. Aku nggak ingin 
ada seorangpun yang tahu kalau aku adalah putri Pak Irwan 
Joesoef. 


Bukan hal yang sulit asalkan Papa dan Direktur Personalia 
mau tutup mulut. Dari kecil, aku memang jarang mengikuti 


acara-acara perusahaan, apalagi saat Opa masih memimpin. 


Opa itu orangnya kaku, sangat menuntut dan sangat 
perfeksionis. Dari dulu aku nggak pernah benar di matanya. 


Mungkin beliau masih menyimpan kepahitan karena satu- 
satunya cucu yang berasal dari anak laki-lakinya ternyata 
perempuan. 


Sebenarnya Opa punya cucu laki-laki, tapi berasal dari anak 
perempuannya dan satu-satunya cucu laki-lakinya juga 
nggak mau terlibat dalam urusan perusahaan dan malah 
memilih menjadi arsitek. Belakangan ia juga menikah 
dengan perempuan yang berbeda strata sosial, yang 
semakin membuat Opa kecewa. 


Bagi keluarga Joesoef latar belakang keluarga adalah hal 
terpenting dalam memilih pasangan hidup. Karena itu Yudha 
nggak pernah mendapat persetujuan mereka. 


Jadi sebisa mungkin aku menghindari pertemuan dengan 
Opa di tempat umum, karena malas mendengar sindiran- 
sindirannya di hadapan orang banyak. 


Sejak lulus SMA aku juga sudah keluar dari rumah, jadi 
hampir nggak pernah lagi mengikuti acara-acara 
perusahaan. 


Aku ingin benar-benar bekerja dari bawah, sungguh- 
sungguh bekerja. Tidak mau orang menganggapku 
mendapatkan posisi karena aku anak pemilik perusahaan. 


Sebenarnya dulu aku enggan bekerja di sini, tapi Papa 
mengancam akan menelepon semua perusahaan farmasi, 
semua apotek dan semua rumah sakit di Surabaya agar 
tidak menerima lamaran kerjaku kalau aku nekat melamar 
kerja di tempat lain. 


Waktu itu aku juga nggak mau kerja di luar kota karena 
nggak ingin jauh dari Yudha. 


Jadilah aku terjebak di sini, di bawah pimpinan Papaku 
sendiri, dan sekarang dia mengingkari janjinya dengan 
membongkar identitasku di hadapan laki-laki yang baru saja 
kukenal. 


Aku menatap laki-laki itu, berusaha keras mengembangkan 
sebuah senyum sopan. Laki-laki itu mengangguk singkat, 
sebuah senyum penuh percaya diri tersungging di bibirnya. 


Laki-laki ini pasti sangat menyadari kalau dirinya tampan 
dan sukses. Mungkin dia nggak pernah punya setitikpun 
rasa minder karena selama ini semua keinginannya selalu 
tercapai tanpa ia perlu susah payah berusaha. la hanya 
perlu tersenyum dan orang orang akan terpesona dan 
memujanya. 


Mungkin ada yang harus menyampaikan kabar buruk 
padanya kalau bagiku senyumnya menyebalkan. Sok tahu, 
angkuh dan narsis. 


Well, tapi tentu saja bukan aku yang akan menyampaikan 
kabar buruk itu. 


"Dan kamu tadi pasti sudah mendengar perkenalan dirinya 
kan, Sher. Dia Direktur Marketing yang baru, lulusan Monash 
University, double degree di Business and Marketing. Oh ya, 
kamu ambil masternya di Monash juga, kan?" Papa bertanya 
pada laki-laki di hadapanku. 


"Iya, Pak," jawab laki-laki itu. 


"Panggil Om dong, nggak ada siapa-siapa di sini, jadi nggak 
usah terlalu formal," balas Papa ramah. 


Jarang sekali Papa bersikap ramah, biasanya ia cenderung 
meremehkan orang-orang di sekitarnya. Jadi laki-laki ini 
pasti berasal dari keluarga yang dianggapnya pantas untuk 
mendapatkan keramahannya. Karena bagi Papa, semua 
tentang latar belakang keluarga. 


"Putri Om cantik, kan?" Pertanyaan Papa membuatku 
memutar bola mata. 


Memangnya ada orang yang akan berani mengatakan putri 
bos jelek langsung di hadapan si bos? Walaupun sejelek 
apapun aku pasti dia akan tetap mengatakan cantik. 


Laki-laki itu mengamatiku, membuatku berdiri risih karena 
tatapannya yang begitu intens lalu ia mengangguk. 


"Iya Om, cantik," jawabnya singkat. 


Aku mendengus. See? Typical. Sangat mudah ditebak. Tapi 
wajah Papa terlihat berseri mendengar jawaban klise itu. 


Oh come on, Pa. Dia Direktur Marketing, sudah pasti 
mulutnya manis, nggak seharusnya Papa terlihat seantusias 
itu. 


"Kalian hampir seumuran. Ada baiknya kalian saling 
mengenal, berteman, siapa tahu nanti bisa jadi dekat. 
Bukannya Om berniat menjodohkan, tapi kalau memang 
jodoh, siapa yang tahu, kan?" 


Papa terkekeh mendengar guyonannya sendiri yang bagiku 
sama sekali tidak lucu. 


Aku sudah punya pacar, tidak pantas Papa mengucapkan 
guyonan seperti itu, walaupun tentu saja Yudha sama sekali 
tidak masuk dalam daftar nama calon menantu 
potensialnya. 


Dan itu menjadi poin ke empat yang membuatku membenci 
laki-laki di hadapanku. 


Dia bisa mendapatkan hati dan bahkan restu dari Papa 
dengan begitu mudahnya sedangkan Yudha nggak pernah 
berhasil walaupun hampir delapan tahun telah berlalu. 
Sungguh tidak adil. 


Saat ini Yudha memang sudah bukan milikku lagi. Tapi apa 
mungkin ceritanya akan berbeda seandainya dulu Papa 
memberi restu? 


Aku menghembuskan napas berat. Itu pertanyaan yang 
nggak akan pernah kutemukan jawabannya, karena 
perjalanan waktu yang tak akan pernah bisa terulang. 


"Perkembangannya cukup baik, Om." Suara berat dari laki- 
laki di hadapanku membuatku tersadar dari lamunan. 


Enam bulan yang lalu kami hanya tersenyum risih dan salah 
tingkah menanggapi kata-kata Papa. 


Keluar dari ruangan itu dan hari-hari selanjutnya kami 
bersikap seperti atasan dan bawahan pada umumnya. 
Semua berjalan seakan kejadian di ruangan meeting itu 
tidak pernah terjadi. 


Aku membencinya, tapi nggak pernah menunjukkannya 
terang-terangan. Dia juga cenderung formal, nggak pernah 
menunjukkan keramahan berlebihan padaku. 


Lantas darimana datangnya kesimpulan ' perkembangannya 
cukup baik' yang pasti akan memicu kesalah pahaman dari 
Papa? 


Aku mengangkat kepala dan kembali bertemu dengan 
sepasang matanya. Namun kali ini nggak ada lagi tatapan 


nakal, sepasang mata itu menatapku lurus dan tajam. 


Tiba-tiba saja seluruh tubuhku merinding. Saat sedang 
serius ternyata laki-laki ini cukup mengintimidasi. 


Aku kembali mengalihkan mata dan menunduk, karena tiba- 
tiba saja aku merasakan sensasi hangat menjalar di pipiku. 
Aku bukanlah gadis yang mudah tersipu, jadi pasti karena 
AC ruangan ini rusak. 


"Bagus. Jadi kapan rencananya kamu akan melamar?" 


Pertanyaan Papa membuat jantungku seakan berhenti 
berdetak. Aku mengangkat kepala dan menatap horor ke 
arah Papa. 


"Pa, kami nggak...." 


"Segera." Protesku terhenti di tengah jalan karena terpotong 
jawaban tegasnya. 


Sontak tatapan hororku teralih ke arahnya. Ke arah laki-laki 
yang kini tengah tersenyum miring menatapku. Laki-laki 
yang kubenci dengan segenap jiwaku. Laki-laki yang tiba- 
tiba saja mengatakan akan melamarku. Laki-laki yang sudah 
gila. 


Dia Bapak Direktur Marketing yang terhormat. Abhi Sadewa 
Pranoto. 


"Aku nggak mau nikah sama kamu jadi nggak usah repot- 
repot datang melamar," ucapku sambil menekankan setiap 
patah kata agar dia mengerti. 


Aku bahkan menyebutnya 'kamu' dan bukan lagi Pak seperti 
biasanya karena rasa kesalku yang sudah di ubun-ubun. 


"We'll see," balasnya santai sambil mengedikkan bahu. 


Kami saling bertatapan tanpa berkedip. Sepasang mataku 
berpendar marah sementara sepasang matanya seakan 
menantang. Nggak ada yang mau mengalah. 


Hingga suara tawa Papa terdengar membuat kami berdua 
menoleh. 


"Tampaknya Papa harus segera menelepon Mama, 
mengabari kalau sebentar lagi kita akan mengadakan pesta 
pernikahan," ucapnya sambil bangkit dari tempat duduknya 
dan melangkah keluar dari ruang meeting. 


Aku memijat keningku frustasi. Apalagi saat mendengar 
laki-laki di hadapanku hanya terkekeh geli. Mungkin terlalu 
sering memikirkan profit membuat pikirannya terganggu 
karena aku sama sekali nggak melihat ada yang lucu dari 
situasi ini. 


Mataku terpejam erat, dalam hati merapalkan doa. Semoga 
ini semua hanya mimpi. 


Aku baru saja patah hati. 
Menikah adalah hal terakhir yang ada di benakku. 
Apalagi menikah dengan laki- laki yang sudah gila. 


Akhirnyaaa kita berkenalan dengan Bapak Direktur 
Marketing yang terhormat # Abhi Sadewa Pranoto 


Jangan lupa vote, komen and follow di sini dan di 
instagram ayleen tan 


Thank youu 


Part 5 


"Bapak, tadi maksudnya apa sih?" Aku menatap gusar ke 
arah Pak Abhi saat hanya tersisa kami berdua di ruangan 
meeting. 


Aku masih tak habis pikir, bagaimana mungkin dia bisa 
berpikiran untuk melamarku padahal nggak ada sedikitpun 
perasaan romantis di antara kami? 


Pak Abhi menatapku lurus dengan wajah datar yang 
membuatku nggak bisa menebak apa sebenarnya yang ada 
di dalam pikirannya. 


"Bagian mana yang kurang jelas dari kata-kata saya tadi?" 
Bukannya menjawab dia malah balik bertanya. 


"Bagian dimana Bapak mengatakan akan segera melamar 
saya," jawabku tajam. 


"Nah itu sudah jelas," balasnya santai membuat rasa kesalku 
naik hingga ke ubun-ubun. 


"Tapi kenapa?" Rasa kesal bercampur bingung membuat 
suaraku melengking nyaring. 


Dan lebih kesal lagi melihat wajahnya yang tetap tenang 
tanpa ada tanda-tanda rasa bersalah sedikitpun. 


"Kenapa nggak? Saya merasa kita cocok. Kamu cantik, 
pintar, punya hati yang baik dan berasal dari keluarga baik- 
baik. Saya juga begitu, well bukan cantik of course, saya 
ingin mengatakan tampan tapi kamu pasti akan memutar 
bola mata, so let just say..handsome." Aku langsung 
memutar bola mata dan dia terkekeh seperti sudah menanti 
aku akan melakukan itu. 


"Itu semua nggak bisa jadi dasar suatu pernikahan, Pak," 
protesku sinis. 


Selama ini setiap membayangkan pernikahan, satu-satunya 
lelaki yang ada di benakku adalah Yudha. Dia cinta 
pertamaku yang juga kuharapkan menjadi cinta terakhirku. 
Namun apa daya ternyata sekarang harapan tinggal 
harapan, jadi bagiku pernikahan juga hanya tinggal 
bayangan semu. 


Tetapi walaupun Yudha sudah angkat kaki dari sketsa 
hidupku, aku tetap meyakini cinta sebagai landasan utama 
dalam pernikahan. 


"Pikirkan baik-baik, Sher. Look at me, saya calon suami dan 
calon menantu idaman. Papa kamu terang-terangan ingin 
saya jadi menantunya, itu poin paling penting, kan?" 


Dan sekarang dia mempromosikan dirinya sendiri. Jadi 
begini kalau Direktur Marketing yang terhormat sedang 
melamar. Aku menghela napas lalu menatapnya serius. 


"What about love? Beberapa orang termasuk saya percaya 
kalo poin terpenting itu cinta, Pak," ucapku setenang 
mungkin. 


Orang seperti Pak Abhi harus dihadapi dengan kepala 
dingin, kalau nggak kita sendiri yang akan frustasi. 


"Well, buat saya cinta juga penting, tapi tetap yang paling 
penting dan menempati urutan teratas adalah restu. Saya 
nggak akan menikahi orang yang saya cintai jika orang tua 
saya nggak setuju," jawabnya, masih dengan nada 
lempengnya yang mengesalkan. 


Aku mengepalkan kedua tanganku erat di bawah meja. Jadi 
sekarang dia menyindirku? Apa dia tahu kalau demi Yudha 


aku meninggalkan rumah? Kalau demi Yudha aku rrela 
menentang kedua orang tuaku? Aku bukan gadis yang 
mudah menangis, tapi saat ini rasa kesal dan amarah yang 
semakin memuncak membuat mataku terasa panas. 


Dia nggak berhak menghakimiku, tahu apa dia tentang 
hubunganku dengan Yudha atau tentang hubunganku 
dengan kedua orang tuaku? Atau mungkin dia memang 
nggak tahu, mungkin itu memang prinsipnya dan dia sama 
sekali nggak bermaksud menyindirku. Aku menghela napas 
berat, berusaha mengontrol emosiku. 


"Setidaknya kita sepakat tentang satu hal, kalau cinta juga 
penting. Dan Pak Abhi nggak mencintai saya, begitu juga 
sebaliknya, jadi sebaiknya kita lupakan saja pembicaraan 
ini." Aku sudah hendak bangkit namun suara beratnya 
menahanku. 


"Saya tertarik sama kamu, itu modal yang sangat penting. 
Buat saya jatuh cinta itu mudah, saya jatuh cinta pada 
semua mantan pacar saya, tapi toh akhirnya mereka 
menjadi mantan. Jadi bagi saya tantangan yang lebih berat 
adalah mempertahankan cinta. Selama ini, putus selalu 
menjadi solusi jika ada masalah atau jika rasa bosan 
melanda saat pacaran. Jadi saya ingin opsi itu dihilangkan, 
dan satu-satunya jalan adalah dengan pernikahan," jelasnya 
panjang lebar yang membuatku semakin melongo. 


"Tetap masih ada jalan perceraian, Pak," balasku dengan 
nada seperti memberitahu anak kecil. 


Pak Abhi mengedikkan bahu santai, seakan nada 
mengguruiku sama sekali nggak memengaruhinya. 


"Saya nggak percaya pada perceraian. Buat saya menikah 
adalah hanya sekali dan untuk selamanya," ucapnya tegas. 


Aku menghela napas lelah. Bukannya di awal semua orang 
memang berpikiran seperti itu? Tapi tetap saja ujung- 
ujungnya banyak orang yang bercerai. 


"Saya juga, bagi saya menikah adalah sekali dan 
selamanya." Aku mengangguk menyetujui. 


"See? Jadi kita sudah satu visi tentang hal ini," simpulnya 
sambil menjentikkan jari membuatku lagi-lagi memutar bola 
mata. Bicara dengan Pak Abhi benar-benar menguji 
kesabaranku. 


"Karena itu kita nggak akan menikah. Jangan menikah 
hanya karena Bapak ingin menghilangkan opsi putus. Itu 
alasan paling absurd yang pernah saya dengar," sanggahku 
tajam. 


"Saya nggak bilang begitu." Pak Abhi menatapku seakan- 
akan di sini aku yang gagal paham. 


"Tadi Bapak bilangnya begitu," decakku putus asa. 


"Iya. Tapi saya nggak bilang akan menikahi sembarang 
wanita hanya karena alasan itu. Saya ingin menikahi kamu 
karena alasan itu. Karena sama kamu saya nggak ingin 
mengucapkan kata putus," jelasnya dengan sepasang mata 
serius yang pasti membuat wanita manapun luluh dan 
langsung mengiyakan apapun yang dikatakannya. 


Bahkan hatikupun sedikit berdesir, hanya sedikit, sangat- 
sangat sedikit. 


"Okey, tapi tetap nggak mengubah kenyataan kalau saya 
nggak mencintai Bapak. Mungkin mudah buat Bapak untuk 
jatuh cinta, tapi bagi saya jatuh cinta itu nggak mudah. 
Seumur hidup saya baru pernah mencintai satu laki-laki." 


Aku berusaha membuatnya mengerti kalau bagiku perasaan 
itu nggak seperti jemuran yang mudah dibolak-balik. 


"Itu salah satu hal yang membuat saya kagum dan semakin 
ingin menikahi kamu, kamu tipe setia, delapan tahun 
mencintai laki-laki yang sama, itu nggak mudah," balasnya. 


Jadi ternyata dia memang tahu tentang kisah cintaku. 
"Bapak tahu darimana?" Selidikku. 


"Papa kamu yang cerita." la menjawab santai tanpa rasa 
bersalah ataupun malu. 


Mungkin baginya membahas kisah cinta sesorang di 
belakang orang itu bukanlah hal yang memalukan. 


"Sejak awal, Papa kamu sudah menganggap saya sebagai 
calon menantu potensial, jadi beliau banyak bercerita 
tentang kamu, tentang pacar kamu juga," imbuhnya cepat 
saat melihat tatapan kesalku. 


"Makanya saya nggak mendekati kamu selama enam bulan 
ini walaupun saya tertarik dan juga mendapat dukungan 
penuh dari Pak Irwan yang kurang setuju dengan pilihan 
kamu." 


"Saya nggak mau jadi orang ketiga, saya menghargai dan 
nggak akan merebut milik orang lain. Tapi sekarang 
situasinya sudah berbeda kan? Kalau diibaratkan produk, 
kamu itu produk limited edition. Setelah sekian lama nggak 
ada di pasaran, sekarang available. Jadi siapa cepat dia 
dapet dong, saya nggak mau keduluan lagi, mumpung 
belum banyak yang tahu kalau kamu sekarang single," 
jelasnya panjang lebar. 


"Dan Bapak tahu dari mana kalo sekarang saya single?" 
Tanyaku heran. 


Pak Abhi terdiam dan kelihatan sedikit salah tingkah. 
"Adalah yang memberitahu saya," jawabnya singkat. 


Aku mencibir tak percaya. Belum ada yang tahu kalo aku 
putus dengan Yudha, Papa juga belum tahu. Kecuali... 


"Bapak menguping pembicaraan saya dengan Bu Ika," 
tuduhku ketika teringat pembicaraanku dengan Bu Ika tadi 


pagi. 


Kali ini aku bahkan seperti melihat semburat merah samar di 
pipinya. Jadi dia masih punya urat malu rupanya. Dan 
menguping ternyata masuk dalam daftar hal yang 
memalukan baginya. 


"Saya nggak sengaja mendengar, bukan menguping," 
elaknya cepat membuatku mencibir. 


"Begini ya Pak Abhi, jadi benar saya baru saja putus dengan 
pacar saya yang sudah menjadi pacar saya selama delapan 
tahun. Jadi intinya saya ini tipe setia maka itu saya pantas 
mendapatkan laki-laki yang juga setia, bukan yang mudah 
jatuh cinta seperti Bapak," ucapku. 


"Lo, saya tipe setia kok, I've never cheated on anyone, and 
never will. Saya hanya bilang saya mudah bosan." 


Jadi selain gampang jatuh cinta dia juga gampang bosan 
dan dia ingin aku menikah dengannya? Sekarang aku 
semakin yakin dia mendapat posisi sebagai Direktur 
Marketing karena nepotisme. 


Strategi marketing macam apa itu? Itu seperti 
mengiklankan produk kondom dengan kata-kata 'Aku tidak 
elastis dan mudah bocor, tapi tetap belilah aku'. 


"Lah, gimana kalo nanti Bapak bosan sama saya?" Tuntutku 
dengan wajah masam. 


"Entah kenapa sama kamu saya merasa nggak akan bosan." 
la menjawab cepat dan diiringi kekehan gelinya. Entah apa 
yang lucu, aku sama sekali nggak mengerti. 


"Enam bulan ini rasa tertarik saya sama kamu nggak 
berkurang sedikitpun. Semakin mengenal kamu, saya 
semakin tertarik. Padahal hubungan saya sebelumnya 
nggak ada yang bertahan lebih dari enam bulan," 
imbuhnya. 


"Dan karena itu juga saya ajak kamu menikah. Bagi saya 
pernikahan itu adalah komitmen, saya memberikan janji 
saya bukan hanya padamu tapi juga pada Tuhan bahwa kita 
akan selalu bersama dalam suka maupun duka, dan berlaku 
seumur hidup. Jadi saat bosan ataupun saat ada masalah, 
kita cari solusi bersama dan nggak mengumbar kata putus," 
jelas Pak Abhi lugas. 


Kepalaku langsung pusing mendengarnya, kenapa 
pembicaraan kami jadi berputar-putar begini sih? Aku cukup 
yakin dengan pendirianku tapi mendengar argumen- 
argumennya, rasanya seperti pendapatku salah dan dia 
yang benar. 


Sepertinya ini strategi brainwash, membahas ini dengannya 
lebih lama lagi bisa-bisa nantinya aku akan dengan pasrah 
mengangguk setuju untuk menikah dengannya. Jadi lebih 
baik aku mundur. 


Aku bangkit dari dudukku dengan satu gerakan cepat 
membuat sepasang alisnya terangkat heran. 


"Saya senang bisa berdiskusi dengan Bapak masalah ini, 
tapi saya tetap dengan pendirian saya. Saya nggak mau 
menikah sama Bapak. Mari kita lupakan masalah ini dan 
move on agar besok kita bisa kembali seperti hubungan kita 
semula, hanya sebagai atasanan bawahan. Saya harap 
Bapak bisa memahami dan menerima keputusan saya," 
ucapku panjang lebar. 


"Baiklah." Ia mengangguk singkat. 


"Eh?" Semudah itu? Dasar Playboy cap buaya. Syukurlah 
aku nggak terjebak dalam perangkapnya, mungkin baginya 
semua ini hanya permainan, sekedar coba-coba, diterima 
syukur nggak diterima ya udah. Benar-benar menyebalkan. 


"Oh, okay, kalo begitu saya permisi dulu," pamitku dan lagi- 
lagi dia hanya mengangguk. 


Wajah datarnya membuatku rasanya ingin mengacak-acak 
rambutnya yang rasanya nggak akan berubah tatanannya 
walau angin puting beliung menerjang. Mungkin kalau 
tatanan rambutnya kacau maka wajahnya akan berekspresi. 


Sebelum tergoda untuk melaksanakan niatku, aku berbalik 
dan melangkah cepat meninggalkan ruang meeting tanpa 
menoleh lagi. 


Seharian ini aku uring-uringan, wajah masamku langsung 
membuat para operator produksi nggak berani 
mengucapkan satu patah katapun. 


Akhirnya aku memilih mengurung diri di ruanganku 
mengerjakan laporan produksi hari ini daripada para 
operator nantinya yang kena imbas kekesalanku. 


Jam di dinding sudah menunjukkan pukul empat kurang 
lima belas saat telepon di ruanganku berdering. 


"Ya?" Aku mengangkat telepon dengan satu tangan 
sementara tangan satunya masih berusaha mengetik agar 
laporan bisa segera selesai, karena sebentar lagi sudah jam 
pulang. 


"Sore Mbak Shera, ini Winna. Mbak Shera, dipanggil Pak 
Abhi ke ruangannya," ucap suara lembut di seberang sana. 


Winna adalah sekretaris Pak Abhi. Aku menghela napas 
kesal, ada apa lagi sih? Lima belas menit lagi sudah jam 
pulang, aku bisa ketinggalan bus kalau harus naik ke 
ruangan Pak Abhi sekarang. 


"Besok aja nggak bisa ya, Win? Udah mau jam pulang ini," 
tawarku. 


"Kata Pak Abhi harus hari ini, Mbak, penting katanya," jawab 
Winna. 


Aku menghela napas lagi dan hanya bisa mengiyakan. 
Segera aku mematikan laptop lalu melangkah keluar dari 
ruangan produksi. 


Di halaman, bus sudah parkir menanti. Aku melangkah 
mendekati supirnya dan memintanya menungguku sebentar 
kalau nanti jam empat aku belum turun. 


Pak Abhi tengah duduk di ruangannya, ia kelihatan fokus 
dan serius dengan laptop di hadapanya. 


"Ada apa ya Bapak memangil saya?" Tanyaku saat sudah 
berdiri di depan mejanya. 


Pak Abhi mengangkat kepalanya, dan aku iri melihat 
wajahnya yang masih terlihat sangat tampan dengan 
tatanan rambut yang masih sama persis seperti saat aku 
melihatnya pagi tadi. Sementara bedakku mungkin sudah 
luntur dan rambutku acak-acakan serta lepek karena 
seharian tertutup topi produksi. 


"Oh, duduk dulu, Ra. Saya selesaikan ini sedikit lagi," 
jawabnya singkat lalu kembali fokus ke laptopnya. 


Ra? Sejak kapan panggilanku jadi Ra? Aku berusaha 
menahan diri untuk berkomentar, tetap bersikap formal dan 
duduk di salah satu kursi yang ada di depan mejanya. 


Lima belas menit berlalu, aku duduk dengan gelisah saat 
bunyi bel yang memekakkan telinga terdengar yang berarti 
sudah waktunya pulang. 


"Sudah jam pulang, Pak, saya.." 


"Wait, sebentar lagi saya selesai," potongnya tanpa 
mengangkat kepala. 


Aku hanya bisa duduk pasrah saat lima belas menit kembali 
berlalu. Aku pasti sudah ditinggal bus, yang artinya aku 
harus pulang naik ojek karena saat ini kondisi keuanganku 
nggak memungkinkan untuk naik taxi. 


Suasana ruangan yang hening dan udara AC yang dingin 
membuat mataku mengantuk. Gara-gara dia nanti mungkin 
aku akan ketiduran di punggung abang ojek online dan 
bukannya di kursi bus yang nyaman. Aku menatap Pak Abhi 
dengan mata berat saat akhirnya ia menutup laptopnya dan 
menatapku lekat. 


"Ayo berangkat, nanti kamu bisa tidur di mobil saya." Ia 
bangkit berdiri sementara aku hanya bisa melongo. 


"Eh, berangkat ke mana, Pak?" Tanyaku tak mengerti. 


"Saya antar kamu pulang, tapi sebelumnya kita makan dulu. 
Saya ingin melanjutkan pembicaraan kita tadi," jawabnya 
santai. Aku menghela napas lelah. 


"Nggak ada lagi yang harus dibicarakan, Pak. Tadi semua 
sudah sangat jelas," bantahku. 


"Kamu bilang besok kan kita kembali seperti atasan dan 
bawahan. Jadi hari ini saya ingin mengenal kamu bukan 
sebagai bawahan dan saya ingin kamu mengenal saya 
bukan sebagai atasan," ucapnya membuatku semakin 
melongo. 


"Tapi Pak.." 


"Dimulai dari panggilan, saat kita hanya berdua jangan 
panggil Pak, saya nggak setua itu, kamu bisa panggil saya 
Mas Abhi," pintanya dengan nada tegas dan tidak bisa 
dibantah. 


Rasa pening kembali melandaku. Pagi tadi dia mengajakku 
menikah dan sore ini dia menyuruhku memanggilnya Mas. 


Kenapa perkembangannya jadi semakin tak terkendali 
begini, sih? 


Haii, Abhi dan Shera datang lagi. Abisera atau 
serabi? wkwkwk. Semoga suka sama kisah mereka, 
cerita ini bakal ringan-ringan aja kok, so santai aja 
menikmatinya sambil ngopi hahaha 


Jangan lupa vote, komen dan follow aku di sini dan di 
ig ayleen tan. Thank youu... 


Part 6 


Akhirnya aku duduk di dalam mobil Pak Abhi, di sebelah 
sosoknya yang saat ini tengah fokus menyetir di tengah 
kemacetan jalan raya yang menghubungkan Sidoarjo 
dengan Surabaya. 


Syukurlah suasana pabrik tadi sudah sangat sepi saat kami 
berjalan menuju mobilnya yang terparkir di halaman pabrik, 
kalau tidak saat ini pasti gosip sudah tersebar dan besok 
kami akan jadi hot news di kalangan netizen PT. Medifarm, 
terutama di kalangan emak-emak penghuni lapak produksi 
yang suka menggosipkan para atasan. 


Seringkali aku mendengar celoteh mereka di ruang 
pengemasan sekunder. Kalau operator produksi yang 
bertugas mengoperasikan mesin-mesin produksi seperti 
mesin campur (mixing), mesin filling, mesin cetak tablet, 
dan mesin kemas primer kebanyakan para pria dan biasanya 
satu mesin di handle oleh satu orang, maka di ruangan 
pengemasan sekunder dominan diisi para emak. 


Yang dimaksud pengemasan sekunder adalah memasukkan 
hasil pengemasan primer (strip/blister/botol dll) ke dalam 
box. Tidak dibutuhkan keahlian khusus dalam pekerjaan ini 
namun dibutuhkan orang yang banyak. 


Biasanya mereka duduk mengelilingi meja-meja persegi 
dengan suasana kerja yang relatif santai sehingga seringkali 
dijadikan ajang ngobrol para emak. Karena seperti kata 
pepatah 'Di mana ada orang berkumpul, di situ ada gosip'. 


Sedari kami masuk ke dalam mobil tadi, selain sibuk 
berkutat dengan macetnya jalan, Pak Abhi juga sibuk 
berbicara dengan seseorang lewat handphone-nya yang 


disambung dengan one ear bluetooth headset yang 
terpasang di telinga kanannya. 


Suaranya rendah namun tegas membahas tentang event 
peluncuran produk terbaru PT. Medifarm yaitu Nutri-£, 
suplemen kecantikan untuk kesehatan kulit yang akan 
dilaksanakan beberapa hari lagi. 


"Iya, nanti akan dihadiri Soraya Natalia sebagai brand 
ambassador-nya. Iklan untuk televisi juga akan ditayangkan 
perdana saat event, saya sudah kontak langsung dengan 
Soraya dan semua sudah ok, tinggal nanti tolong email run 
down acara ke manajernya." 


Dari potongan-potongan percakapan yang kudengar, 
mungkin dia tengah bicara dengan pihak event organizer. 
Soraya Natalia adalah artis sinetron cantik yang tengah naik 
daun. 


Emak-emak karyawan produksi sudah heboh sejak 
berminggu-minggu yang lalu saat tersebar rumor kalau 
Soraya Natalia akan datang mengunjungi pabrik sehari 
sebelum acara peluncuran untuk melihat langsung proses 
produksi produk suplemen yang dibintanginya. 


Pak Abhi masih fokus dengan pembicaraan teleponnya 
membuatku punya kesempatan untuk mengamati profilnya 
dari samping. Belum pernah aku dan dia berada dalam jarak 
sedekat ini. 


Dari tempatku duduk aku bisa melihat hidungnya yang 
tinggi, bulu matanya yang lentik dan kerumunan titik-titik 
hitam yang membentuk bayangan mengelilingi bibir tegas 
berwarna merah alami. 


Dari warnanya aku yakin bibir itu nggak pernah tersentuh 
racun nikotin. Sebentuk lesung pipi selalu mengintip di pipi 


kirinya saat ia sedang tertawa menanggapi apapun yang 
dikatakan lawan bicaranya di seberang sana. 


Jakunnya bergerak samar dan mataku rasanya susah untuk 
teralih. Delapan tahun punya pacar tapi baru kali ini aku 
merasa kalau gerakan jakun seorang laki-laki itu ternyata 
sangat sexy dan maskulin. 


Aku menghela napas melihat kesempurnaan side profil Pak 
Abhi dan memutuskan untuk mengalihkan pandangan ke 
luar jendela, mengamati kemacetan lalu lintas daripada 
terhipnotis oleh pesona menyilaukan dari sosok di 
sebelahku. 


Beberapa menit kemudian aku mendengar dia menyudahi 
pembicaraan teleponnya lalu aku merasakan tatapannya 
tertuju ke arahku. 


"Sorry, saya malah urus masalah kerjaan," ucapnya dengan 
nada bersalah. 


Aku hanya mengedikkan bahu sekilas. Acara launching 
Nutri-E memang event besar yang sudah direncanakan 
selama berbulan-bulan. Beberapa hari menjelang hari H, 
tentunya semakin banyak hal yang harus disiapkan. 


Dari rumor yang kudengar, keberhasilan menggaet Soraya 
Natalia sebagai bintang iklanpun tak lepas dari campur 
tangannya. Beberapa kali Soraya sebenarnya sudah 
menolak, namun akhirnya bersedia saat bapak Direktur 
Marketing yang terhormat langsung turun tangan. 


"Apa benar Soraya Natalia akan datang berkunjung ke 
pabrik?" Tanyaku penasaran. 


Pak Abhi mengangguk singkat, pandangannya kembali lurus 
ke depan, hanya tangan kanannya yang memegang setir 


sementara lengan tangan kirinya bertumpu di arm rest yang 
ada di samping jok. Dia terlihat santai, tak sedikitpun 
terpancar rasa kesal atau tidak sabaran melihat kemacetan 
di hadapan kami. 


Aku terbiasa dengan Yudha, Papa dan juga Opa yang 
seringkali menggerutu saat terjebak macet, sehingga dalam 
pikiranku sudah terbentuk opini kalau laki-laki dan 
kemacetan disatukan maka akan tercipta suasana yang 
tidak nyaman. 


Namun saat ini suasana dalam mobil tetap kondusif, nggak 
ada satu patah kata keluhanpun terdengar, dan itu 
membuatku cukup terkesan. 


"Iya, untuk materi promosi juga, jadi nanti kita undang 
beberapa media untuk meliput," jawabnya. 


"Tapi nanti kunjungannya ke non beta laktam aja kan, Pak?" 
Tanyaku lagi. 


Nutri-E memang diproduksi di gedung non beta laktam jadi 
aku berharap kunjungannya hanya di sana. 


Aku paling malas kalau sudah ada orang-orang luar masuk 
ke dalam lingkungan produksi, selain karena seringkali 
mereka tidak mengerti dan tidak mau mengerti protokol 
yang harus diterapkan namun juga akan mengganggu 
jalannya proses produksi, padahal saat ini kami sedang 
kejar-kejaran dengan deadline. Suara tawa rendah Pak Abhi 
terdengar. 


"Kenapa? Kamu nggak pengen ketemu artis emang?" 
Godanya membuatku mendengus. 


"Saya nggak terlalu suka nonton sinetron," jawabku jujur. 


"Kalau nonton film suka? Kapan-kapan nonton sama saya 
mau?" Tanyanya sambil menoleh ke arahku sekilas. 


"Maaf, saya nggak nyaman nonton film sama orang yang 
nggak terlalu saya kenal, apalagi menikah," sindirku tajam. 
Namun bukannya kesal dia malah kembali tertawa. 


"Makanya kenali saya, saya mudah untuk dicintai kok, jadi 
cocok sama kamu yang sulit jatuh cinta," kekehnya 
membuatku hanya bisa memutar bola mata gemas. 


Hampir setengah jam berlalu, kemacetan tak juga terurai, 
malah mungkin semakin padat saat langit mulai gelap, 
namun tak sekalipun aku mendengar ia mengeluh. 


"Kalo pulang agak sorean macet ya ternyata," komentarku. 


Biasanya kalau aku pulang ikut bus sesuai jam pulang 
kantor yaitu jam empat, jalanan nggak pernah semacet ini. 


"Iya, mayoritas kantor-kantor baru bubaran jam lima, jadi 
padat lalu lintasnya. Selalu macet kayak gini tiap saya 
pulang," jawabnya. 


Setahuku Pak Abhi memang jarang pulang jam empat, 
setiap bus berangkat, mobilnya selalu masih terparkir di 
halaman. 


"Nggak kesel kalo macet gini?" Tanyaku. 


Pak Abhi menyalakan radio dengan tangan kirinya dan 
suara penyiar radio Suara Surabaya terdengar mengabarkan 
kemacetan lalu lintas yang terjadi di beberapa titik di kota 
Surabaya dan sekitarnya. 


"Dinikmati ajalah. Macet itu rintangan dalam perjalanan. 
Anggap seperti rintangan atau permasalahan yang selalu 


ada dalam perjalanan hidup. Semua kemacetan pasti ada 
ujungnya, sama seperti semua masalah pasti ada 
penyelesaiannya. Sabar aja, hadapi dengan kepala dingin, 
enjoy the process. Kalo menghadapi macet aja kesal gimana 
menghadapi permasalahan hidup, ya nggak?" 


la terkekeh sementara aku cukup tercengang mendengar 
filosofi macet ala Pak Abhi. Ada seberkas rasa kagum 
merayap di hatiku dengan cara berpikirnya yang unik 
namun sangat masuk akal. 


"Kamu mau makan apa?" Tanyanya saat mobil mulai 
memasuki kota Surabaya. 


"Apa aja deh," jawabku pasrah. 


Aku nggak terlalu ribet masalah makanan, aku bisa makan 
apa saja dan di mana saja tanpa memandang tempat. 


Yudha selalu merasa aku mengalah, merasa aku nggak 
nyaman dan nggak sungguh-sungguh menikmati kalau dia 
mengajakku makan ke tempat-tempat makan yang 
sederhana karena kondisi keuangannya semasa kuliah yang 
memang sangat terbatas. 


Berulang kali dia akan mengucapkan janji suatu saat nanti 
pasti akan membawaku ke tempat makan yang lebih 
berkelas. 


Dan memang ia buktikan saat sudah bekerja, hingga aku 
harus mengingatkannya berkali-kali agar tidak 
menghamburkan uang hanya untuk makanan mahal yang 
sebenarnya sama sekali tidak perlu. 


Aku tahu dia melakukan itu untuk menyenangkanku, tapi 
dia nggak mengerti kalau aku benar-benar nggak peduli 
dimanapun kami akan makan. Bukan karena aku 


mencintainya maka aku rela berkorban tapi karena memang 
semua itu bukan masalah untukku. 


"Nasi goreng Pak Djo mau?" Tanya Pak Abhi membuatku 
menoleh ke arahnya. 


Melihat penampilannya yang perlente aku mengira dia akan 
mengajakku makan di salah satu restoran mewah bukannya 
nasi goreng Pak Djo yang merupakan sebuah depot 
sederhana di pinggir jalan. 


"Boleh." Aku mengangguk pelan. 


Pak Abhi tersenyum lalu mengarahkan mobilnya ke depot 
Pak Djo yang jaraknya memang cukup dekat dari posisi kami 
sekarang. 


Suasana di depot Pak Djo lumayan ramai saat kami tiba di 
sana. Pak Abhi memesankan kami dua nasi goreng yang 
langsung disambut sapaan ramah beberapa karyawan Pak 
Djo. la mengobrol dengan mereka seperti teman yang sudah 
kenal lama. la bahkan tahu nama-nama mereka semua. 


"Pak Abhi langganan di sini ya?" Tanyaku saat kami sudah 
duduk menikmati nasi goreng yang gurih dan nikmat. 


"Iya, sejak SMA sering ke sini," jawabnya santai. 


Seorang pelayan laki laki yang tadi dipanggilnya Yadi 
datang membawa dua gelas es teh manis. 


"Kalau Mas Abhi ini pelanggan paling baik, Mbak, ramah 
banget, semua pegawai di sini kenal sama Mas Abhi," 
lapornya sambil meletakkan dua es teh manis pesanan kami 
di meja. 


"Oh ya? Padahal kalau di kantor saya paling takut sama Pak 
Abhi, galak banget soalnya," ungkapku. Pak Abhi tertawa 
mendengar kata-kataku. 


"Bohong dia, saya paling ramah kalo di kantor," bantahnya. 
"Ramahnya cuma sama yang cantik doang." Aku mencibir. 


"Lah, mbak nya kan cantik banget," pujian refleks Yadi 
membuatku tersipu sementara Pak Abhi berdecak. 


"Jangan sembarangan memuji, Di, nanti ada yang marah," 
decaknya. 


"Eh, siapa emang yang marah?" goda Yadi sambil menaik 
turunkan alisnya. 


"Sayalah," jawab Pak Abhi lalu mereka berdua tergelak, 
seperti sepasang teman yang menertawakan sebuah rahasia 
lucu yang hanya mereka berdua yang tahu. 


Aku hanya bisa geleng-geleng kepala melihat kelakuan 
mereka. Agak takjub menyaksikan sosok Pak Abhi yang 
ternyata sangat easy going. 


Selama ini di kantor aku lebih sering bertemu dengannya 
saat meeting, dan biasanya dia terlihat serius, hampir nggak 
pernah basa-basi, selalu to the point ke pokok 
permasalahan. 


Beberapa kali aku memang pernah melihatnya bercanda 
saat makan siang dengan beberapa rekannya di bagian 
marketing yang rata-rata wanitanya cantik dan sexy atau 
dengan Farah karyawan HRD paling cantik yang menurut 
gosip yang beredar naksir berat sama Pak Abhi. 


Aku pikir dia hanya suka tebar pesona pada wanita-wanita 
cantik. Tapi aku salah, ternyata dia suka tebar pesona pada 
siapa saja, termasuk pada pegawai depot pinggirjalan. 


"Bapak kelihatan berbeda kalo di luar kantor," komentarku 
saat Yadi sudah berlalu. Pak Abhi menatapku dengan 
sepasang mata berkilat geli. 


"Wah, saya nggak nyangka secepat ini. Belum lewat sehari 
kamu sudah terpikat." la terkekeh sambil melanjutkan 
menyantap nasi gorengnya sementara aku memutar bola 
mata, kesal dengan level kepercayaan dirinya yang terlalu 
tinggi. 


"Saya juga nggak nyangka Pak Abhi suka makan di emperan 
gini," imbuhku sambil kembali menikmati nasi gorengku. 


Pak Abhi juga sangat percaya diri mengajakku ke sini. 
Nggak ada kata-kata sungkan, permintaan maaf, rasa 
bersalah, atau janji kalau lain kali kami akan makan di 
tempat yang lebih berkelas. Dan terus terang aku jadi 
merasa nyaman, kadang-kadang ucapan-ucapan seperti itu 
malah membuatku merasa nggak nyaman. 


"Saya suka makanan enak. Tapi bagi saya makanan enak 
nggak harus mahal," jawabnya santai. 


"Saya pikir Bapak suka segala hal yang mahal kalau dilihat 
dari segala merk yang melekat di tubuh Bapak," ujarku. 


Pak Abhi menghela napas, meneguk minumannya lalu 
menatapku serius. 


"Saya orang marketing, Ra. Bagi orang marketing yang 
paling penting itu penampilan, itu kesan pertama yang 
dilihat oleh klien. Bagaimana orang percaya pada produk 


yang kami tawarkan dan pada perusahaan yang kami wakili 
jika penampilan kami nggak mendukung." 


"Dalam dunia marketing appearance is everything, saya 
mengenakan jam tangan seharga puluhan juta bukan 
karena saya terobsesi oleh merk, tapi karena itulah yang 
akan dilirik pertama kali oleh klien. Ini faktor psikologis 
sebenarnya, orang akan lebih percaya pada omongan orang 
yang terlihat kaya daripada omongan orang yang terlihat 
miskin," jelasnya. 


"Kalau bersama klienpun, saya pasti nggak akan 
mengajaknya makan di sini, pasti di tempat yang juga 
mengutamakan penampilan. Tapi kamu bukan klien, saya 
ingin kamu mengenal saya sebagai Abhi, dan bukan 
seorang Direktur Marketing, jadi saya mengajak kamu 
makan di tempat yang Abhi suka. Dan saya merasa tua 
kalau kamu terus-terusan panggil saya Pak by the way," 
lanjutnya. 


"Biasanya juga saya panggil Pak dan Bapak nggak pernah 
protes," cibirku. 


"Ya waktu itu kan kamu belum jadi bakal calon istri saya." 
Jawaban ngawurnya membuatku mendengus. 


"Saya bukan bakal calon istri Bapak," protesku. 


"Langsung calon istri aja kalo gitu ya?" godanya diiringi 
senyum simpul yang menghadirkan kembali lesung pipinya. 
Aku menghembuskan napas berat. 


"Bagi Bapak mungkin melamar wanita itu hal yang biasa, 
tapi bagi saya lamaran itu sesuatu yang istimewa. Saya 
nggak suka kalo hal sepenting itu dianggap main-main," 
ucapku sungguh sungguh. 


Pak Abhi menatapku lekat lalu aku mendengar helaan 
nafasnya. 


"For your information, saya belum pernah melamar 
sebelumnya, jangankan melamar wanita, melamar 
pekerjaan aja saya belum pernah, pekerjaan yang datang 
melamar saya. Kamu yang pertama, dan saya belum pernah 
seserius ini seumur hidup saya," ucapnya tenang. 


"Karena saya putri Pak Irwan Joesoef?" Tuduhku dengan 
sepasang mata berkilat kesal. 


Hal apa lagi yang membuatnya begitu ngotot ingin 
menikahiku padahal kami belum saling kenal kalau bukan 
karena statusku. 


"Kamu terlalu merendahkan diri kamu sendiri kalau sampai 
punya pikiran seperti itu," tandasnya. 


"Lantas kenapa? Bagi saya ini semua sangat nggak masuk 
akal," ungkapku putus asa. Lagi-lagi Pak Abhi menghela 
napas. 


"Jadi begini, saya ingin menikah, usia saya sudah cukup, 
pekerjaan saya sudah mapan, orang tua saya juga ingin 
saya segera menikah dan berhenti bermain-main, walaupun 
sebenarnya saya nggak pernah bermain-main. Saya selalu 
serius dalam setiap hubungan yang saya jalani, tapi di mata 
mereka gonta-ganti pacar adalah simbol ketidak-seriusan," 
jelasnya. 


"Lalu saya bertemu kamu. Enam bulan yang lalu kalau kamu 
nggak punya pacar mungkin saya akan mengajak kamu 
pacaran, tapi saat ini saya merasa enam bulan sudah 
terbuang percuma dengan saya yang hanya bisa mengamati 
kamu dari jauh dan mengagumi kamu dalam diam. Jadi saya 


nggak mau membuang-buang waktu lagi. Kalau saya yakin 
tentang kamu, apa saya salah?" Tanyanya. 


"Tapi.." 


"Kalau alasannya adalah karena kamu nggak mengenal 
saya, maka ayo kenal saya. Beri diri kamu waktu untuk 
mengenal saya, seminggu saja. Setelah itu baru kamu boleh 
menolak saya atau melanjutkan perkenalan kita ke tahap 
yang lebih serius, bagaimana?" Tanyanya dengan sepasang 
mata yang menatapku lekat dan penuh tekad. 


Sekarang aku mengerti mengapa dia bisa jadi Direktur 
Marketing di usia semuda ini. Karena kata-kata dan tatapan 
matanya mampu membius, membuat hal-hal yang tadinya 
terasa sangat tak masuk akal kini terasa masuk akal. 


Dan tanpa kusadari aku mengangguk pelan membuat 
sebentuk senyum penuh kemenangan seketika terbentuk di 
bibirnya. 


Aku mendesah pasrah, hanya bisa berharap keputusanku 
tak salah langkah. 


Serabi couple here, temani kamu di hari Sabtu yang 
cerah, semoga hati kita semua juga selalu cerah.... 


Thanks yang udah bacaa, jangan lupa vote, komen 
dan follow aku di sini dan di ig ayleen tan 


Part 7 


Pagi ini seperti pagi-pagi biasanya aku sudah duduk di halte 
menunggu bus datang menjemput. Earphone yang 
terpasang di telingaku sedari tadi nonstop mengalunkan 
lagu-lagu patah hati yang sangat mencerminkan suasana 
hatiku saat ini. 


Kemarin malam Yudha menelepon, dia bicara tentang 
banyak hal sementara aku hanya bisa diam tak tahu lagi 
harus mengatakan apa. 


Dia bilang dia lelah dan tertekan. Hubungan kami 
membuatnya selalu mempertanyakan pada dirinya sendiri 
apa dia memang begitu tak pantas. 


Segala yang dilakukannya tak pernah bisa mengambil hati 
orang tuaku. Karena satu hal yang diinginkan orang tuaku 
tak akan pernah bisa dimilikinya sekuat apapun dia 
berusaha, latar belakang keluarga. 


Lalu dia berkenalan dengan anak bosnya, bos yang dia 
maksud adalah atasan langsungnya di kantor. Mereka juga 
berasal dari keluarga sederhana, yang berjuang dari bawah 
untuk mendapatkan kedudukan, bukan yang lahir dengan 
sendok emas di mulut seperti keluargaku. 


Bersama wanita itu dia bilang dia merasakan ketenangan, 
dan mereka akan segera menikah karena keluarga juga 
sudah menyetujui. 


Aku nggak mengerti untuk apa lagi dia menjelaskan dengan 
begitu terperinci. Apakah untuk mengurangi rasa 
bersalahnya? Atau malah untuk membuatku jadi merasa 
bersalah? Aku memang lahir dengan sendok emas di 


mulutku, dan keluargaku memang nggak pernah menyetujui 
hubungan kami. Jadi haruskah aku merasa bersalah? 


Setelah mematikan sambungan telepon, aku jadi bertanya 
pada diriku sendiri, apakah memang cinta yang berbeda 
latar belakang sosial itu nggak akan pernah berakhir 
bahagia? 


Sedari kecil aku selalu merasa nggak nyaman dengan 
adanya tingkatan-tingkatan status sosial yang menurutku 
sangat tidak masuk akal. 


Aku sedih saat melihat Oma membentak-bentak asisten 
rumah tangga kami. Seringkali aku tak terima saat Opa 
memandang rendah orang-orang kampung yang terkadang 
datang meminta sumbangan. 


Papa dan Mama mungkin tak separah Opa atau Oma, tapi 
aku tahu mereka juga punya pola pikir yang sama, merasa 
lebih tinggi dari orang lain karena harta, walaupun dalam 
penyampaiannya tidak seterus terang Opa ataupun Oma. 


Saat SD, aku sekolah di sekolah swasta mahal yang isinya 
hampir semua anak-anak yang terlahir dengan sendok emas 
di mulut, keturunan dari para crazy rich Surabaya. Dan saat 
aku duduk di bangku kelas 5 atau kelas 6, aku mulai merasa 
tersiksa. 


Pergaulannya terlalu sempit, aku hanya bertemu orang yang 
itu itu lagi, membicarakan hal yang itu itu lagi. Segalanya 
tentang barang mewah dan liburan ke luar negeri. Maka 
saat SMP aku ngotot minta sekolah di sekolah negeri. 


Tentu saja nggak ada yang setuju, nggak ada ceritanya 
keturunan Joesoef sekolah di sekolah negeri, tapi aku tetap 
pada pendirianku. Aku bahkan mengancam mogok belajar 


kalau tetap dipaksa sekolah di sekolah yang aku tak nyaman 
ada di dalamnya. 


Saat aku pacaran dengan Yudha, berkali-kali aku mendengar 
Mama menangis dengan gayanya yang dramatis 
mengungkapkan penyesalan kenapa dulu membiarkanku 
sekolah di sekolah negeri hingga akhirnya bertemu dan 
pacaran dengan pemuda seperti Yudha. 


Rasa marah dan kecewa rasanya membuncah di dadaku. 
Apa maksudnya dengan pemuda seperti Yudha? Bukankah 
semua manusia itu harusnya punya derajat yang sama? Aku 
tak terima dan tak tahan lagi mendengar segala kenyiyiran 
dari semua orang rumah sehingga saat lulus SMA aku 
memutuskan untuk kost. 


Sejak itu aku nggak pernah lagi tinggal di rumah. Hanya 
pulang saat weekend atau saat ada acara-acara yang 
mengharuskan kehadiranku. 


Sejak SMP hingga sekarang, jarang sekali ada yang tahu 
kalau aku anak dari keluarga berada. Bahkan Yudhapun 
awalnya nggak tahu. 


Penampilan dan gaya hidupku nggak pernah menunjukkan 
itu. Aku merintis karir dari bawah dan tinggal di sebuah 
apartemen studio sempit yang aku beli dengan uang hasil 
jerih payahku. 


Namun sekuat apapun aku berusaha, tetap nggak bisa 
mengubah fakta kalau aku memang putri dari keluarga 
berada. Dan pada akhirnya itu jugalah yang menjadi jurang 
pemisah antara aku dan Yudha. Atau setidaknya begitu 
menurutnya 


Aku menghela napas dan lagi-lagi menyesali keputusan 
yang aku ambil kemarin dengan tanpa berpikir panjang. 


Bagaimana mungkin aku mengangguk ketika Pak Abhi 
memintaku untuk lebih mengenalnya? Dia bagaikan 
perwujudan dari segala hal yang nggak aku suka dari 
seorang laki-laki. 


Terlalu tampan, terlalu kaya, terlalu pintar ngomong, terlalu 
berpengalaman tentang wanita. Segala hal yang terlalu itu 
nggak bagus menurutku. 


Lantas kenapa aku mau memberinya kesempatan? Aku 
bahkan masih belum yakin kalau dia benar-benar punya 
perasaan untukku. Entahlah, melihat sosoknya kemarin 
yang terasa begitu berbeda dari persona yang selama ini 
ditampilkannya di kantor membuat rasa nggak sukaku 
padanya sedikit demi sedikit mulai terkikis. 


Namun setelah tiba di apartemen dan menerima telepon 
dari Yudha, aku jadi merasa sudah mengambil keputusan 
yang sangat salah. Lukaku masih begitu basah, belum 
waktunya untuk mencoba mengenal laki-laki lain. Mungkin 
aku harus fokus menyembuhkan lukaku dulu. 


Ya, aku harus bicara padanya dan mengatakan kalau 
kemarin aku terlalu terbawa suasana hingga mengambil 
keputusan yang tak seharusnya kuambil. 


Bus perusahaan berhenti tepat di depan halte, aku naik ke 
dalam dan duduk di kursi belakang. Kemarin Pak Abhi 
menawari akan menjemputku hari ini dan berangkat sama- 
sama ke kantor yang langsung kubalas dengan tatapan 'Apa 
Bapak sudah gila?'. 


Begitu aku turun dari mobilnya, kami akan langsung jadi 
trending topic di pabrik. Aku yakin Papa, Mama dan 
tentunya Oma dan juga Opa akan langsung heboh 
mendengar berita itu, dan itu hal terakhir yang aku 
inginkan. 


Aku beranjak turun dari bus saat bus sudah berhenti di 
halaman pabrik, belum ada mobil Pak Abhi terparkir di sana. 
Aku melangkah ke dalam ruangan produksi beta laktam dan 
memulai rutinitas sehari-hariku. Saat jam makan siang tiba, 
aku melangkahkan kakiku menuju ruang makan. 


Ruang makan sudah ramai saat aku tiba di sana. Aku 
mengambil kotak makan bertuliskan namaku lalu duduk di 
salah satu sudut ruangan tempat aku biasa duduk bersama 
Anita, Manajer Produksi non beta laktam yang seumuran 
denganku dan beberapa supervisor produksi. 


Aku membuka kotak makanku, menu hari ini adalah nasi, 
ayam goreng lalapan dan krupuk udang. Sambil menyimak 
obrolan di sekitar, aku mulai menyantap makan siangku. 


Sebenarnya di sini juga ada kafetaria yang menjual 
berbagai jenis makanan dan minuman. Jadi kalau bosan 
dengan menu yang disiapkan oleh perusahaan, kami bisa 
membeli di sana agar tak perlu keluar dari lingkungan 
pabrik. Tapi tentu saja harus merogoh kocek masing-masing. 
Biasanya aku sudah cukup puas dengan menu dari 
perusahaan, hanya terkadang membeli secangkir kopi untuk 
menghilangkan rasa kantuk. 


Derai tawa yang cukup membahana terdengar dari tengah- 
tengah ruangan. Ada Farah yang tengah tersipu malu 
digoda oleh beberapa karyawan bagian Marketing. 


Pak Andy, salah satu Manajer area yang usianya mungkin 
seumuran dengan Pak Abhi kelihatan paling bersemangat 
menggoda Farah. Dan tentu saja ada Pak Abhi juga di sana, 
walaupun sejauh ini dia hanya duduk diam menikmati 
makanannya sambil sesekali tersenyum miring menyaksikan 
ulah teman-temannya. 


"Farah malu-malu mau tuh," cetus Anita yang duduk di 
sebelahku. 


Dari posisi kami duduk, kami memang bisa menyaksikan 
dengan jelas suasana di meja tengah tempat makhluk- 
makhluk keren PT. Medifarm berkumpul. 


"Maunya sama Pak Abhi tapi, bukan Pak Andy," balas Mona 
supervisor produksi non beta laktam yang dibalas derai 
tawa beberapa orang yang ada di meja kami. 


Aku mencuri pandang lagi ke arah meja tengah namun 
tersentak kaget saat ternyata Pak Abhi juga tengah 
memandang ke arahku. Dia tersenyum dan aku langsung 
menunduk menghindari tatapannya. 


"Pak Abhi kok kayaknya senyum ke kamu ya, Sher," ucap 
Anita dengan nada penasaran. Aku langsung memasang 
wajah datar dan hanya mengedikkan bahu. 


"Senyum ke Ratih paling, Nit," elakku. Ratih adalah seorang 
admin di bagian marketing yang saat ini duduk tepat di 
hadapan Pak Abhi. 


"Enggaklah, lihatnya jelas-jelas ke sini kok, tuh lihat 
sekarang aja masih lihatin kamu." Aku mengangkat wajah 
dan lagi-lagi tatapan kami bertemu. 


Setengah mati aku berusaha menahan diri agar nggak 
melotot. Maksudnya apaan sih? Apa dia pengen kami jadi 
bahan gosip seantero pabrik? 


"Perasaan kamu aja kali, Nit," bantahku sambil kembali 
melanjutkan makan. 


Syukurlah Anita nggak lagi memperpanjang pembicaraan 
karena perhatiannya teralih saat derai tawa kembali 


terdengar dari meja tengah. 


"Duh so sweet banget, Farah. Dia ambil kotak makannya Pak 
Abhi buat dibawa sekalian ke bak cuci, dicuciin sekalian apa 
ya?" Anita mengomentari penyebab keriuhan yeng terjadi. 


"Udah cocok jadi istri tuh," timpal Mona. 


"Nggak malu apa ya diledekin gitu?" Anita geleng-geleng 
kepala. 


"Zaman sekarang kalo malu-malu nggak bakal dapet cowok 
modelan Pak Abhi, Mbak," balas Mona penuh semangat. 


Aku hanya mejadi pendengar percakapan mereka tanpa 
memberi komentar. 


"Tapi susah deh kayaknya kalo targetnya Pak Abhi. Mantan 
pacarnya Pak Abhi itu levelnya artis. Artis yang mau dateng 
ke sini itu tuh, yang sering main di sinetron itu, aku denger- 
denger katanya dia mantan pacarnya Pak Abhi lo." Gosip 
dari Anita otomatis membuat kepalaku menoleh. 


"Serius?" Tanyaku penasaran yang dibalas anggukan 
bersemangat Anita. 


"yaa, aku denger dari Pak Andy. Tapi katanya putusnya 
udah lama banget sih dan Pak Abhi memang nggak mau 
berita tentang mereka diekspose media." 


Aku manggut-manggut dengan wajah melongo. Pantes aja 
perjanjian kerja sama langsung deal begitu Bapak Direktur 
Marketing yang terhormat turun tangan, ternyata mantan 
pacar toh. 


Usai makan siang, moodku jadi semakin nggak karuan. 
Sudah cukup pusing memikirkan Yudha, sekarang ditambah 


memikirkan Pak Abhi. Dan kenapa juga aku harus 
memikirkan Pak Abhi coba? 


Tapi aku merasa keputusanku sudah bulat, aku harus bilang 
padanya kalau kemarin aku khilaf. Terlalu banyak wanita- 
wanita di sekeliling Pak Abhi. Yudha yang nggak setampan 
Pak Abhi aja bisa berpaling dariku apalagi yang seperti Pak 
Abhi, yang tiap hari digoda wanita-wanita cantik, yang 
mantan pacarnya secantik Soraya Natalia. 


Handphoneku berbunyi saat aku baru saja hendak masuk ke 
ruang produksi, ada pesan whatsapp dari Pak Abhi. 


Nanti pulang bareng ya. 


Aku menghela napas membaca pesan itu, ingin menolak 
tapi lalu teringat kalau aku memang harus bicara 
dengannya jadi aku segera membalas. 


OK 


Hanya balasan singkat lalu aku meletakkan handphone-ku 
di loker dan langsung masuk ke ruang produksi tanpa 
menunggu balasan lagi. 


Suasana pabrik sudah sepi saat aku keluar dari ruangan 
produksi, sudah hampir jam lima sore. Aku melihat Pak Abhi 
sudah bersandar di mobilnya. 


Melihat penampilannya orang akan berpikir kalau dia baru 
akan mulai kerja dan bukannya sudah pulang kerja. 
Kemejanya masih licin dan rapi, tak ada satu kerutpun di 
celananya dan rambutnya yang paling membuatku gemas, 
entah berapa banyak gel yang dihabiskannya setiap pagi 
hingga rambutnya bisa tetap terlihat keren walaupun 9 jam 
sudah terlewati. 


Dia tersenyum melihatku lalu tangannya bergerak 
membukakan pintu mobil. Such a gentleman. Khas didikan 
anak orang kaya. Aku duduk dan sesaat kemudian kami 
kembali meluncur menembus kemacetan jalan raya 
Sidoarjo-Surabaya. 


"Kenapa tadi menghindari saya?" Tanyanya tanpa basa basi. 
Aku menghembuskan napas berat. 


"Saya kan udah bilang saya nggak suka jadi bahan gosip di 
kantor," jawabku apa adanya. 


"Membalas senyuman saya nggak bakal bikin kita jadi 
bahan gosip, Ra," balasnya membuatku memutar bola mata. 


Apa dia nggak sadar kalo dia itu selebritinya PT. Medifarm? 


"Lagian ngapain sih Bapak senyum-senyum ke saya?" 
Tanyaku judes. 


"Lah, senyum salah, nggak senyum kamu bilang saya 
galak," kilahnya. 


"Menurut saya Pak Abhi itu tipe yang terlalu suka tebar 
pesona dan suka kasih harapan ke wanita, pasti makan hati 
kalo jadi pacar Bapak, apalagi istri." Aku pura-pura bergidik. 


"Saya memang sedang tebar pesona dan ngasih harapan ke 
kamu kok. Karena saya ingin kamu jadi istri saya," jawabnya 
enteng. Aku memutar bola mata. 


"Masalahnya bukan cuma ke saya aja," cibirku. Pak Abhi 
menoleh ke arahku dengan seulas senyum berlesung 


pipinya. 


"Jadi kamu pengennya cuma ke kamu aja? Ya makanya jadi 
istri saya," balasnya enteng. 


Aku melongo, kenapa tiap bicara dengannya selalu muter- 
muter nggak jelas begini? Sebenernya kami sedang bahas 
apaan sih? 


"Maaf ya, Pak, tapi sepertinya kita sudah melenceng jauh 
dari topik pembicaraan. Intinya jangan senyum-senyum 
sama saya di kantor, nanti timbul gosip yang tidak-tidak," 
decakku tak sabaran. 


"Seperti contohnya?" Sepasang alis Pak Abhi terangkat. 
"Ya contohnya gosip Bapak naksir saya," jawabku gemas. 


"Lah kalo itu bukan gosip, tapi kenyataan," balasnya santai 
membuat mulutku menganga tak bisa berkata-kata. 


"Nah, udah beres kan masalahnya? Jadi kamu tenang aja. 
Okey, sekarang kita mau makan di mana?" Tanyanya tanpa 
beban. 


Beres dari mananya? Aku mengela napas. Tiba-tiba saja 
perutku jadi terasa sangat lapar. Berbicara dengan Pak Abhi 
ternyata sangat menguras energi. 


"Terserah Bapak deh," jawabku pasrah. 


Pak Abhi menghentikan mobilnya di Holycow, sebuah 
restoran yang menyajikan aneka steak. la membukakan 
pintu untukku lalu kami berjalan bersisian sementara 
dengan santai tangannya bertengger di pundakku, 
menghadirkan sensasi melilit di perutku. Pasti karena lapar. 


Lalu aku teringat, bukannya tadi aku ingin mengatakan 
kepadanya kalau kemarin aku khilaf dan mengambil 
keputusan yang terlalu terburu-buru. Bahwa sebaiknya 
hubungan kami kembali saja profesional sebagai atasan dan 
bawahan tanpa aku harus mengenalnya lebih jauh lagi. 


Lantas kenapa sekarang kami malah kencan makan malam? 
Lapar, ya pasti karena aku lapar. 


Haiii, wah nggak kerasa udah seminggu serabi nggak 
menyapa. Maapkan yaa, karena sedang berusaha 
menyelesaikan ekstra partnya Satrhea, lapak ini jadi 
terbengkalai. Tapi syukurlah sekarang udah selesai, 
jadi bisa update serabi lagi hehehe. Abis ini 
updatenya bakal cepet deh..semoga 


Jangan lupa voteeee, komen, dan follow aku di sini 
dan di ig ayleen tan 


Thank youuu 


Part 8 


Bagi para pekerja kantoran sepertiku bahagia itu sederhana. 
Itu adalah momen ketika pertama kali membuka mata di 
pagi hari dan benakmu menyadari kalau kamu tak perlu 
buru-buru mandi dan bisa bergelung di tempat tidur hingga 
matahari semakin tinggi. Wow, itu perasaan yang sangat 
menakjubkan. 


Seperti hari ini, aku membuka mata dan menyadari kalau 
hari ini adalah hari Sabtu pagi, yang artinya weekend telah 
tiba. Untuk sejenak aku bisa terbebas dari rutinitas yang 
sama, kesempatan untuk melepaskan penat setelah lima 
hari bekerja. 


Aku menguap lebar, udara AC yang dingin membuatku 
semakin merapatkan selimut. Jam di dinding baru 
menunjukkan pukul setengah enam. Kebiasaan bangun pagi 
memang sulit diubah, tapi tidak dengan kebiasaan mandi 


pagi. 


Saat libur begini aku paling malas mandi pagi, apalagi kalau 
nggak ada janji yang harus kutepati. Biasanya aku hanya 
akan cuci muka dan sikat gigi lalu lanjut bermalas-malasan 
di tempat tidur sampai siang sambil menonton acara masak 
di televisi, ditemani sepotong roti dan secangkir kopi. It's 
heaven. 


Weekend sebelumnya, saat menjelang siang barulah Yudha 
biasanya datang menjemput dan kami akan keluar makan 
siang dilanjutkan dengan nonton film atau hanya sekedar 
jalan-jalan di mall. Tapi tentu saja itu nggak akan terjadi di 
weekend kali ini, karena ini adalah weekend pertama aku 
menyandang status jomblo setelah delapan tahun selalu 
punya pasangan. 


Rasanya aneh, tapi di saat yang sama aku juga merasakan 
sebuah sensasi baru, pertama kalinya aku akan punya 
waktu untuk diriku sendiri. Dan me time versiku adalah 
mencoba berbagai macam resep kue. Sayangnya jarang 
sekali ada waktu luang untuk melakukan itu. Sejak kecil aku 
suka makan kue dan sangat suka nonton acara baking di 
televisi sampai-sampai pernah punya cita-cita ingin jadi 
pastry chef yang terkenal. 


Saat ini acara televisi sedang menayangkan proses 
pembuatan muffin coklat yang terlihat sangat cantik 
dengan taburan butiran coklat yang menggiurkan. Niatku 
langsung tergugah untuk mencoba membuatnya tapi 
sayang aku belum punya bahan-bahannya dan sedang 
malas beranjak keluar rumah untuk membeli bahan yang 
dibutuhkan. 


Aku sedang menimbang-nimbang hendak menggunakan 
jasa ojek online untuk membeli bahan saat handphoneku 
berdering. Aku mengambilnya dan terpaku melihat nama 
yang tertera di layar. Bapak Direktur Marketing yang 
terhormat. 


Ngapain dia nelepon di saat weekend begini? Jangan bilang 
dia akan menanyakan progress proses produksi amoxicillin, 
atau menambah beban produksi dengan memberikan 
orderan baru. Aku langsung bergidik membayangkannya. 


"Pagi, Pak," sapaku sopan saat sudah menerima panggilan. 
"Ini sudah siang, Ra," suara beratnya terdengar di seberang. 


Aku melirik jam dinding dan ternyata memang sudah 
hampir jam dua belas. Wow, waktu sungguh nggak terasa 
saat sedang malas-malasan. 


"Eh iya, sibuk dari tadi sampai nggak kerasa kalo udah 
siang," kilahku. 


"Oh ya? Sibuk apa?" Tanyanya. 


"Ya sibuk ini itu, cuci baju..." Aku menatap keranjang 
pakaian kotor yang masih penuh. 


"Rapiin rumah..." Aku memandang tempat tidur yang masih 
berantakan dan lantai yang belum disapu. 


"Wah, maaf deh kalo ganggu, tapi sekarang saya ada di 
bawah nih," balasnya santai namun membuatku melongo. 
Ngapain Pak Abhi datang ke apartemenku? 


"Saya bawain makan siang," ucapnya seakan bisa membaca 
pikiranku. 


"Mama saya hari ini masak rendang, kemarin kamu bilang 
suka makan daging rendang, jadi saya pikir saya saya 
bawain kamu. Sekalian kita makan siang bareng," lanjutnya 
lagi. 


Kemarin aku memang sempat bilang saat kami makan 
malam di Holycow kalau aku suka makan steak tapi lebih 
suka lagi makan rendang. Dan sekarang Pak Abhi ada di sini 
membawakan rendang hasil masakan Mamanya. Akan 
sangat nggak berperikemanusiaan kalo aku mengusirnya 
kan? 


Aku menghela napas dan akhirnya meminta security untuk 
mengizinkan Pak Abhi naik. Aku memandang sekelilingku 
dengan pasrah, nggak ada waktu lagi untuk berbenah 
karena nggak lama aku sudah mendengar bel unitku 
berbunyi. 


Aku membuka pintu apartemen dan sensasi melilit di 
perutku kembali terasa. Tampaknya sepotong roti yang aku 
makan untuk sarapan tadi nggak cukup mengenyangkan. 


Aku menatap Pak Abhi yang berdiri di sana dan terlihat 
begitu berbeda. Untuk pertama kalinya aku melihat dia 
mengenakan pakaian santai. Kaos putih polos pas badan 
mendekap tubuh bagian atasnya, menonjolkan pundaknya 
yang lebar, lengannya yang cukup berotot dan perutnya 
yang rata. 


Sepasang kakinya yang panjang terbungkus celana panjang 
jeans biru dan sepatu sneakers dengan logo Air Jordan 
berwarna kombinasi merah hitam. 


la terlihat seperti model yang tengah melakukan 
pemotretan untuk outfits dengan tema chic, maskuline and 
casual for man dengan wajah tampan dan rambut yang 
tetap tertata sedemikian kerennya. Apa dia nggak pernah 
kelihatan berantakan? Dan kenapa dia bisa begitu percaya 
diri mengenakan sepatu warna merah? 


"Saya boleh masuk? Ngeliatnya nanti boleh dilanjutin di 
dalem deh." Seperti biasa, ucapannya selalu bisa 
membuatku memutar bola mata. 


Aku membuka pintu lebih lebar agar dia bisa masuk. 
Perpaduan aroma kayu dan citrus yang segar menerpa 
hidungku saat sosoknya masuk melewatiku, beberapa hari 
melewatkan waktu bersamanya membuatku mulai 
mengenali aroma khas parfumnya. 


Pak Abhi membuka sepatu, menaruhnya di rak sepatu lalu 
melangkah mendekati meja pantry dan meletakkan paper 
bag yang dia bawa di sana. 


Apartemenku yang sempit jadi terasa semakin sempit 
karena kehadiran sosok jangkungnya. Hanya Yudha satu- 
satunya laki-laki yang pernah masuk ke apartemenku 
sebelumnya. Nggak pernah terbayangkan kalau kini ada 
laki-laki lain selain Yudha yang tengah berdiri di sini, apalagi 
kalau sosok itu adalah Pak Abhi. 


"Kamu pasti belum mandi." Pak Abhi berdiri bersandar 
dengan begitu santai di meja pantry dengan kedua tangan 
terlipat di depan dada. 


Sepasang matanya mengamatiku seksama dari atas ke 
bawah membuatku berdiri salah tingkah di tengah-tengan 
ruangan karena aku masih mengenakan piyama katun motif 
bunga bunga warna pink dan sandal kamar berbulu 
berbentuk kelinci yang juga berwarna pink. Rambutku acak- 
acakan belum tersentuh sisir sedari kemarin. 


"Ya siapa suruh Bapak bertamunya dadakan, saya kan 
nggak sempat siap-siap," cibirku. 


Pak Abhi manggut-manggut. 


"/ see, karena dari pagi kamu sibuk beres beres apartemen," 
ucapnya sambil mengalihkan pandangannya ke sekeliling 
apartemen membuatku berdiri semakin salah tingkah. 


"Fine, saya dari tadi malas-malasan, belum mandi, belum 
beranjak dari tempat tidur sama sekali, makan juga tadi di 
tempat tidur. Jadi harusnya Bapak mencoret nama saya dari 
daftar kandidat calon istri Bapak," ucapku sinis. Pak Abhi 
tertawa. 


"Janganlah, kosong nanti daftarnya kalo nama kamu saya 
coret," kilahnya. Aku mendengus, paling manis memang 
kalo ngomong. 


"And spend the weekend with my wife in bed sounds like a 
great idea. Saya jelas nggak keberatan," sambungnya 
dengan suara parau dan sepasang mata berbinar penuh arti. 


Rasanya tak percaya, kami sudah benar-benar memasuki 
zona yang berbeda. Sampai beberapa hari yang lalu, 
pembicaraanku dengan Pak Abhi hanya sebatas membahas 
Amoxicillin. Bagaimana bisa selang beberapa hari topik 
pembicaraan kami sudah meningkat drastis hingga 
menyangkut masalah tempat tidur? Aku berdeham, 
berusaha melonggarkan rasa kering di tenggorokan. 


Sensasi melilit di perutku terasa semakin nyata, mungkin 
aku butuh ke kamar mandi. 


"Hmm, sebaiknya saya mandi dulu, Bapak silakan 
hmm..silakan duduk," ucapku gugup sambil menunjuk satu- 
satunya sofa yang ada di ruangan. 


Pak Abhi terkekeh melihatku yang salah tingkah. Aku 
bergerak cepat memasak nasi di rice cooker lalu segera 
menghilang ke dalam kamar mandi. 


Saat keluar dari kamar mandi, aku melihat Pak Abhi duduk 
di sofa dengan sepasang kaki menjulur ke depan dan 
tangan memegang remote TV, terlihat sangat santai, sudah 
seperti di rumahnya sendiri. Aku melirik layar televisi yang 
tengah menayangkan talk show yang membahas tentang 
properti. 


"Pak Abhi mau beli rumah?" Tanyaku sambil mengambil dua 
piring nasi dari rice cooker lalu meletakkannya di meja yang 
ada di depan sofa. 


Nggak ada meja makan di apartemenku yang super mungil 
ini, biasanya aku makan di meja sofa atau di pantry. 


"Rencananya gitu, tapi pengennya sih rumahnya nanti juga 
harus sesuai sama selera istri saya. Jadi mesti deal istrinya 
dulu baru deal rumahnya," jawabnya tanpa mengalihkan 
pandangan dari layar televisi. 


"Bapak udah nggak sabar banget pengen nikah kayaknya," 
sindirku sambil kembali melangkah ke meja pantry. 


Aku mengeluarkan kotak makan stainless dari dalam paper 
bag yang tadi dibawa Pak Abhi lalu membukanya. Di 
dalamnya tertata cantik potongan-potongan daging 
rendang berwarna coklat berlumur bumbu yang terlihat 
sangat menggugah selera. Air liurku langsung menetes 
dibuatnya. 


"Nggak juga, kalo kamu belum siap saya bisa sabar 
menunggu kok," jawabnya enteng. Aku mendengus, ujung- 
ujungnya balik kesana lagi. 


Aku membawa kotak itu ke sofa dan meletakkannya di meja 
lalu duduk bersila di lantai yang beralas karpet wool warna 
coklat muda. Pak Abhi ikut duduk bersila di sebelahku. Kami 
mulai menikmati makan siang sambil menonton tayangan di 
televisi. 


"Enak banget. Mamanya Pak Abhi pintar masak ya," pujiku 
sambil menyantap sepotong daging rendang dengan lahap. 


"Iya, tapi Mama jarang masak, biasanya Bibi karena Mama 
kerja," jelasnya. 


"Mama Pak Abhi kerja apa?" Tanyaku. 


Agak heran sebenarnya, karena Mamaku dan teman- 
temannya adalah golongan sosialita yang nggak akan 
pernah mengenal istilah bekerja. 


"Mama notaris," jawabnya. 
"Kalau Papa?" 


"Papa saya punya usaha ekspedisi," jawabnya lagi. Aku 
manggut-manggut. 


"Kenapa Bapak nggak kerja ikut sama orang tua?" Tanyaku 
lagi. Pak Abhi mengedikkan bahunya. 


"Saya pengen cari pengalaman kerja dulu," jawabnya 
singkat. Aku manggut-manggut. 


"Pak Abhi anak tunggal?" 


"Saya dua bersaudara, adik saya perempuan, namanya 
Rhea, seumuran kamu mungkin, umur kamu berapa?" 


"Dua lima," jawabku. 


"Oh beda setahun, Rhea dua empat. Kalian pasti bakal 
cocok, Rhea juga judes sama kayak kamu," kekehnya. 


"Saya nggak judes kok," bantahku. 


"Judesnya sama saya aja berarti." la menyimpulkan. Aku 
berdecak. 


"Bukan judes, cuma menjaga jarak aja. Sebelumnya kan 
saya punya pacar dan Papa saya kayaknya niat banget 
pengen jodohin kita. Saya kan nggak kayak Bapak yang 
suka tebar pesona dan kasih harapan dimana-mana," 
sindirku. 


"Ini kedua kalinya kamu bilang begitu. Saya kasih harapan 
ke siapa memangnya? Cuma sama kamu kok, itu juga 
setelah saya tahu kamu udah nggak lagi punya pacar." la 
membela diri. 


"Bapak biarin Farah duduk di sebelah Bapak tiap makan 
siang, biarin dia beresin kotak makan Bapak setelah selesai 
makan dan bawain ke bak cuci. Trus dia langsung pesenin 
Bapak kopi di cafetaria dan Bapak nggak pernah menolak. 
Itu namanya ngasih harapan," jawabku dengan nada 
menggebu. 


Pak Abhi meletakkan sendoknya lalu menatapku lekat. 
"Menurut kamu begitu?" Tanyanya 


"Iyalah, semua orang juga menganggapnya gitu. Bapak 
pasti tau kan kalo Farah naksir Bapak?" Selidikku. 


Kening Pak Abhi mengernyit. 


"Andy yang selalu ngajak Farah duduk di meja kami tiap 
makan siang, saya pikir mereka yang lagi pendekatan," 
jelasnya membuatku berdecak sinis. 


"Lantas kenapa kotak makan Bapak yang selalu diberesin 
trus dibawain ke belakang?" Cecarku. 


"Ya saya pikir karena jabatan saya paling tinggi di sana jadi 
dia ngerasa sungkan aja," jawabnya sambil mengedikkan 
bahu. 


Aku memutar bola mata, laki-laki memang makhluk yang 
paling tidak sensitif. 


"Bapak harus tegas, wanita itu adalah makhluk yang paling 
mudah baper. Kalo Bapak membiarkan saja, dia bisa berpikir 
Bapak punya perasaan yang sama," saranku. Pak Abhi 
manggut-manggut. 


"Okey, saya mengerti." 


"Syukurlah kalo Bapak udah mengerti," balasku sambil 
melanjutkan makan. 


"Saya nggak akan melakukannya lagi," lanjutnya. 


"Baguslah." Aku mengangguk sambil menelan daging 
rendang yang sudah kukunyah halus. 


"Karena saya nggak mau kamu cemburu lagi." Aku langsung 
tersedak daging rendang yang belum sempurna kutelan 
hingga membuatku batuk tak terkendali. 


Dengan sigap Pak Abhi bangkit, mengambilkan segelas air 
putih dari dispenser lalu menyerahkannya padaku. Aku 
meneguknya dengan cepat. 


"Siapa yang cemburu?" Serangku dengan sepasang mata 
melotot saat tenggorokanku sudah terasa lega. 


"Kok Bapak pe de banget sih?" 
Pak Abhi terkekeh. 


"Kamu kedengeran seperti pacar yang sedang cemburu," 
godanya. 


"Saya cuma menyarankan, bukan cemburu," sanggahku. 


"Okeeey." Nada bicaranya yang seperti diseret sungguh 
sangat menyebalkan membuatku refleks mencubit 
lengannya karena kesal. 


Bukannya kesakitan gelak tawanya malah semakin jelas 
terdengar. 


"Wah, kemajuan, udah berani cubit-cubitan, nggak lama lagi 
kayaknya saya bakal diseret ke pelaminan," ledeknya. 


Aku hanya menatapnya sambil berkali-kali menghela napas, 
speechless. 


Dan semakin tak mampu berkata-kata saat tangannya tiba- 
tiba terulur lalu aku merasakan jempolnya mengusap 
lembut bibirku. Aku hanya bisa menatap kebingungan saat 
satu sudut bibir Pak Abhi terangkat membentuk senyum 
miring yang menghadirkan lesung pipi di pipi kirinya. 


"Ada sisa bumbu rendang di bibir kamu," jelasnya. 


Lalu dengan santai ia menghisap jempolnya, membersihkan 
sisa-sisa bumbu rendang yang ada disana. 


Perutku seperti mencelos, ribuan kupu-kupu bagaikan 
menari di sana, rasa melilit itu kini sungguh sangat nyata. 


Aku tak bisa mengelak lagi, ini bukan karena lapar, bukan 
juga karena ingin ke kamar mandi. Tapi murni karena 
sentuhannya. Dan ini berbahaya, sangat-sangat berbahaya. 


Waah tengah malam ada serabi, silakan dinikmati 


Jangan lupa vote, komen, dan follow aku di sini dan di ig 
ayleen_tan 


Thank youuu 


Part 9 


"Biasanya kalo weekend gini kamu nggak pulang ke 
rumah?" Pak Abhi bertanya saat kami sudah selesai makan 
dan kini tengah duduk di sofa, aku dengan sekaleng soft 
drink di tangan sementara dia dengan sebotol air mineral. 


Tadi aku menawarkan sebotol bir, tapi dengan santai dia 
menjawab kalau nggak minum alkohol yang membuatku 
berdecak tak percaya sementara Pak Abhi hanya tertawa. 
Bohong banget pasti. 


"Hari Minggu biasanya pulang," jawabku sambil meneguk 
soft drink-ku. 


Aku selalu pulang tiap hari Minggu tapi nggak pernah lama, 
biasanya hanya makan siang selama beberapa jam. 


Aku nggak terlalu nyaman ada di rumah karena 
pembicaraan yang ujung-ujungnya selalu menyudutkan aku 
karena hubunganku dengan Yudha atau mulai merambah ke 
area perjodohan dengan pemuda-pemuda dari kalangan 
yang  orang-tuaku anggap layak untuk menjadi 
pendampingku. 


Selama enam bulan belakangan ini nama Pak Abhi yang 
selalu muncul dalam setiap percakapan makan siang kami. 
Karena itu aku sangat antipati padanya walaupun 
sebenarnya dia nggak pernah melakukan apa-apa selain 
bersikap sopan padaku dan hanya membahas masalah 
pekerjaan. 


"Besok ya, mau saya temani?" Tanyanya membuatku 
berdecak. 


"Nggak usah aneh-aneh deh, Pak. Orang rumah bakal 
langsung heboh kalo kita datang berdua. Itu sama saja 
dengan memproklamirkan pernikahan, bisa-bisa Mama saya 
langsung booking gedung," gerutuku. 


Pak Abhi mengangkat alis tebalnya dengan sepasang mata 
berkilat tak percaya. 


"Seriously? Wah, berarti tinggal meyakinkan anaknya aja 
nih," cetusnya membuatku mendengus. 


"Dan itu nggak akan mudah," cibirku. 


"But why? Apakah menikah dengan saya begitu buruk di 
mata kamu?" Tanyanya dengan kening berkerut. 


Aku menghela napas berat, berusaha menyusun kata-kata 
yang tepat untuk menjelaskan padanya apa yang selama ini 
mengganjal di pikiranku. 


"Begini Pak, seumur hidup, saya mencoba membuktikan 
pada orang tua saya kalo mereka salah. Kalo pernikahan 
nggak akan bahagia jika hanya diukur dengan kedudukan 
dan harta." Aku mengawali. Pak Abhi mengangguk 
mengerti. 


"Tapi saat ini saya merasa kalah. Pilihan hati saya ternyata 
benar bukan laki-laki yang tepat untuk saya. Jadi kalo pada 
akhirnya saya menerima Bapak, yang adalah pilihan orang 
tua saya, bukankan itu artinya saya semakin kalah dan 
membuktikan kalo selama ini mereka yang benar dan saya 
yang salah?" Sambungku lagi. 


"Ra, pernikahan bukanlah masalah menang dan kalah." la 
mengingatkan. 


"Saya tahu itu. Saya hanya muak dengan cara mereka 
mengkotak-kotakkan seseorang berdasarkan status sosial 
hingga sampai pada titik saya membenci status sosial yang 
saya punya karena itu membuat saya seakan berbeda dari 
orang lain," jelasku lagi. 


"Karena itu kamu pergi dari rumah dan nggak pernah mau 
orang tahu kalo kamu putri keluarga Joesoef," simpulnya. 
Aku mengangguk mantap. 


"Saya nggak nyaman ada di tengah-tengah mereka dengan 
pola pikir mereka yang berbeda dengan saya," ucapku. 


"Tapi biar bagaimanapun, mereka tetap orang tuamu, itu 
kenyataan yang nggak akan pernah bisa kamu ubah. 
Menerima asal usulmu bukan berarti kamu juga harus 
mengikuti pola pikir orang-orang yang ada di sekitarmu. 
Orang tuamu punya prinsip berbeda, let them be, kamu bisa 
tetap jadi dirimu sendiri walaupun ada di tengah-tengah 
mereka," nasehatnya. 


Aku hanya diam. Nggak semudah itu, berada di tengah- 
tengah mereka membuatku tertekan. Aku merasa seperti 
anak yang nggak pernah benar di mata mereka. 


"Ambillah contoh seperti saya. Saya nggak suka minum, tapi 
pekerjaan saya seringkali menempatkan saya dalam situasi 
di mana orang-orang di sekeliling saya minum. Itu bukan 
berarti saya harus ikut minum, kan? Bukan berarti juga saya 
harus kabur dan berhenti dari pekerjaan saya," sambungnya 
sambil meneguk air mineralnya. 


Aku memandangnya serius, cukup penasaran dengan 
pernyataannya barusan. 


"Pak Abhi seriusan nggak minum? Sama sekali? Kok bisa 
sih?" Aku bertanya karena sungguh-sungguh merasa heran. 


Aku juga hidup di tengah orang-orang yang terbiasa minum, 
bahkan di saat siang hari. Segelas light beer atau lower 
alcohol wine after lunch adalah pemandangan biasa saat 
makan siang bersama keluargaku atau dengan Yudha atau 
dengan teman-temanku lainnya. 


Itu seperti sudah menjadi gaya hidup di mana kita akan 
kelihatan nggak cool jika nggak mengikuti. Bagaimana 
mungkin Pak Abhi bisa nggak minum dengan pekerjaannya 
yang selalu menuntut dia untuk entertain client, apa dia 
nggak takut di bully? 


"Saya nggak biasa aja," jawabnya sambil mengedikkan 
bahu. 


"Tapi pekerjaan Bapak pasti menuntut Bapak untuk minum 
alkohol, kan? Paling nggak saat acara-acara makan malam 
dengan klien," kejarku semakin penasaran. 


"Yes, all the time. Tapi gini, saya nggak pernah apatis 
terhadap orang di sekitar saya yang minum, apalagi kalau 
hanya sekedar social drinker. Itu pilihan mereka, tapi saya 
memilih untuk tidak minum, it's my personal choice, bukan 
karena saya sok alim atau bagaimana, saya nggak suka aja. 
Dan itu bukan berarti orang lain harus mengikuti pilihan 
saya." la menjelaskan dengan santai. 


"Bapak nggak takut diremehkan? Dianggap banci? 
Dianggap perusak suasana?" Tanyaku lagi. Pak Abhi tertawa. 


"Well, tergantung cara penyampaiannya aja. Saya kuliah di 
luar, di sana bahkan lebih parah, jadi mungkin saya sudah 
terbiasa menolak dengan halus," jawabnya enteng. 


Aku manggut-manggut, pasti sulit, bahkan aku yang 
sebenarnya nggak begitu suka alkohol terkadang minum 


hanya karena malas memberi penjelasan dan agar teman- 
temanku nggak menganggap aku aneh. 


"Dan terus terang saya juga nggak terlalu peduli dengan 
anggapan orang tentang saya," lanjutnya, "kecuali..." Ia 
menatapku lekat dengan sepasang matanya yang pekat. 


"Kecuali apa?" Tanyaku penasaran. 


"Kecuali saat ini," gumamnya membuat keningku berkerut 
tak mengerti. 


"Apa kamu menganggap saya banci karena saya menolak 
untuk minum?" Ia balik bertanya dengan nada rendah yang 
membuatku merinding. 


Aku menggigit bibir dan menatapnya dengan sepasang 
mata meredup. 


"Apa Bapak akan minum kalo saya menganggap Bapak 
banci?" Cicitku lirih. 


Pak Abhi menelengkan kepalanya, menatapku seksama 
dengan sepasang matanya yang berkilat berbahaya. 


"Well, ini masalah prinsip, dan saya bukan orang yang 
mudah goyah masalah prinsip. Jadi saya akan buktikan ke 
kamu kalo saya bukan banci, dengan cara lain..." Suaranya 
semakin parau dan debaran di dadaku semakin kencang. 


Aku menjilat bibirku yang tiba-tiba saja terasa kering dan 
tatapannya turun, mengamati gerakan bibirku intens 
dengan sepasang matanya yang semakin lama semakin 


gelap. 


Ini sudah mulai memasuki wilayah berbahaya, harusnya aku 
mundur tapi entah kenapa aku malah semakin memancing 


di air panas. 
"Cara apa?" Tanyaku lirih. 


Sepasang mata Pak Abhi terangkat, kembali bertaut dengan 
sepasang mataku. Sebuah senyum miring tersungging di 
bibirnya. 


"Kamu sungguh ingin tahu?" Alisnya terangkat seakan 
menantangku. 


Ya Tuhan, apa aku sungguh ingin tahu? Aku menggigit bibir, 
semakin gemetar di bawah tatapannya. Aku sudah hendak 
mengangguk saat suara dering handphone terdengar 
membuatku tersadar dari suasana magis apapun yang 
menyelubungi kami tadi. 


Aku berdeham gugup sementara sepasang mata Pak Abhi 
jelas telihat mengejek melihat kelegaan namun juga rasa 
kecewa yang berbaur di mataku. 


Namun ia nggak mengucapkan sepatah katapun, hanya 
mengambil handpone-nya yang tergeletak di meja. Sekilas 
aku sempat melihat foto profil seorang wanita cantik yang 
terasa familiar. 


"Ya Raya?" la menyapa wanita di seberang sana. 


Raya? Aah, Soraya Natalia, si mantan pacar artis. Aku 
menghela napas berat, syukurlah aku nggak terjebak dalam 
pesonanya tadi. 


Laki-laki ini berbahaya, dia menerobos masuk dalam 
hidupku dengan begitu cepatnya, membuatku nggak punya 
waktu untuk membangun pertahanan diri. 


Dia playboy yang mudah jatuh cinta dan juga mudah bosan 
dengan wanita, dia sendiri yang jujur mengakui itu. 
Bagaimana mungkin aku membiarkan diriku lengah dan 
jatuh dalam rayuannya? 


"Jemput? Nanti Senin ada supir yang jemput kamu di 
bandara." Suara Pak Abhi terdengar lagi. 


"Oh come on, Raya, jangan manja. Supir kantor itu orang 
yang bisa dipercaya, nggak akan terjadi apa-apa." Aku 
melihat Pak abhi memutar bola matanya. 


Rasanya aku juga ingin melakukan hal yang sama. Soraya 
Natalia ini sepertinya punya star syndrome dan selalu 
paranoid, atau dia hanya sekedar cari perhatian agar Pak 
Abhi yang datang menjemput. 


Cukup lama Pak Abhi hanya mendengarkan lawan bicaranya 
tanpa membantah hingga akhirnya dia menghela napas. 


"Fine, nanti aku yang jemput." Ucapan Pak Abhi membuatku 
benar-benar memutar bola mata. 


Semudah itu? Mungkin Pak Abhi memang masih ada rasa 
pada sang mantan. Aku semakin kesal pada diriku sendiri 
yang merasa kesal karena Pak Abhi akan menjemput 
mantan pacar. Apa urusannya denganku coba? 


Aku bangkit berdiri, malas mendengar kelanjutan 
percakapan mereka. Sebaiknya aku melanjutkan rencanaku 
semula untuk mengisi hari dengan membuat kue. 


Aku mengambil handphone lalu duduk di salah satu kursi 
tinggi di pinggir meja pantry dan mulai membuka aplikasi 
ojek online untuk membeli bahan. 


"Belanja bulanan?" Tubuh besar Pak Abhi tiba-tiba sudah 
ada di belakangku. Dari posisinya berdiri ia bisa melihat 
layar handphoneku. Aku hanya menggeleng. 


"Mau bikin kue, tapi belum ada bahannya," jelasku. 


"Oh, saya aja yang keluar beli," ucapnya tanpa kuduga, 
membuatku menoleh dengan wajah tak percaya. 


"Nggak usah, Pak, nanti malah ngerepotin. Lagian emang 
Bapak nggak ada kesibukan lain gitu?" Tanyaku sungguh- 
sungguh. 


Mungkin saja dia mau lanjut video call dengan mantan 
pacar di tempat yang lebih tenang. Bisa jadi kan? 


Sepasang alis Pak Abhi terangkat, sementara sepasang 
matanya mengamati ekspresiku dengan penuh perhitungan. 


"Itu tadi Soraya Natalia," jelasnya tanpa kuminta. 


Aku hanya mengedikkan bahu. Buat apa dia 
menjelaskannya padaku? 


"Hari Senin dia minta saya yang jemput di Juanda. Dia 
nggak mau supir yang jemput karena dia nggak mudah 
percaya orang baru," jelasnya lagi. 


"Dan Bapak bukan orang baru," balasku datar. Pak Abhi 
menghela napas. 


"Bukan. Saya bukan orang baru," jawabnya singkat. 


Giliranku menghela napas sambil berulangkali 
mengucapkan dalam hati kalau ini sama sekali bukan 
urusanku. 


"Mantan pacar?" Rasanya aku ingin memotong lidahku 
sendiri yang dengan kurang ajarnya melontarkan 
pertanyaan itu. Mantan pacar atau bukan, apa urusannya 
denganku sih? 


"Ya." Lagi-lagi jawaban singkat namun tegas. 


Aku memutar posisi dudukku hingga kini dia tepat ada di 
hadapanku namun aku harus mendongak agar bisa 
menatap matanya. Sepasang matanya terlihat tenang, 
nggak terlihat setitikpun kegugupan atau rasa bersalah. 


"Wow, mantan pacar Bapak ternyata sekelas Soraya 
Natalia," decakku. 


"Sekelas Soraya Natalia itu maksudnya gimana? Sekarang 
kamu mulai terdengar seperti orang yang mengkotak- 
kotakkan seseorang berdasarkan latar belakang mereka," 
sindirnya membuatku menunduk. Malu banget rasanya. 


"Kita memang nggak boleh mengkotak-kotakkan seseorang 
berdasarkan latar belakang dan status sosial. Tapi itu juga 
harus berlaku dua arah, Ra. Selama ini kamu membenci 
saya karena saya berasal dari status sosial yang akan 
disetujui oleh orang tua kamu. Secara tidak langsung kamu 
sudah memasukkan saya ke dalam suatu kotak tanpa 
mengenal saya terlebih dahulu." Ucapan panjang lebarnya 
membuatku semakin menunduk malu. Dia benar, ternyata 
aku sama saja dengan kedua orang tuaku. 


"Kamu tadi bilang, kamu akan merasa kalah kalo pada 
akhirnya menerima saya. Listen, kalah artinya jika kamu 
menerima saya karena tuntutan orang tuamu. Lain cerita 
jika hati kamu memang menerima saya. Jadi beri saya 
kesempatan, lihat saya hanya sebagai seorang laki-laki dan 
bukan sebagai laki-laki pilihan orang tua kamu," 
sambungnya. 


Aku mendongak dan melihat sepasang mata teduhnya 
tengah menatapku. Saat benakku berusaha melepas semua 
atribut sosial yang melekat di dirinya tiba-tiba saja aku 
menyadari, aku menyukai pemikiran-pemikirannya, aku 
nyaman menghabiskan waktu dengannya, dan kalau aku 
mau jujur pada diriku sendiri, aku memang nggak suka 
melihat kedekatannya dengan wanita lain. Apa itu artinya 
aku memang cemburu? 


Mungkin aku memang harus menggali lebih dalam, tentang 
perasaan-perasaan yang mulai tumbuh di hatiku untuk dia. 
Mungkin dia memang layak diberi kesempatan. 


Seulas senyum perlahan tersungging di bibirku lalu aku 
mengangguk pelan. Kali ini anggukan itu sungguh berasal 
dari hatiku, bukan karena paksaan atau tekanan dari 
siapapun, nggak ada lagi denial. Hatiku memang 
menginginkan ini. 


Sepasang matanya berbinar melihat anggukanku lalu satu 
tangannya terulur mengacak rambutku. 


"Kamu manis banget sih kalo lagi penurut gini," guraunya 
sementara tangannya masih bertengger di kepalaku 
membuat perutku terasa jungkir balik. 


"Bapak sukanya cewek yang manis dan penurut ya?" 
Godaku. 


Pak Abhi tersenyum dan membuat perutku semakin terasa 
melilit saat ia menunduk hingga wajahnya semakin dekat. 
Aku menelan ludah gugup dan seberkas sinar geli terpancar 
di matanya. Perlahan ia mendekatkan bibirnya ke telingaku. 


"Kadang saya juga suka yang liar dan nakal, tergantung 
mood aja," bisiknya dengan suara serak. 


Hembusan napasnya terasa panas di telingaku. Aku harus 
merapatkan kedua pahaku karena denyutan nyeri yang 
begitu kuat menyerangku tepat di bawah sana, di antara 
kedua pahaku. 


Aku langsung mendorong dadanya yang bidang lalu bangkit 
berdiri dan berjalan menjauh. 


"Bapak suka muffin coklat nggak? Saya mau bikin nih." Aku 
berusaha mengalihkan pembicaraan. 


Pak Abhi tersenyum miring hingga lesung pipinya kembali 
mengintip. Sepasang matanya berbinar sok tahu, seakan- 
akan berkata kalo dia tahu aku terpengaruh dengan 
kedekatan kami dan seperti pengecut ingin melarikan diri. 


Well, biarkan saja dia dengan pikiran-pikirannya yang 
terlalu percaya diri, aku nggak peduli. "Karena memang 
benar," ejek sisi batinku yang lain. 


"Suka, apalagi kalo bikinan kamu." Akhirnya Pak Abhi 
menjawab. 


"Belum juga nyoba," cibirku membuatnya terkekeh. 


"Tapi harus beli bahan dulu nih. Kita keluar bareng aja ya, 
Pak," ajakku. 


Mungkin sebaiknya kami keluar mencari udara segar. 
Berduaan dengan Pak Abhi dalam ruangan sempit dan 
tertutup nggak baik untuk hormon-hormonku. Pak Abhi 
menatapku dengan sepasang mata berbinar geli. 


"Ayok deh, kita keluar bareng, buruan tapi, saya udah nggak 
tahan," jawabnya dengan senyum terkulum. 


Aku berdecak, ngapain buru buru sih, kami kan baru aja 
selesai makan masak dia udah nggak tahan laper lagi? 


Lalu tiba-tiba saja pikiranku tercerahkan, dan pipiku 
langsung terasa panas karena malu sementara tawa gelinya 
kini terdengar semakin jelas. 


Ya ampun, maksudku kan nggak kayak gitu... 


Haii, semoga masih selalu setia menanti kisah Shera 
dan Mas Abhi. Jangan lupa vote dan komen yang 
banyak yaaa, dan follow juga di sini dan di ig 
ayleen tan. Terima kasiiih 


Serabi udah siap mau keluar bareng niih.. 


Part 10 


Kami akhirnya memutuskan untuk pergi ke Hokky, sebuah 
supermarket yang cukup terkenal di Surabaya. Parkiran 
Hokky selalu ramai dan biasanya penuh, apalagi saat 
weekend begini. Tapi kami cukup beruntung karena 
langsung mendapatkan tempat parkir yang strategis, tepat 
di depan pintu masuk Hokky karena kebetulan ada mobil 
yang keluar saat kami baru saja datang. 


Seperti biasa, tangan Pak Abhi bertengger di pundakku saat 
kami berjalan memasuki supermarket. Sekarang aku mulai 
terbiasa dengan sentuhan-sentuhan kecilnya. Tangannya 
baru berpindah dari pundakku saat ia mengambil trolly lalu 
mendorongnya sementara aku berjalan di sebelahnya. 


Aku mulai memasukkan bahan-bahan yang dibutuhkan ke 
dalam trolly. Tepung, gula, coklat, telur dan beberapa bahan 
lainnya. Sementara Pak Abhi sibuk memasukkan berbagai 
macam snack. 


"Bapak doyan ngemil ternyata, kok perutnya nggak buncit 
sih?" Aku melirik iri ke arah perutnya yang tercetak datar di 
balik kaos putih pas badannya. 


"Olahraga dong," jawabnya singkat. 


"Olahraga apa biasanya?" Tanyaku sambil memasukkan satu 
botol baking powder ke dalam trolly. 


"Tiap hari pulang kerja biasanya saya nge-gym atau renang. 
Yaah yang fasilitasnya ada di apartemen aja, males juga kalo 
keluar lagi. Kadang seminggu sekali baru janjian basket 
sama temen-temen," jelasnya. 


Aku berdecak heran. Bisa-bisanya pulang kerja, setelah 
terjebak kemacetan yang melelahkan, dia masih lanjut 
olahraga sementara aku yang biasanya selalu ketiduran di 
bus malah lanjut tidur lagi sesampai di apartemen. 


"Kalo kamu olahraga apa biasanya?" Tanyanya balik. Aku 
mengedikkan bahu. 


"Ya macem-macem, yang nggak perlu keluar dari apartemen 
juga kayak nyapu, ngepel, cuci baju, lap-lap meja, bersihin 
kamar mandi," jawabku jujur sementara Pak Abhi langsung 
mendengus. 


"Itu bukan olahraga, Ra," decaknya. Aku mendelik nggak 
terima. 


"Keluar keringet kok, jadi bagi saya itu termasuk olahraga." 
Aku membela diri. 


Pak Abhi hanya menggeleng-gelengkan kepalanya namun 
tak lagi membantah. 


Aku sudah beres mengambil segala bahan yang dibutuhkan 
dan hendak beranjak ke kasir saat ekor mataku menangkap 
sekelebat sosok yang kukenal di salah satu lorong 
supermarket yang membuatku langsung menghentikan 
langkah. 


"Ada yang ketinggalan?" Tanya Pak Abhi saat melihatku 
hanya terdiam. 


Aku masih diam, hanya memandang tak berkedip pada 
sosok laki-laki yang tengah asyik memilih-milih produk 
shampo. 


"Permisi." Sebuah suara lembut terdengar. 


Aku menoleh dan melihat seorang wanita cantik hendak 
memasuki lorong namun terhalang oleh tubuhku dan tubuh 
Pak Abhi yang berdiri tepat di ujung lorong. 


Pak Abhi menarik tanganku ke samping hingga gadis itu 
akhirnya bisa lewat sambil mengucapkan terima kasih. 
Wanita itu lalu melangkah mendekati sosok laki-laki yang 
sangat kukenal. 


Wanita itu bergelayut manja di lengan si lelaki sambil 
mengucapkan sesuatu, lalu mereka berdua tertawa. Laki laki 
itu bahkan mengusap perut si wanita yang masih terlihat 
datar dengan sayang. 


Aku memejamkan mata, pemandangan di hadapanku terlalu 
menyakitkan. Rasanya seperti mimpi buruk yang menjadi 
kenyataan. Yudha sudah memiliki kekasih baru, bahkan 
mungkin sekarang sudah menjadi istrinya. Saat melihat 
dengan mata kepala sendiri barulah semua ini terasa nyata, 
dan ternyata benar-benar pahit rasanya. 


Delapan tahun bersama, belum pernah aku melihat Yudha 
tertawa selepas itu. Apakah bersamaku dia nggak bahagia? 
Lantas apa arti kebersamaan kami selama ini baginya? 


"Mantan pacar kamu?" Suara berat Pak Abhi terdengar di 
sebelahku. 


Aku menghela napas sambil mengangguk pelan. Perlahan 
mataku terbuka dan di saat yang sama Yudha baru saja 
mengangkat kepalanya hingga tatapan kami akhirnya 
bertemu. 


Ada kilatan kaget di matanya, namun hanya sesaat. Sejenak 
ia terlihat ragu namun akhirnya menggandeng tangan 
wanita yang ada di sisinya lalu melangkah mendekati kami. 


"Shera," sapanya sambil tersenyum canggung saat mereka 
sudah berdiri di hadapan kami. 


"Hai, Yud." Syukurlah pita suaraku masih berfungsi normal 
walaupun suara yang dihasilkan terdengar bergetar. 


"Lagi belanja?" Tanyanya. 


Pertanyaan basa basi yang sangat tidak penting. 
Memangnya orang ke supermarket mau nonton? Aku hanya 
membalas dengan anggukan pelan. 


"Oh ya, kenalkan ini Alika," ucapnya lagi. Wanita bernama 
Alika itu tersenyum sambil mengulurkan tangan. 


"Halo Mbak, saya Alika, calon istri Mas Yudha." Wanita itu 
memperkenalkan diri dengan nada ramah. 


Aku berusaha keras mengembangkan sebuah senyum 
sambil membalas uluran tangannya. 


"Shera," ucapku pendek. 


Sepasang mata Yudha lalu teralih, menatap ingin tahu pada 
sosok yang berdiri di sebelahku dan sedari tadi hanya 
mengamati interaksi kami dalam diam. 


"Dan ini..." Suara Yudha bernada memancing. Pak Abhi 
langsung mengulurkan tangannya. 


"Abhi, calon suami Shera," ucapnya dengan suara tenang 
namun kembali menghadirkan kilatan kaget di mata Yudha. 


Beberapa detik ia bahkan hanya diam dengan wajah kaku, 
nggak membalas uluran tangan Pak Abhi hingga Alika 
menyenggol lengannya barulah tangannya terulur dan 
menyalami Pak Abhi. 


"Yudha," balasnya singkat dengan sepasang mata 
mengamati Pak Abhi seksama dari atas ke bawah lalu seulas 
senyum sinis tersungging di bibirnya. 


"Pada akhirnya sang putri memang harus bersanding 
dengan seorang pangeran," gumamnya lirih namun cukup 
jelas tertangkap di telingaku. 


Kedua tanganku terkepal erat, berusaha keras menahan 
emosi yang membuncah di dada dan mengancam hendak 
keluar, dalam bentuk tangis ataupun amarah. Jelas dua 
duanya udah nggak ada gunanya lagi dan malah akan 
menjadikan kami bahan tontonan gratis di supermarket 
yang sedang ramai-ramainya. 


"Yeah, Thank God, walaupun nggak langsung juga sih 
prosesnya, some say the princess needs to kiss a few frogs 
before finding her prince charming." Suara Pak Abhi 
terdengar santai, seperti sedang bercakap-cakap dengan 
teman lama namun ekspresi wajah Yudha langsung 
mengeras mendengarnya. 


"Oh, kayaknya aku nonton deh drama korea yang judulnya 
ada frog sama prince-nya, aku lupa judul lengkapnya, tapi 
seru banget ceritanya." Wajah Alika berbinar, tampak tak 
menyadari suasana canggung di sekitarnya. 


Dia kelihatan begitu polos dan masih sangat muda, 
kebencian yang sempat kurasakan padanya perlahan 
terkikis. Aku menghela napas, mungkin dia juga nggak 
menyadari kalo saat mendekatinya dulu sebenarnya Yudha 
sudah punya pacar. 


"Masih ada yang mau dibeli lagi, Babe?" Pak Abhi bertanya 
padaku dengan panggilan absurd yang membuatku rasanya 
ingin tertawa dan menangis di saat bersamaan. 


"Nggak ada, udah semua kok," jawabku pelan. 


Pak Abhi lalu berpamitan dengan gayanya yang sok akrab. 
Dia bahkan memanggil Yudha dengan sebutan Bro dan 
mengundang mereka datang ke pernikahan kami yang 
disambut wajah antusias Alika, wajah masam Yudha dan 
hampir saja dengusan dariku yang syukurnya masih dapat 
kutahan. 


Setelah kami masuk ke dalam mobil, aku langsung duduk 
menyamping menghadapnya dan menatapnya tajam. 


"Kenapa tadi Bapak bohong?" Tuntutku tanpa basa-basi. Pak 
Abhi menoleh ke arahku sekilas. 


"Yang mana?" Tanyanya sambil mulai menyalakan mesin 
mobil. Aku mendengus mendengar pertanyaan pura-pura 
tidak tahunya. 


"Yang bilang kalo Bapak calon suami saya dan kita akan 
menikah," jelasku tak sabaran. 


Pak Abhi mengedikkan bahu sementara mobil mulai 
meluncur membelah kepadatan jalan raya Kota Surabaya. 


"Nggak bohong kok. Saya memang calon suami kamu dan 
kita memang akan menikah," jawabnya enteng. 


"Tapi saya kan belum bilang iya," balasku gemas. 


"Belum kan, jadi tinggal tunggu waktunya aja," jawabnya 
santai membuatku menghela napas lelah. 


"Saya nyaman menghabiskan waktu sama Bapak, saya ingin 
mengenal Bapak lebih jauh, tapi untuk menikah itu hal yang 
beda lagi, kita bahkan baru dekat beberapa hari ini." Aku 
berusaha membuatnya mengerti. 


"/ know." la mengangguk pelan. 


"Hati saya masih sakit melihat Yudha dengan wanita lain. 
Jadi pernikahan bagi saya masih jauh jalannya," sambungku 
lagi. 


Pak Abhi menghentikan mobilnya saat lampu lalu lintas 
menyala merah lalu ia menoleh ke arahku. Senyum lembut 
terukir di bibirnya sementara tangan kirinya terulur 
membelai rambutku. 


"Kalau mau nangis, nangis aja. If you need it, you can 
always have my shoulder to cry on," ucapnya sambil 
menatapku dengan sepasang matanya yang hangat. 
Kehangatan yang merasuk hingga ke hatiku. 


"Ngapain juga nangis?" Gumamku setelah beberapa saat 
kami hanya berpandangan dalam diam. 


"Biasanya cewek di saat kayak gini pasti nangis, dan itu 
wajar banget," ujar Pak Abhi sambil mulai menjalankan 
mobilnya karena lampu lalu lintas sudah menyala hijau. 


"Nggak ada gunanya juga," balasku apa adanya. "Nangis 
nggak akan membuat Yudha kembali. Saya juga nggak ingin 
Yudha kembali." 


Pak Abhi tersenyum, tangan kirinya kembali terulur 
mengusap puncak kepalaku. 


"Sangat dewasa. Yudha yang rugi menyia-nyiakan wanita 
seperti kamu," hiburnya. Aku menghela napas. 


"Mungkin Yudha memang bukan jodoh saya," desahku. 


"Memang bukan," balasnya membuatku mendelik. 


"Kok yakin gitu?" dengusku. 
"Ya karena jodoh kamu itu saya," ucapnya santai. 


Aku memutar bola mata mendengar kepercayaan dirinya 
yang seperti tak ada habisnya. 


Mobil sudah mulai memasuki kawasan jalan raya tempat 
apartemenku berada. Rasanya aku udah nggak punya 
energi lagi untuk melakukan aktivitas. Hanya ingin kembali 
bergelung di tempat tidur sambil menonton acara televisi 
padahal hari masih sore. 


"Kayaknya saya nggak jadi bikin kue deh, Pak, udah nggak 
mood lagi," laporku. Pak Abhi mengangguk. 


"Okey," jawabnya singkat. 


"Dan sebaiknya Bapak pulang aja abis anter saya, saya lagi 
pengen sendiri," sambungku dan lagi-lagi Pak Abhi 
mengangguk. 


"Okey," jawabnya lagi. 


"Bapak nggak marah?" Aku menoleh mempelajari 
ekspresinya. la juga menoleh dengan seulas senyum 
tersungging di bibirnya. 


"Ngapain marah?" Ia balik bertanya. 


Aku kembali menghela napas. Iya juga sih, ngapain juga dia 
marah? Mungkin setelah ini dia akan langsung pergi 
kumpul-kumpul dengan teman-temannya yang lain, atau 
dengan salah satu dari deretan wanita yang pasti mengantri 
ingin diajaknya pergi untuk menghabiskan malam minggu. 


Kami sama-sama diam sepanjang sisa perjalanan menuju 
apartemen hingga mobilnya akhirnya berhenti tepat di 
depan lobby apartemen. 


"Makasih udah menemani saya belanja hari ini, makasih 
juga rendangnya, enak banget, sampaikan salam dan terima 
kasih saya buat mamanya Pak Abhi," pamitku. 


Pak Abhi menatapku lekat lalu mengangguk pelan. Aku 
sudah hendak beranjak turun saat tangannya menahan 
lenganku. Aku kembali duduk menghadapnya dengan 
sepasang alis terangkat penuh tanya. 


Selama beberapa detik Pak Abhi hanya menatapku tanpa 
kata dengan satu tangannya masih di lenganku, lalu 
perlahan tubuhnya mendekat, semakin dekat hingga 
membuatku menahan napas. 


Kedekatannya membuat seluruh tubuhku meremang oleh 
antisipasi. Debar jantungku bertalu tak menentu saat kedua 
tangannya merengkuh tubuhku, membawaku ke dalam 
pelukan. 


Hangat tubuhnya menyelubungi tubuhku, aroma parfumnya 
yang khas menguasai indra penciumanku. Sangat nyaman 
tapi juga sangat mendebarkan. Lalu aku merasakan 
tangannya mengusap rambutku dan suara seraknya 
memenuhi indra pendengaranku. 


"Take your time to heal your wounds, I'm not going 
anywhwere. Karena saya jodoh kamu dan yang namanya 
jodoh nggak akan ke mana," bisiknya lembut, masih dengan 
rasa percaya dirinya yang begitu besar, namun aku nggak 
mampu lagi membantah, nggak ingin lagi membantah. 


Perlahan tubuhnya menjauh, memberikan sejengkal jarak di 
antara tubuh kami dan aku langsung merasa kehilangan. 


Tapi sesaat kemudian wajahnya kembali mendekat dan 
kelopak mataku refleks terpejam saat bibirnya menyentuh 
keningku, memberikan ciuman lembut yang menggetarkan 
hati. 


Untuk pertama kalinya sepercik harapan mulai tumbuh di 
hatiku. 


Harapan kalau memang benar dia, jodoh yang dikirimkan 
Tuhan untukku. 


Waah lagi semangat update nih, kalian juga mesti 
semangat vote nya yaaa, vote yang banyaaaak, biar 
besok semangat lagi update-nya wkwkw. Jangan lupa 
komen juga, dan follow di sini dan di ig ayleen tan. 
Semoga besok Serabi bisa datang lagiiii...Thank 
youuu... 


Part 11 


Salah satu tugasku sebagai Manajer Produksi Beta laktam ini 
adalah memastikan setiap tahapan dalam proses produksi 
itu berjalan dengan baik dan benar. Dimulai dari proses 
penimbangan, pencampuran, pencetakan tablet ataupun 
pengisian kapsul sampai ke pengemasan. 


Penimbangan merupakan langkah pertama yang juga 
merupakan bagian yang paling penting dan harus dilakukan 
dengan teliti karena kesalahan dalam penimbangan akan 
berpengaruh pada proses-proses berikutnya. 


Sebenarnya hampir sama dengan saat kita membuat kue, 
kesalahan dalam penimbangan bahan bisa mengakibatkan 
kue menjadi bantat, tidak mengembang, rasa tidak sesuai 
atau bahkan gagal total alias kuenya nggak jadi sama 
sekali. 


Kesalahan penimbangan dalam produksi obat tentunya 
dapat berakibat lebih fatal, apalagi jika kesalahannya 
adalah menimbang dengan kuantitas yang salah, atau yang 
lebih parah menimbang bahan baku yang salah. 


Maka dari itu penimbangan biasanya selalu dilakukan pada 
shift pagi saat aku ada di pabrik untuk memastikan dan 
memberikan tanda tangan persetujuan bahwa proses 
penimbangan sudah dilakukan dengan benar dan boleh 
dilanjutkan ke proses berikutnya. 


Jadwal menimbang bahan baku selalu menjadi hari yang 
sibuk dan melelahkan karena biasanya kami akan langsung 
menimbang bahan baku untuk beberapa batch yang 
dibutuhkan selama proses produksi satu minggu. 


Seperti hari ini, dari pagi hingga kini sudah menjelang 
makan siang kami masih sibuk menimbang berkarung- 
karung bahan baku Amoxicillin dan bahan-bahan pelengkap 
lainnya. 


"Mbak Shera, ada telepon dari Pak Abhi," teriakan Dina 
terdengar dari ambang pintu ruang penimbangan. 


Saat berada di ruangan produksi aku memang jarang 
membawa handphone, handphone aku taruh di loker, jadi 
orang biasanya menghubungi lewat telepon yang ada di 
ruanganku. 


"Bilang saya masih sibuk, Di, nanti saya telepon balik," 
balasku yang membuat kening Dina berkerut. 


"Terima dulu aja, Mbak, biar saya yang awasi di sini, nggak 
enak sama Pak Abhi-nya," sarannya hati-hati. Aku 
menatapnya sambil berdecak. 


"Nanggung, Di, tinggal satu batch lagi," tolakku sambil 
memberi kode pada beberapa karyawan yang bertugas 
menimbang untuk melanjutkan mengangkat karung-karung 
ke atas timbangan. 


Dina menghela napas dengan wajah tak rela namun 
akhirnya dia melangkah meninggalkan ruang timbang. 


"Mbak Shera kok bisa sih bilang nggak ke Pak Abhi? 
Karyawan di sini paling nggak bisa lo mengecewakan Pak 
Abhi, makanya wajah Mbak Dina kayak gitu tadi." Ajeng 
salah satu karyawan yang bertugas menimbang bercerita. 


"Oh ya? Kenapa emang?" Tanyaku sambil menandatangani 
batch record di kolom penimbangan bahan baku. 


"Soalnya Pak Abhi kan ganteng," balas Sita yang juga 
bertugas menimbang dengan wajah bersemu. 


Aku menatap mereka berdua sambil geleng-geleng kepala. 


"Alasan macam apa itu? Memangnya kalo orang ganteng 
nggak boleh ditolak?" Decakku. 


"Ya bukan karena itu aja sih, Mbak. Tapi Pak Abhi itu 
orangnya ramah, nggak sombong, kalo pas papasan gitu 
pasti senyum, terus biasanya kalo ada kawinan, pasti titip 
amplop. Waktu saya nikah kapan hari juga dikasih lo, isinya 
banyak lagi," ucap Ajeng penuh semangat. 


"Iyaa Mbak, udah ganteng, baik, nggak sombong, makanya 
orang-orang sungkan bilang nggak sama Pak Abhi," 
sambung Sita. 


"Bukannya dia galak ya?" Tanyaku penasaran. 


"Kata anak-anak marketing sih, orangnya tegas Mbak, bukan 
yang galak tanpa alasan. Kalo ada yang salah ya diberi 
sanksi, kalo ada yang kerjanya bagus, dikasih bonus," jelas 
Ajeng. 


Aku hanya manggut-manggut tanpa mengalihkan 
pandanganku dari batch record yang tengah kutulis. 


"Dulu waktu awal-awal Pak Abhi kerja di sini, Mbak Farah itu 
pernah pingsan di lobby gara-gara nggak enak badan, 
kebetulan Pak Abhi lewat, langsung ditolong gitu, diangkat 
dibawa ke ruang kesehatan. Makanya sampai sekarang 
Mbak Farah naksir berat sama Pak Abhi," lanjut Ajeng lagi. 


"Kalo ada yang pingsan ya pasti ditolonglah, masak 
ditinggal?" Tandasku. 


"Iya sih Mbak, tapi biasanya kalo bos-bos gitu kan pasti 
neriakin satpam atau orang lain suruh angkat, Pak Abhi 
angkat sendiri lo," bela Sita. 


"Itu sih emang dianya aja cari kesempatan, yang pingsan 
cewek cantik soalnya," cibirku membuat Ajeng dan Sita 
menatapku tak terima. 


"Mbak Shera kayaknya benci banget deh sama Pak Abhi, 
kenapa sih, Mbak?" Selidik Sita dengan wajah penasaran. 


"Hati-hati lo Mbak Sher, terlalu benci nanti bisa jadi cinta," 
goda Ajeng yang dibalas cekikikan Sita. 


Aku cuma memutar bola mata. Menanggapi godaan mereka 
malah bisa membuat mereka semakin menjadi-jadi, lebih 
baik dicuekin. 


Saat istirahat makan siang, aku melangkah ke ruang makan 
dengan sebuah paper bag di tangan. Di dalamnya ada box 
berisi beberapa buah muffin coklat. Aku duduk di salah satu 
meja panjang sambil mengamati sekeliling, mencari sosok 
yang beberapa hari ini membuatku susah tidur hingga 
hampir saja ketinggalan bus tadi karena bangun kesiangan. 


"Cari siapa, Mbak?" Tanya Dina yang baru saja datang 
dengan kotak makanannya dan langsung duduk di 
sebelahku. 


"Eh, nggak cari siapa-siapa kok," elakku sambil mulai 
menyantap makan siang. 


"Bawa apaan tuh, Sher?" Anita duduk di hadapanku sambil 
menunjuk paper bag yang aku bawa. 


"Oh, aku bawa kue, kalian mau?" Tanyaku sambil 
mengeluarkan kotak dari dalam paper bag dan 


membukanya. Ada selusin muffin coklat di dalamnya. 


Beberapa karyawan yang duduk semeja langsung 
mengambil dengan antusias. 


"Beli di mana nih? Enak banget, kamu ulang tahun ya, Sher? 
Tumben bawa kue ke pabrik," komentar Anita setelah 
mencicipi satu gigitan muffin coklat buatanku. 


"Aku bikin sendiri, iseng aja sih, bukan karena ulang tahun," 
jawabku sambil menatap satu buah muffin yang tersisa di 
dalam kotak. 


"Wah, nggak nyangka kamu pinter bikin kue, enak banget 
ini, seriusan," puji Anita. 


"Hai semua, boleh gabung ya, meja lain pada penuh." Farah 
tiba-tiba muncul di meja kami lalu duduk di salah satu kursi 
dengan kotak makan siangnya. 


"Hai Far, tumben nggak makan di meja marketing?" Goda 
Anita. 


"Pak Abhi nya lagi keluar, males kan kalo nggak ada Pak 
Abhi," balas Farah sambil terkikik yang juga langsung 
dibalas gelak tawa menggoda dari orang-orang di meja 
kami. Sudah rahasia umum memang kalo Farah naksir Pak 
Abhi. 


"Pak Abhi ke mana emang?" Tanya Anita. 


"Lagi ke bandara, jemput artis yang mau ke sini," jelas 
Farah. 


"Ooh jemput mantan pacar ternyata, ada saingan tuh Far, 
nggak cemburu kamu?" Goda Anita lagi. 


"Ya makanya males duduk di meja marketing, cowok-cowok 
marketing tuh kalo ngomongin Soraya Natalia langsung 
berbinar gitu, katanya cantiklah, sexylah, malesin deh 
dengernya," dengus Farah. 


Aku hanya mendengarkan obrolan mereka sambil 
menikmati makan siangku. Ternyata Pak Abhi lagi jemput 
mantan pacar dan Farah sedang cemburu. Apa aku juga 
cemburu? Ya Tuhan, jangan bilang aku juga sudah jadi salah 
satu pemuja Pak Abhi. Pasti sangat melelahkan harus 
menghadapi kebiasaannya yang suka tebar pesona di sana 
sini. 


Ciumannya di keningku hari Sabtu lalu kembali terbayang. 
Efeknya sungguh luar biasa, membuatku dua malam tak 
bisa tidur karena debaran di dadaku yang selalu menggila 
setiap kali ciuman itu melintas di benak, yang berarti 
hampir setiap saat. 


Hari Minggu jam sepuluh malam karena lelah mencoba 
untuk tidur tapi tak bisa bisa akhirnya aku bangkit dari 
tempat tidur dan mulai membuat kue. Yup, jam sepuluh 
malam aku bukannya tidur malah berkutat di dapur 
membuat kue karena teringat Pak Abhi yang mengatakan 
kalau dia suka muffin. Sungguh menyedihkan. 


"Enak beneran nih muffinnya Mbak Shera." Tiba-tiba Dina 
berucap setelah ia menyelesaikan makan siang dan mulai 
mencicipi muffin buatanku. 


"Iya enak, coklatnya kerasa banget," timpal Anita. 


"Oh ya? Mbak Shera bikin muffin? Aku mau juga dong, eh 
tapi tinggal satu. Ini jatahnya Mbak Shera ya?" Tanya Farah 
sambil menatap satu muffin yang tersisa. 


Aku juga menatap satu muffin yang tersisa di dalam kotak, 
harusnya aku menggeleng karena memang udah nggak 
berselera makan muffin, kemarin malam aku sudah 
menghabiskan beberapa buah. Tapi bukannya menggeleng 
aku malah mengangguk. 


"Iya, sorry ya Far, itu jatahku," ucapku yang langsung 
disambut raut kecewa Farah. 


Aku menghela napas, benar-benar merasa kesal pada diriku 
sendiri. Pak Abhi sedang nggak ada di pabrik, nggak tahu 
kapan dia akan balik, ngapain juga aku menyisakan muffin 
untuknya? 


Seusai makan siang, aku sudah hendak kembali ke ruangan 
produksi saat terjadi keriuhan di sekeliling ruang makan. 


"Wah, Pak Abhi sama Soraya Natalia tuh," ucap Anita yang 
langsung membuat pandangan kami semua terarah ke pintu 
masuk. 


Di sana berdiri Pak Abhi yang seperti biasa terlihat keren. 
Hari ini ia mengenakan kemeja batik lengan pendek dan 
celana panjang hitam, lebih santai dari biasanya. Di 
sebelahnya berdiri sosok cantik berambut ikal panjang 
berwarna coklat keemasan, terlihat sangat sexy 
menggunakan dress bodycon lengan pendek warna hitam 
yang mencetak tubuh sintalnya hingga setengah paha dan 
memamerkan kaki panjangnya yang mengenakan sepatu 
high heels yang juga berwarna hitam. 


Soraya Natalia terlihat begitu memukau dan siulan yang 
terdengar dari berbagai sudut ruangan jelas membuktikan 
kalau banyak yang memang terpukau melihatnya. Beberapa 
orang bahkan mulai menghampirinya untuk minta tanda 
tangan dan foto bareng. 


"Cantik banget mantan pacarnya Pak Abhi," bisik Anita ke 
Farah. 


Farah mengangguk dengan ekspresi wajah yang terlihat 
seperti orang yang baru kalah perang. Apa ekspresi wajahku 
juga seperti itu? 


Pak Abhi, Soraya dan beberapa orang lainnya lalu 
melangkah ke tengah ruangan dan sesaat kemudian suara 
Pak Abhi jelas terdengar. 


"Selamat siang semuanya," sapanya dengan suara beratnya 
yang khas dan langsung disambut balasan riuh dari para 
karyawan yang masih memenuhi ruang makan. 


"Jadi hari ini ada tamu yang khusus datang ke sini untuk 
mengenal pabrik kebanggan kita dan ingin melihat 
langsung proses yang berlangsung di dalamnya. Kalian 
semua siap ya jadi tuan rumah yang baik buat tamu spesial 
kita?" Ucapnya yang segera disambut teriakan 'siap' dari 
berbagai penjuru ruangan. 


"Perlu kenalan nggak nih, atau semua udah pada kenal?" 
Tanyanya dengan nada bercanda. 


Riuh lagi tanggapan dan gelak tawa dari para karyawan. 


"Okey, biar orangnya yang memperkenalkan diri langsung 
ya." Pak Abhi meletakkan satu tangannya di punggung 
Soraya agar maju memperkenalkan diri. Soraya tersenyum 
manis pada Pak Abhi lalu mengedarkan pandangannya ke 
sekeliling ruangan. 


"Halo semua, kenalkan nama saya..." 


"Soraya Nataliaaaa." Para karyawan berteriak lantang 
memutus ucapan sang artis yang membuat derai tawanya 


terdengar. 
"Udah kenal semua ternyata ya," balas Soraya. 


la lalu mengucapkan beberapa patah kata lagi yang aku 
nggak begitu jelas mendengarnya karena Pak Abhi yang 
berdiri di sebelah Soraya terlihat mengedarkan 
pandangannya ke sekeliling ruangan lalu tatapannya 
berhenti saat sepasang matanya menemukan sepasang 
mataku. 


Sebuah senyum tipis tersungging di bibirnya dan seperti 
biasa aku langsung menunduk. Kali ini bukan hanya karena 
nggak ingin jadi bahan gosip tapi juga karena ada rasa 
nggak nyaman di hatiku. Rasa yang hadir karena melihat 
dia dengan wanita yang pernah menjadi pacarnya tengah 
berdiri bersebelahan dan masih terlihat begitu akrab. 


Aku menghela napas, sayup- sayup aku mendengar suara 
renyah Soraya Natalia dan perasaan nggak nyaman itu 
semakin kuat membuat hatiku terasa semakin berat. 


"Jadi sebagai tanda perkenalan, saya membuat kue untuk 
kalian semua, semoga kalian suka ya," ucapan Soraya 
langsung disambut sorakan gembira para karyawan. 


Beberapa asisten Soraya lalu membuka kotak-kotak 
berwarna gold yang ternyata di dalamnya berisi kue, mereka 
mulai mengedarkan kotak-kotak itu ke sekeliling ruangan. 


"Wah muffin coklat lagi nih," komentar Anita saat melihat 
sekotak muffin coklat yang terlihat sangat cantik dan 
menggiurkan diletakkan di tengah-tengah meja kami. 


Muffin coklatku jadi terlihat mungil dan menyedihkan 
bersanding dengan muffin coklat buatan Soraya yang 
berukuran jumbo dengan taburan butiran coklat dan di 


atasnya dihias dengan toppers berbentuk bulat bergambar 
wajah cantik Soraya Natalia. 


Decakan kagum di sekelilingku terdengar memuji kelezatan 
rasa muffin. Aku melirik ke meja tengah tempat Pak Abhi 
sekarang duduk bersebelahan dengan sang mantan pacar. 
Soraya mengangsurkan sebuah muffin ke Pak Abhi dan Pak 
Abhi menyambutnya lalu mulai menikmati muffin itu. 
Soraya menanyakan sesuatu padanya dan Pak Abhi 
manggut-manggut sambil menunjukkan  jempolnya, 
mungkin memuji kelezatan muffin itu yang dibalas tawa 
gembira Soraya. 


Aku menghela napas, lalu mulai makan satu muffinku yang 
tersisa. Muffin yang kubuat hingga tengah malam khusus 
untuknya. Kenapa rasanya jadi hambar begini? Padahal 
kemarin manisnya terasa pas. Aku baru tahu kalau suasana 
hati bisa mempengaruhi indra perasa. 


Memangnya gimana suasana hatimu saat ini, Ra? Ejek sisi 
batinku yang nyinyir. 


"Gimana perasaan kamu, Far?" Suara Anita terdengar, 
bertanya pada Farah yang juga tengah mengamati interaksi 
yang terjadi di meja tengah. 


"Aku patah hati, Mbak," bisik Farah lirih. 
Aku tersenyum kecut. 
Mungkin itu juga yang tengah kurasakan. 


Mungkin. 


Tengah malam ada serabi, nggak dikasih yang manis 
dulu tapi, biar kadar gula kalian nggak tambah tinggi 
wkwkkwu... 


Jangan lupa vote yang banyaaak, komen yang 
banyaaak, dan follow aku di sini dan di ig ayleen tan 


Bab 12 


"Mbak Shera, di depan ada Pak Abhi dan rombongan, 
katanya mau kunjungan ke dalam ruangan produksi Beta 
Laktam," lapor Dina yang baru saja masuk ke ruanganku. 


Aku mengalihkan pandangan dari laporan produksi yang 
tengah kukerjakan di laptop dan menatap Dina dengan 
kening berkerut. 


"Bukannya di Non Beta Laktam aja ya kunjungannya? Kok 
nggak ada yang bilang ke saya sebelumnya?" Tanyaku 
heran. 


"Oh, Mbak Shera tadi nggak jadi telepon balik ke Pak Abhi? 
Tadi Pak Abhi bilang waktu telepon, kalo kunjungannya akan 
dilakukan ke semua ruangan. Mumpung ada media yang 
meliput, sekalian promosi PT. Medifarm secara keseluruhan 
katanya, bukan hanya promosi produk Nutri E," jelas Dina. 


"Kamu kok nggak sampaikan ke saya?" Protesku. 


"Saya pikir Mbak Shera udah telepon balik Pak Abhi. Lagian 
sebelum tutup telepon Pak Abhi juga sempat bilang udah 
kirim email ke Mbak Shera." Dina membela diri. 


Aku mengecek email lewat laptop dan ternyata memang 
benar ada email dari Pak Abhi yang belum sempat kulihat. 
Isinya menyampaikan kalau akan mengadakan kunjungan 
ke beta laktam. Ada attachment Surat Persetujuan 
Kunjungan dari Pak Irwan juga. 


Aku menghela napas, nggak bisa berbuat apa-apa lagi, 
hanya berharap kunjungannya nggak akan lama karena 
pasti akan mengganggu jalannya proses produksi, semua 
operator pasti akan heboh melihat Soraya Natalia. 


"Di, tolong kirim satu karyawan pria ke ruang ganti pria ya 
untuk menyiapkan APD, saya nanti siapkan yang di ruang 
ganti wanita." Aku memberi instruksi. 


"Baik, Mbak." Dina mengangguk lalu melangkah keluar dari 
ruanganku. 


Aku juga ikut melangkah menuju ke ruang ganti, membuka 
APD-ku lalu berjalan ke depan gedung beta laktam tempat 
para tamu sudah menunggu. 


Ada Pak Abhi di sana tengah bercakap dengan Soraya dan 
dua pria lainnya yang sepertinya wartawan kalau dilihat dari 
kamera-kamera yang mereka bawa. 


"Selamat siang," sapaku membuat mereka semua menoleh. 


"Oh, Siang Ra. Bisa minta waktunya sebentar kan untuk 
melihat proses produksi di beta laktam?" Ucap Pak Abhi 
dengan senyum terkembang di bibir. 


Aku nggak suka senyum itu, itu senyum profesional yang 
selalu ditunjukannya ke semua orang. Senyum mempesona 
yang keren dan penuh percaya diri. 


Dia sekarang sedang dalam mode Direktur Marketing yang 
terhormat, bukan Pak Abhi yang beberapa hari ini kukenal 
lebih dekat dengan senyumnya yang hangat atau tawanya 
yang lepas. 


"Tentu saja, Pak," jawabku singkat. 


"Oh ya, kenalkan ini Shera Kinanti, Manajer Produksi Beta 
Laktam." Pak Abhi memperkenalkan aku kepada para tamu 
yang lain. 


Aku segera menyalami mereka satu persatu. Ternyata dari 
jarak dekat Soraya Natalia bahkan terlihat lebih cantik lagi. 


"Hai Shera, nice to meet you, kamu bisa panggil saya Raya 
aja," ucap Soraya ramah saat kami bersalaman. 


Dua pria lainnya juga memperkenalkan diri. Yang satu 
kelihatan lebih tua dari kami semua, namanya Mas Yusran, 
sementara yang tengah menenteng kamera dan terlihat 
lebih muda bernama Mas Saka. 


Tubuhnya jangkung, hampir setinggi Pak Abhi tapi lebih 
kurus, rambutnya lurus dan agak panjang hingga mencapai 
kerah kemejanya. 


Wajahnya cukup menarik, nggak setampan Pak Abhi tentu 
saja, tapi punya daya tarik tersendiri dengan gayanya yang 
cuek dan cool. Tipe cowok yang nggak banyak omong dan 
nggak terlalu memperhatikan penampilan ataupun tatanan 
rambut. 


Tipe cowok seperti Yudha. Yang berarti tipe yang aku suka, 
kalo nggak kan nggak mungkin aku pacaran sama Yudha 
sampai delapan tahun lamanya. 


Aku mempersilakan para pria masuk ke ruang ganti pria 
sementara Soraya ikut denganku masuk ke ruang ganti 
wanita. Dari lemari aku mengeluarkan satu set APD yang 
memang disiapkan untuk para tamu yang datang 
berkunjung ke ruang produksi. 


"Silakan dipakai dulu ya Mbak, ini prosedur wajib sebelum 
memasuki area produksi." Aku mengangsurkan satu set APD 
yang sudah dikemas rapi dalam packing plastik bening. 


Soraya mengambil bungkusan itu sambil tersenyum lalu 
membuka kemasan plastiknya. Senyumnya langsung 


menghilang melihat berbagai item yang ada di dalamnya. 


"Harus banget ya pakai ini?" Tanyanya dengan nada 
enggan. 


"ya Mbak, ini prosedur wajib, untuk meminimalisir 
kontaminasi di area produksi," jelasku yang membuat 
ekspresi enggannya semakin jelas. 


"Tapi kalo difoto enggak akan kelihatan bagus Mbak Shera, 
baju dan rambut bakal ketutup semua dan...Oh My God, 
wajah juga?" Ia menjerit ngeri saat melihat masker di antara 
tumpukan. 


Aku menghela napas, paling malas kalau harus berdebat 
masalah ini. Kenapa masih saja ada orang yang nggak 
mengerti arti kata prosedur. Itu adalah langkah-langkah 
yang harus dilakukan untuk mencapai suatu tujuan 
tertentu. Lantas untuk apa prosedur dibuat kalo masih saja 
ada yang bertanya apakah harus dilakukan? 


"Malah kelihatan bagus kalo difoto Mbak, karena itu berarti 
kita mengikuti prosedur dan aturan yang berlaku sehingga 
nggak akan menimbulkan protes dari masyarakat." Aku 
mencoba menjelaskan dengan sabar. 


"Masyarakat malah akan protes kalo nggak melihat wajah 
saya Mbak Shera, lagipula untuk apa PT. Medifarm bayar 
mahal-mahal ke saya untuk mengiklankan produknya kalo 
wajah saya nggak kelihatan, rugi di kalian lo," decaknya. 


"Tapi..." 


"Panggil Abhi aja deh, kamu nggak akan mengerti masalah 
kayak gini, biar saya ngomong langsung ke atasan kamu," 
ucapnya ketus. 


Lagi-lagi aku hanya bisa menghela napas. Malas berdebat 
panjang lebar, bergegas aku memakai APD milikku lalu 
keluar dari ruang ganti wanita dan melihat para pria sudah 
menanti di koridor dengan APD lengkap ditemani Dina. 


"Di, bisa tolong antar Mas-Mas ini keliling dulu ya, saya perlu 
bicara dengan Pak Abhi sebentar," ucapku yang segera 
dibalas anggukan Dina. 


Pak Abhi menatapku dengan alis terangkat saat Dina dan 
kedua wartawan itu sudah melangkah meninggalkan kami. 


"Ada masalah apa? Raya mana?" Tanyanya. 


"Mbak Raya nggak mau pake APD, Pak, dia minta bicara 
langsung sama Bapak," jelasku apa adanya. Kening Pak Abhi 
semakin berkerut. 


"Ya kamu handle dong, Ra, ini daerah kekuasaan kamu, 
kamu yang tahu aturan mainnya di sini. Kalo memang 
aturannya harus memakai APD ya berarti harus pakai, 
jangan biarkan orang menekan kamu," ucapnya tegas. 


"Kalo Mbak Raya marah terus kabur gimana? Bapak pasti 
ngamuk ke saya nanti," cibirku. 


"Saya nggak bodoh, Ra. Yang namanya kerjasama itu pasti 
ada kontrak, di situ sudah lengkap poin-poin yang harus 
disetujui Raya sebagai brand ambassador produk kita. Rugi 
di dia kalo kabur hanya karena masalah begini," jawabnya 
enteng. 


Aku menatap Pak Abhi dengan wajah skeptis, namun dia 
hanya mengedikkan bahu, sama sekali nggak ada niatan 
membantu. Akhirnya aku menghela napas lalu dengan 
langkah malas kembali masuk ke ruang ganti wanita. 


Dengan susah payah akhirnya aku berhasil meyakinkan 
Soraya untuk mengenakan APD. Setelah bantahan demi 
bantahan dilontarkan tapi nggak juga membuatku goyah, 
akhirnya sambil bersungut ia mulai mengenakan APD-nya. 


Agak kesulitan ketika memasukkan kuku-kukunya yang 
panjang dan cantik ke dalam sarung tangan, juga kesulitan 
saat memasukkan kakinya yang terbalut high heels ke 
dalam shoe cover. la langsung mendelik sinis saat aku 
menawarkan sandal jepit. 


Setelah hampir setengah jam akhirnya kami keluar dari 
ruang ganti wanita dan melihat Pak Abhi masih menunggu 
di koridor. 


la tersenyum seperti biasanya, namun aku bisa melihat 
senyumnya sedikit dipaksakan. Syukurin deh, mantan pacar 
Bapak nih yang bikin banyak waktu jadi terbuang percuma. 


Kami bertiga akhirnya melangkah menyusul para wartawan 
yang tengah berada di ruang penimbangan, aku mulai 
menjelaskan prosesnya pada mereka. Kami lalu melanjutkan 
kunjungan ke ruang pencampuran lalu ke ruang cetak 
tablet. 


"Ini namanya hopper, serbuk yang akan dicetak dimasukkan 
ke sini." Aku menunjuk alat berbentuk seperti corong yang 
ada di bagian atas mesin cetak tablet. 


"Dari hopper serbuk dialirkan ke die. Kalo dalam membuat 
kue, die ini seperti cetakannya, yang menentukan ukuran 
dan bentuk tablet. Setelah serbuk masuk ke dalam die baru 
nanti ditempa dengan alat namanya punch, ada punch atas 
dan punch bawah. Punch atas akan turun menempa serbuk 
menjadi tablet, tablet dimampatkan di antara punch atas 
dan punch bawah, barulah nanti tablet yang sudah jadi 


keluar lewat sini." Aku menunjukkan tempat keluarnya 
tablet yang berbentuk seperti perosotan. 


"Kapasitas mesinnya berapa, Mbak?" Tanya Mas Yusran. 


"Jadi mesin cetak tablet itu ada dua tipe, ada single punch 
dan multiple punch. Nah kalo yang berputar gini termasuk 
jenis multiple punch, kapasitas produksinya bisa sampai 
10.000 tablet permenit," jelasku. 


"Wah banyak juga ya," gumamnya kagum. 


"ya tapi karena demand-nya tinggi, tetap saja kami 
kewalahan, padahal kami punya tiga mesin cetak tablet 
yang multiple punch," jelasku lagi. 


"Amoxicillin memang best seller-nya PT. Medifarm," tambah 
Pak Abhi. 


"Tapi hanya produksi yang generik aja ya, Pak?" Tanya Mas 
Yusran lagi sementara rekannya, Mas Saka terlihat sibuk 
mengambil foto dengan kameranya. 


"Sebenarnya dulu ada obat patennya, tapi kurang begitu 
jalan di pasaran, iya kan Ra?" Pak Abhi bertanya padaku. 
Aku hanya mengangguk. 


"Jadi sekarang kita sedang registrasi untuk nama paten baru 
yang lebih menarik," jelas Pak Abhi lagi. 


"Ooh diganti pake nama apa, Pak?" Tanya Mas Yusran. 


"Off the record aja ya, karena belum resmi. Kita rencana 
pakai nama Amoxylove," jawab Pak Abhi. 


"Cute banget namanya, kamu memang paling jago deh 
bikin nama yang menjual." Untuk pertama kalinya suara 


Soraya terdengar. 


Sedari tadi ia hanya mendengarkan dan tampak sangat 
bosan dengan berbagai penjelasan dariku tentang proses 
produksi. Ingin rasanya aku memutar bola mata, mereka 
memang satu selera ternyata. 


"Unik namanya, pasti orang tertarik," komentar Mas Yusran 
yang membuatku semakin ingin mendengus. 


"Kayak merk kondom." Sebuah gumaman terdengar. 


Suara mesin tablet yang bising mungkin membuat Pak Abhi 
dan lainnya nggak mendengar gumaman itu. Tapi terdengar 
cukup jelas di telingaku karena si pemilik suara berdiri 
paling ujung persis di sebelahku. 


Aku menoleh dan melihat wajah datar Mas Saka. Rasanya 
aku ingin tertawa dan menyalaminya karena akhirnya ada 
yang sehati denganku masalah Amoxylove ini. 


Mungkin merasakan tatapanku, Mas Saka juga menoleh. 
Melihat binar geli di mataku dia pasti menyadari kalau aku 
mendengar gumamannya. Dari balik masker yang menutup 
sebagian wajahnya, aku bisa merasakan kalo dia tersenyum. 
la lalu bergumam pelan sambil menunduk agar suaranya 
hanya terdengar olehku. 


"Bukan kamu kan yang pilih nama itu?" Ledeknya. 


Aku menggeleng cepat sambil menunduk berusaha 
menyembunyikan tawa. Sebuah suara dehaman yang cukup 
keras terdengar membuatku sontak mengangkat kepala. 


Pak Abhi tengah menatapku dengan sorot mata tajam. 
Sebagian wajah yang tertutup masker malah semakin 


menonjolkan sepasang matanya yang gelap dan sangat 
intens hingga membuatku bergidik. 


"Ayo kita lanjutkan ke ruangan berikutnya," ucapnya datar 
tanpa mengalihkan pandangannya dariku. 


Bergegas aku berjalan ke luar dari ruang cetak tablet diikuti 
yang lainnya. Kami melangkah menuju ke ruangan 
berikutnya. 


"Ini ruang pengemasan primer," ucapku lalu mulai 
menjelaskan tentang cara kerja mesin strip tablet. 


"Wah, salut saya, Mbak Shera tahu banyak juga tentang 
mesin ya," puji Mas Yusran. 


"Ya, sudah pekerjaan saya sehari-hari," jawabku apa adanya. 


"Nggak juga, sebelumnya saya pernah mengunjungi pabrik 
obat, dan manajernya biasanya hanya mengerti tentang 
produk obatnya saja tapi nggak terlalu mengerti tentang 
mesinnya, apalagi kalo manajernya wanita," ucap Mas 
Yusran. 


"Kalo Mbak Shera semua mesin di sini mengerti, Pak. Jadi 
operator nggak ada yang bisa bohong sama Mbak Shera. 
Pernah ada operator yang bilang mesinnya rusak biar 
mereka bisa nyantai dan nggak kerja, Mbak Shera langsung 
tahu kalo itu cuma alasan." Agus, operator kemas yang 
bertugas ikut menambahi sambil tertawa. 


"Oh ya? Wah jarang-jarang ada wanita yang mengerti 
tentang mesin," timpal Mas Saka sambil mengarahkan 
kameranya ke arahku, yang tengah berdiri di sebelah mesin 
kemas primer, sambil menjepret beberapa kali. 


"Operator pada nggak suka dong sama Mbak Shera karena 
nggak bisa kalian kibulin?" Kekeh Mas Yusran. 


"Wah, kalo Mbak Shera atasan favorit sih." Jawaban Agus 
membuatku berdecak. 


"Oh ya? Kenapa begitu?" Tanya Mas Yusran lagi. 
"Orangnya baik banget," kekeh Agus. 


"Baik, pinter, cantik lagi. Pantes jadi atasan favorit." Sebuah 
suara dari balik kamera kembali terdengar membuat Mas 
Yusran dan Agus tertawa sambil mengiyakan. 


Aku berdiri salah tingkah karena semua pasang mata yang 
ada di dalam ruangan kini menatapku. Kenapa malah aku 
yang jadi pusat perhatian? Artisnya kan Soraya Natalia, dan 
sekarang sepasang matanya tengah menatapku tak suka. 


Ada sepasang mata lagi yang juga kelihatan nggak suka 
dengan situasi ini. Sepasang mata milik Pak Abhi yang 
sedari tadi menatapku dingin. Memangnya salahku apa sih? 
Aku kan nggak minta jadi pusat perhatian hingga membuat 
artis kebanggan sekaligus nantan pacarnya jadi tersisih. 


"Oke, mungkin cukup kunjungannya ke beta laktam, kita 
lanjut ke produksi non beta," ucap Pak Abhi membuatku 
menoleh ke arahnya. 


"Tapi kita belum ke pengemasan sekunder, Pak." Aku 
mengingatkan. 


"Nggak apa apa, dokumentasinya sudah cukup kok, kami 
nggak mau mengganggu proses produksi lebih lama lagi," 
balasnya dengan nada tak bisa dibantah. 


"Kita istirahat dulu di ruangan kamu bisa nggak, Bhi? Capek 
banget nih jalan terus dari tadi. Satu jam aja, nanti baru kita 
lanjut kunjungannya." Suara manja Soraya terdengar saat 
rombongan kami berjalan menuju ruang ganti. 


"Waktunya mepet, Raya, mas-mas wartawan ini pasti juga 
masih ada pekerjaan lain," tolak Pak Abhi. 


"Oh, hari ini kami full meliput di sini kok, kalo memang Mbak 
Soraya mau istirahat dulu nggak apa apa, kami bisa 
menunggu sambil ngopi di kantin," ucap Mas Yusran. 


"Tuh kan boleh ya, Bhi?" Rengek Soraya lagi. 


Pak Abhi akhirnya hanya bisa menghela napas dan 
mengiyakan yang kembali membuat sengatan rasa tak 
nyaman hadir di hatiku. 


Jadi mereka akan berduaan di ruangan Pak Abhi selama satu 
jam? Wow, bakalan ngapain aja tuh? 


Kami sudah sampai di depan ruang ganti saat Mas Saka 
tiba-tiba bicara padaku. 


"Mumpung masih waktunya istirahat dan tadi saya sudah 
ngopi, gimana kalo saya tetap di sini untuk mengambil foto 
kegiatan di proses pengemasan sekunder, biar fotonya 
lengkap, apa boleh?" Tanyanya. 


Aku mengedikkan bahu, nggak masalah sih untukku kalo 
hanya sekedar mengambil foto agar dokumentasinya 
lengkap, jadi aku mengangguk. 


Namun aku merasa semakin nggak nyaman dan semakin 
nggak mengerti saat tatapan Pak Abhi jadi semakin dingin. 


Tadi kan dia sendiri yang ingin mempromosikan PT. 
Medifarm secara keseluruhan, sekarang wartawannya sudah 
baik hati mau meliput lengkap dia malah kelihatan marah. 
Maunya apa sih? 


"Sepertinya kita nggak bisa istirahat. Saya baru ingat kalo 
saya sebentar lagi ada meeting penting. Jadi kita harus 
menyelesaikan tour hari ini secepatnya. Kita langsung aja 
ya." Pak Abhi berucap tegas. 


Dan tanpa menunggu jawaban dia langsung masuk ke dalan 
ruang ganti pria meninggalkan kami semua yang hanya bisa 
melongo. 


Yayy, serabi muncul lagi, jangan bosen yaaaa, masih 
belum ada yang manis, persediaan gula di rumah lagi 
habis wkwkwk, tetep jangan lupa vote, komen, follow 
aku di sini dan di ig ayleen tan yaaa, makasiiiih 


Part 13 


Ra, sorry nanti nggak bisa pulang bareng, saya masih di 
Marriott, cek untuk persiapan acara besok. 


Pesan itu ada di handphone-ku saat aku keluar dari gedung 
produksi beta laktam dan berjalan ke arah bus perusahaan 
yang sudah parkir di halaman karena sudah waktunya jam 
pulang. 


Aku mendengus, siapa juga yang tiap hari mau pulang 
bareng dia? Aku melanjutkan langkah menaiki bus lalu 
duduk di salah satu kursi kosong dekat jendela. Sesaat 
kemudian Anita duduk di sebelahku. 


"Gimana kunjungan mbak artis tadi di beta laktam, Sher?" 
Tanya Anita. Aku hanya mengedikkan bahu. 


"Biasa aja sih," jawabku seadanya. 


Agak malas sebenarnya membahas tentang Soraya yang 
kini pasti tengah bersama Pak Abhi di J.W. Marriott. Event 
peluncuran produk Nutri-E besok memang diadakan di 
ballroom hotel J.W Marriott dan Soraya pasti juga menginap 
di sana. Apa Pak Abhi akan berkunjung ke kamarnya? Ya 
ampun, ngapain juga aku berpikir sampai ke sana? 


"Aduh, tadi di non beta laktam lagaknya minta ampun. Pas 
kita masuk ke area steril, mbak artis ngeluh, katanya dingin. 
Padahal kita cuma di koridor lo, nggak masuk ke ruang 
sterilnya. Dia minta AC-nya dimatiin. Aku jelasin kalo dalam 
industri farmasi itu sistem tata udaranya udah diatur 
sedemikian rupa sesuai kelas-kelas ruangan, nggak bisa 
sembarangan, tapi tetep aja protes, bolak-balik ngeluh ke 
Pak Abhi, nyebelin banget pokoknya, syukur Pak Abhinya 


sabar." Anita bercerita dengan menggebu, kelihatan banget 
kalo masih kesal. 


Yang paling membedakan antara industri farmasi dengan 
industri lainnya adalah adanya pembagian kelas-kelas 
ruangan. Setiap ruangan diatur suhu, kelembaban, tekanan 
udara dan tingkat kebersihannya sesuai dengan persyaratan 
ruangan yang telah ditentukan. Hal ini untuk melindungi 
dan menjaga mutu obat serta mencegah terjadinya 
kontaminasi antar ruangan. 


Ruang steril termasuk kelas ruangan yang paling bersih 
karena di sana diproduksi obat-obat steril. Yang dimaksud 
obat steril adalah obat yang harus bebas dari segala bentuk 
mikroorganisme karena obat-obat ini dalam penggunaannya 
langsung masuk ke pembuluh darah, contohnya seperti 
infus dan injeksi. Di ruang steril ini biasanya suhu udara 
memang diatur sangat dingin. 


"Terus gimana?" Tanyaku. 


"Ya, nggak gimana-gimana, dibiarin aja ngeluh, nggak 
mungkin kan kita ngikutin keinginan dia," decak Anita. Aku 
hanya manggut-manggut. 


"Trus pas kita akan lanjut ke ruangan lainnya, dia ngeluh 
capek, kakinya sakit katanya, ya high heels-nya setinggi itu 
gimana nggak sakit? Aku tawarin sandal jepit dia nggak 
mau, akhirnya terpaksa kita istirahat dulu di ruanganku," 
omel Anita lagi yang mau nggak mau membuatku tertawa 
mengingat ekspresi shock Soraya tadi saat aku juga 
menawarkan sandal jepit agar dia lebih nyaman. 


"Pantes aja dia cuma mantan, Pak Abhi nggak bakal betah 
pacaran lama sama cewek kayak dia," simpul Anita. 


Aku malah heran kok Pak Abhi bisa-bisanya pacaran sama 
cewek yang terlalu banyak drama kayak Soraya. Tapi dia 
memang cantik banget sih, dan sexy juga. Kadang cowok 
memang sedangkal itu. 


"Mungkin aja Soraya yang mutusin Pak Abhi," cetusku yang 
langsung dibalas gelengan cepat Anita. 


"Nggak mungkin. Soraya masih mepetin terus kok, caper 
banget malah ke Pak Abhi, kelihatan banget masih suka," 
bantah Anita. 


Otakku jadi kembali berpikiran yang  tidak-tidak. 
Membayangkan Soraya menggoda dan Pak Abhi akhirnya 
tergoda. Biar bagaimanapun juga, mereka kan punya 
sejarah bersama dan Soraya adalah wanita dengan daya 
tarik seksual yang tinggi. 


Apa mereka akan menghabiskan malam ini di kamar 
Soraya? Laki-laki seperti Pak Abhi dengan pola pikirnya 
yang modern, pergaulannya yang luas dan pengalamannya 
sekolah di luar negeri tentu saja udah nggak asing dengan 
yang namanya casual sex, seks yang cuma buat senang- 
senang aja. 


Dia pasti udah biasa melakukannya walaupun tanpa ikatan. 
Aku bukan penganut seks bebas, tapi juga nggak masalah 
dengan orang yang melakukannya. 


Namun saat ini tiba-tiba saja itu jadi masalah buatku, ada 
rasa nggak rela Pak Abhi melakukan hal itu dengan Soraya. 
Padahal dia belum ada ikatan apa-apa denganku, bahkan 
baru kemarin aku menolak saat dia bilang ingin menikahiku. 


Well, tentu saja ada fakta penting kalau dia mencium 
keningku dan aku membiarkannya. Jadi sebenarnya 
hubungan kami sekarang udah ada di tahap mana, sih? Apa 


aku punya hak melarangnya? Aku menghela napas karena 
perasaan serba tak pasti yang kurasakan. 


"Oh ya tapi tadi ada cerita seru lainnya juga." Suara penuh 
semangat Anita menarikku dari lamunan berisi prasangka 
buruk yang semakin tak terkendali. 


"Cerita seru apaan?" Tanyaku berusaha kembali fokus pada 
percakapan kami. 


"Kamu tau kan kalo aku suka fotografi?" Anita balik 
bertanya. 


Aku mengangguk. Belakangan ini Anita memang sedang 
tertarik dengan segala hal berbau fotografi, dia baru saja 
beli kamera yang harganya hampir setara sebulan gaji dan 
instagramnya sekarang jadi penuh dengan foto-foto hasil 
karyanya. 


"Nah waktu istirahat di ruanganku, aku sempat tanya-tanya 
tentang kamera sama Mas Saka, kamu tau kan? Mas 
fotografer yang tadi ikut meliput," tanyanya. Aku 
mengangguk lagi. 


"Dan kamu tau nggak apa yang seru?" Tanyanya lagi 
dengan nada antusias. Aku berdecak sambil menggeleng. 


"Ya nggak taulah, kamu belum mulai cerita," protesku yang 
hanya dibalas tawa Anita. 


"Jadi pas aku lihat kameranya Mas Saka, ada banyak banget 
foto kamu di sana, close up, nggak kelihatan proses 
produksi sama sekali, jadi pasti bukan buat liputannya," 
lapor Anita penuh semangat. Keningku berkerut 
mendengarnya. 


"Terus buat apa?" Tanyaku heran. 


Anita menatapku seperti guru yang tengah menatap 
muridnya yang gagal paham materi yang sudah dijelaskan 
berulang kali. 


"Sher, kamu udah kelamaan punya pacar deh kayaknya, 
sampe insting perempuan singlemu hilang. Itu jelas tanda 
kalo dia tertarik sama kamu," decaknya tak sabaran. 


Keningku semakin berkerut, mungkin benar kata Anita, aku 
udah terlalu lama nggak turun di kancah pencarian jodoh. 
Yudha adalah pacar pertamaku. Selama SMA hingga kuliah 
orang-orang di sekitarku tau kalo aku pacar Yudha jadi 
nggak pernah ada yang menunjukkan perhatian lebih 
padaku. 


Saat mulai bekerjapun aku cenderung dingin dan menjaga 
jarak dengan lawan jenis. Selama ini hidupku selalu fokus 
pada Yudha. Jadi saat sekarang nggak punya pacar dan tiba- 
tiba mendapat perhatian dari dua laki-laki di saat yang 
bersamaan rasanya aneh. Atau mungkin Anita yang terlalu 
berlebihan. 


"Kebetulan aja paling, nggak sengaja kefoto pas dia mau 
foto yang lain," elakku. Anita geleng-geleng kepala. 


"Dia fotografer profesional, Sher. Nggak sengaja itu kalo 
fotomu kepotong separuh. Ini close up kok. Dan ada juga 
foto pas kamu belum pake APD, cantik banget. Langsung 
aku ledekin dia, 'wah bagus banget nih hasil fotonya, dan 
kamu tau nggak jawabannya apa?" Pancing Anita. Aku 
menggeleng pasrah. 


"Dia bilang gini, ' Iya bagus, mau aku kirim ke orangnya. 
Boleh tau nomor hp-nya nggak?' modus banget kan?" Anita 
terkekeh geli. 


"Kamu kasih dia nomor handphone-ku?" Tanyaku kaget. 


"Ya enggaklah, aku nggak mungkin ngasih nomor kamu 
sembarangan," decak Anita. Aku menghela napas lega. 


"Aku cuma kasih dia ID instagrammu," tambahnya sambil 
terkikik jail. Giliranku yang berdecak sebal. 


"Nggak boleh kasih ig sembarangan jugalah, Nit," protesku. 


"Lah, sama persis kayak yang dibilang Pak Abhi," kekeh 
Anita. 


"Pak Abhi juga bilang gitu?" Selidikku. Anita mengangguk. 


"Lagi jutek dia tadi, mungkin kesel ama Soraya yang banyak 
tingkah. Wajahnya kelihatan be-te gitu," jelas Anita. Aku 
manggut-manggut. 


"Tapi udahlah ya, Pak Abhi mungkin nggak pernah 
ngerasain susahnya ngejer cewek, biasanya pasti dia yang 
selalu dikejer, jadi dia nggak bisa berempati," cibir Anita 
lalu dia menatapku dengan puppy eyes-nya. 


"Nggak apa-apalah Sher, cuma instagram doang . He's cute 
tau, orangnya juga asyik, kamu kan lagi jomblo, cobalah 
kenalan dulu lebih jauh," bujuknya. 


Perkenalan lebih jauh ini agak membingungkan menurutku. 
Bolehkah aku melakukannya dengan dua lelaki sekaligus di 
saat yang bersamaan? / mean, belum ada status yang jelas 
juga kan, jadi apakah itu sah-sah aja atau sudah termasuk 
bermain curang? Aku menghembuskan napas berat, kembali 
single setelah sekian lama menjalani /ong time relationship 
ternyata membingungkan. Dulu aku nggak perlu 
memikirkan hal-hal seperti ini karena batasan-batasannya 
sudah sangat jelas. 


"Lihat nanti deh, Nit." Akhirnya hanya jawaban itu yang bisa 
meluncur dari bibirku. Syukurlah Anita mengangguk 
mengerti dan nggak memperpanjang masalah ini lagi. 


daaa 


Jam sudah menunjukkan pukul sembilan malam, aku sudah 
mengenakan piyama dan bergelung di bawah selimut saat 
handphone-ku berbunyi. Keningku berkerut melihat nama 
yang tertera di layar. Buat apa dia telepon malam-malam 
begini? 


"Saya ada di bawah." Suara beratnya langsung terdengar 
begitu aku menerima panggilan dan langsung ditutup 
begitu saja, tidak memberiku kesempatan untuk bicara. Aku 
menghela napas lalu menelpon security untuk memberinya 
akses naik. 


Aku membuka pintu saat bel berbunyi dan melihat sosok 
jangkungnya berdiri di depan pintu unitku dengan satu 
tangan menentang tas kerja, dan tangan lainnya 
menenteng sebuah gym bag hitam. Ia masih mengenakan 
pakaian batik yang sama dengan yang dikenakannya tadi 
pagi, dan untuk pertama kali aku melihat tatanan 
rambutnya sudah tak serapi biasanya serta gurat lelah 
samar di wajahnya. 


"Ini ritual atau gimana? Kenapa kamu selalu bengong setiap 
kali buka pintu?" Sindirnya. Aku mencibir lalu bergeser agar 
dia bisa masuk. 


"Ngapain Bapak malem-malem ke sini?" Tanyaku. 
"Kangen," jawabnya cepat tanpa kehilangan ritme. 


Aku memutar bola mata, kalo playboy memang beda, 
gombalannya selancar jalan tol. 


"Saya numpang mandi ya, gerah banget rasanya," pintanya 
yang langsung membuatku mendelik sinis. 


Datang malam-malam ke apartemen perempuan yang 
tinggal sendiri, kami bahkan bukan teman akrab apalagi 
sepasang kekasih dan dengan santainya dia mau numpang 
mandi? Aku sudah hendak membantah saat sepasang 
matanya menatapku dengan sorot memelas. 


"Please?" Ucapnya dengan nada memohon 


"Ini udah malem lo, Pak. Bapak kok nggak langsung pulang 
ke apartemen Bapak aja sih?" Protesku. 


"Kan udah dijawab tadi, harus banget diulang lagi?" 
Tanyanya, diikuti tarikan salah satu sudut bibirnya yang 
terangkat membentuk seringai jail. 


Aku menatapnya pasrah, berdebat dengan Pak Abhi hanya 
akan menghabiskan waktu dan ujung-ujungnya dia akan 
tetap mendapatkan maunya sementara malam sudah 
semakin larut. 


Akhirnya aku hanya berdecak lalu menunjuk ke arah pintu 
kamar mandi yang membuat cengiran di wajahnya semakin 
lebar. Tanpa berkata apa-apa lagi dia meletakkan tas 
kerjanya di sofa lalu masuk ke kamar mandi sambil 
membawa gym bag-nya. Aku melangkah ke sofa dan baru 
saja mengambil remote untuk menyalakan televisi saat 
kepalanya muncul lagi dari balik pintu kamar mandi. 


"Ra, saya belum sempat makan malam, kalo nggak 
keberatan bisa masakin indomie?" Sepasang mata 
memelasnya kembali muncul. 


Aku geleng-geleng kepala dibuatnya sementara dia malah 
tertawa lalu dengan cueknya kembali masuk ke dalam 


kamar mandi tanpa menunggu jawaban dariku. Ingin 
rasanya aku menggedor pintu kamar mandi dan 
mengatakan padanya kalo dia udah makan atau belum 
bukanlah urusanku. Namun langkahku malah membawaku 
ke dapur mengambil sebungkus indomie dari lemari kitchen 
set. 


Aku hanya kasihan padanya, perasaan lapar pasti nggak 
enak, nggak tega juga membiarkan Bapak Direktur 
Marketing yang terhormat kelaparan. Berulang-kali kata- 
kata itu berseliweran di otakku sementara tanganku 
bergerak hendak membuka kemasan mie instant. 


Tiba-tiba aku teringat penyakit maag-ku yang sering 
kambuh kalo makan mie instant saat sudah terlambat 
makan. Dan ini sudah hampir jam setengah sepuluh, udah 
telat banget untuk ukuran makan malam. 


Aku meletakkan kembali bungkusan mie instant, 
memikirkan kerepotan yang akan terjadi kalo sampai maag 
Pak Abhi kumat di sini. Akhirnya aku mengambil sepiring 
nasi dingin di kulkas dan mulai masak nasi goreng. 


Pak Abhi muncul dari balik pintu kamar mandi saat aku 
sedang menyeduhkan segelas teh hangat untuknya. la 
mengenakan kaos warna oranye cerah dan celana cargo 
pendek warna coklat susu. Delapan tahun pacaran dengan 
Yudha belum pernah aku melihatnya mengenakan kaos 
berwarna oranye. Tapi seperti biasa ia terlihat tampan, 
sepertinya warna kulitnya yang terang membuatnya cocok 
mengenakan warna apapun. 


la melangkah ke meja pantri. Tangannya sibuk 
mengeringkan rambutnya yang masih agak basah dengan 
handuk hingga rambutnya kini benar-benar terlihat acak 
acakan, bukan acak acakan yang ditata dengan gel, dia jadi 


kelihatan cute banget. Dan sepertinya aku harus berhenti 
menatapnya sebelum dia punya senjata untuk menggodaku 
lagi. 


"Wow, nasi goreng." Sepasang matanya berbinar saat 
melihat sepiring nasi goreng dengan sosis dan telur mata 
sapi di atas meja pantry. 


"Nggak baik makan mie instant kalo udah telat makan," 
jelasku. 


Dia tersenyum, lalu berjalan mendekat ke arahku, aroma 
khas sabun mandiku menguar dari tubuhnya. Dia berdiri di 
hadapanku, tubuhnya menunduk lalu tiba-tiba saja aku 
merasakan bibirnya mencium pipiku sekilas. Mungkin hanya 
sedetik namun kecupan spontan itu menghadirkan rasa 
panas di pipi yang menjalar dengan cepat ke sekujur 
tubuhku. Tiba-tiba saja aku jadi gerah, mungkin aku juga 
harus mandi lagi. 


"Thank you," bisiknya lalu menegakkan tubuhnya dan 
dengan santai kembali melangkah ke meja pantry, duduk di 
salah satu kursi tinggi dan mulai menikmati makanannya, 
meninggalkanku yang berdiri kebingungan dengan segelas 
teh hangat di tangan. 


Apa sedang terjadi di sini? Sebenarnya hubungan macam 
apa yang kami miliki? Oh Tuhan, aku benar-benar nggak 
memahami. 


Pak Abhi yang baru habis mandi, nggak nemu yang pake 
baju oranye, nemunya yang nggak pake baju, ya sudahlah 


Shera yang udah siap bobok wkwkw... 


Tumben bisa update sore-sore nih, karena 
sebenernya udah jadi sejak beberapa hari lalu tapi 
ditahan sampe sekarang biar vote-nya banyak dulu 
wkwkwkw. Ayook semangat vote biar updatenya 
tambah cepet. 


Thanks buat yang udah setia menanti serabi. Jangan 
lupa vote, komen dan follow aku di dan di ig 
ayleen tan 


Part 14 


Wah 3k vote dalam sehari. Nggak nyangka, hebat 
banget emang pembaca setia Serabi. Makasiiiih yaa. 
Aku belum selesai nulis sebenarnya, tapi sebagai 
ucapan terima kasih, aku upload dulu deh, walaupun 
cuma sedikit. Dilarang protes yaaa hehehe. Selamat 
menikmati... 


"Bapak nggak pulang?" Tanyaku saat sudah selesai makan 
dan Pak Abhi bukannya bersiap pulang malah duduk di sofa 
padahal jam di dinding sudah menunjukkan pukul sepuluh 
malam. 


"Ra, sini deh." Bukannya menjawab, dia malah menepuk 
tempat kosong di sofa tepat di sebelahnya, mengisyaratkan 
agar aku duduk di sana. 


Hanya ada satu sofa di apartemenku. Ukurannya nggak 
terlalu besar, tapi harusnya cukup untuk dua orang. Namun 
saat Pak Abhi duduk di sana, sofaku jadi terlihat mengkerut, 
hanya ada sedikit tempat kosong tersisa, aku jadi ragu 
hendak duduk di sana. 


Apa mungkin sebaiknya aku duduk di karpet aja? Tapi kan 
aku yang punya rumah dan dia tamunya, nanti malah 
kesannya jadi kayak dia yang punya rumah dan aku ART- 
nya. 


Akhirnya aku melangkah ke sofa lalu duduk di sampingnya, 
dan benar saja, kami jadi duduk berdempetan, kulit 
lenganku bersentuhan dengan kulit lengannya. Bulu 
kudukku jadi meremang sementara dadaku berdebar 
semakin kencang. 


"Persiapan untuk besok gimana, Pak? Ada kendala? Kok 
malem banget baru pulang?" Tanyaku saat dia nggak juga 
mengucapkan sesuatu, berusaha mengalihkan perhatianku 
dari kedekatan tubuh kami yang terasa sangat intim. 


"Lancar sih, kan semua udah diurus EO, saya tinggal cek aja, 
cuma tadi harus ajak dinner beberapa tamu dulu, makanya 
sampe malem," jelasnya. 


Bibirku refleks tertarik membentuk sebuah senyum sinis. 
Soraya pasti termasuk di antara beberapa tamu itu. Barusan 
dinner sama mantan ternyata, lantas buat apa juga dia ke 
sini dan bilang belum makan? 


"Abis makan enak ternyata, gitu bilangnya belum makan," 
sindirku. 


Menyesal rasanya tadi repot-repot masak nasi goreng, 
bahkan sempat khawatir kalo maag-nya akan kumat karena 
telat makan. Buang-buang waktuku aja. 


"Nggak nafsu makan saya tadi," jawabnya enteng. 


Aku menoleh dan melihat dia juga tengah menoleh menatap 
wajahku hingga tatapan kami bertemu. 


"Kenapa emang? Terlalu sibuk mandangin mantan ya?" 
Tanyaku dengan nada judes yang tak mampu 
kusembunyikan. 


"Saya nggak kurang kerjaan, Ra," jawabnya sambil 
menghela napas. 


Pak Abhi kelihatan nggak kayak biasanya, seperti sedang 
banyak pikiran. Apa dia sedang ada masalah dengan 
Soraya? 


"Bapak lagi ada masalah sama Mbak Soraya ya?" Tanyaku 
saat ia kembali hanya diam. 


"Ngapain saya harus ada masalah sama dia?" la balik 
bertanya membuatku berdecak. 


"Ya siapa tau kan, Bapak kelihatan lagi bad mood gini," 
balasku cepat. 


Sejenak dia hanya diam menatapku tanpa menjawab lalu 
aku mendengar helaan napasnya. 


"Ra, saya hampir nggak pernah merasa insecure, kamu 
tau?" Aku mengangguk. Jelaslah, kadar kepercayaan dirinya 
kan tinggi banget. Pak Abhi menghela napas lagi. 


"Jadi saya juga hampir nggak pernah jealous karena buat 
saya jealousy is all about insecurities. It means you are not 
confident in yourself and your relationship. Orang bilang 
jealousy is a sign of love, that's bullshit. Saya selalu 
mencintai pasangan saya, tapi saya nggak pernah merasa 
cemburu, itu perasaan yang menurut saya nggak ada 
gunanya dan hanya akan menjadi penyakit dalam sebuah 
hubungan," ucapnya panjang lebar. 


Aku hanya mengangguk. Lumayan setuju dengan salah satu 
poin dari kata-katanya. Bullshit memang kalo orang bilang 
jealousy is a sign of love. Aku agak cemburu melihat 
kedekatan Pak Abhi dengan Soraya ataupun dengan Farah, 
tapi bukan berarti aku cinta dia kan? 


Lagian ngapain juga sih malam-malam begini kami 
membahas hal ini? 


"Jadi saya agak kaget saat tadi saya merasakannya," 
lanjutnya lagi. Keningku berkerut tak mengerti. 


"Merasakan apa?" Tanyaku. Sepasang matanya menatapku 
lekat. 


Jealousy," jawabnya singkat. 
"Oh." Hanya satu patah kata itu yang meluncur dari bibirku. 


Aku memang sudah cukup lama nggak terjun di kancah 
'pendekatan lebih jauh ini' tapi aku nggak salah tangkap 
maksudnya kan? Dia menceritakan ini padaku berarti rasa 
cemburu itu untukku kan? 


Atau jangan-jangan untuk Soraya dan ini hanya salah satu 
sesi curhat? Malu banget rasanya sudah terlalu percaya diri. 


"Bapak jealous sama siapa?" Tanyaku lirih. 


Pak Abhi masih belum melepaskan tatapannya dariku. Aku 
terpaku saat satu tangannya terulur mengusap lembut 
pipiku. 


"Saya nggak suka lihat kamu dekat sama fotografer tadi. Itu 
artinya saya cemburu, kan?" la balik bertanya sementara 
aku semakin gemetar di bawah pekat tatapannya dan 
hangat sentuhan jemarinya di pipiku. 


"Saya nggak suka perasaan ini, bikin mood saya jelek 
seharian. Dan saya pernah bilang ke kamu kan, kalo mood 
yang jelek bisa membuat produkstivitas kerja menurun, 
padahal hari ini ada banyak hal yang harus saya kerjakan," 
ucapnya lagi. 


"Dan itu salah saya?" Tanyaku. 


"No, itu salah saya yang tiba-tiba merasa insecure," 
jawabnya cepat. 


"Tapi Pak Abhi orang paling percaya diri yang pernah saya 
kenal," bantahku. 


"Well, percaya diri itu akan timbul dengan sendirinya saat 
kita menerima diri kita apa adanya dan nggak 
membandingkan diri sendiri dengan orang lain. Dan tadi 
untuk pertama kalinya saya membandingkan diri saya 
dengan orang lain." Sebuah senyum kecut tersungging di 
bibirnya. 


"But why?" Tanyaku. 


"Karena saya merasa dia lebih menyerupai gambaran laki- 
laki ideal di mata kamu," jelasnya. 


"Kenapa Bapak bisa bilang begitu?" Selidikku. 


"Saya tau mantan kamu, Ra, pernah jemput kamu beberapa 
kali di pabrik. Fotografer itu seperti duplikat mantan kamu, 
tipe yang kamu suka mungkin? Damn it, saya benar-benar 
nggak suka perasaan ini. Please say something yang bisa 
bikin kepercayaan diri saya naik lagi," pintanya dengan 
jemari yang masih mengusap pipiku dalam belaian seringan 
bulu. 


"Misalnya?" Sepasang alisku terangkat. 


"Seperti misalnya setelah beberapa hari ini mengenal saya, 
tipe kamu jadi berubah dan sekarang kamu tergila-gila pada 
saya?" Sarannya dengan senyum miring tersungging di 
bibir. Sebuah tawa kecil lepas tanpa dapat kutahan. 


"1 love seeing you laugh," bisiknya dengan suara parau. 
"Padahal saya jarang ketawa di depan Bapak," cibirku. 


"And why is that?" 


"Karena Bapak sering bikin saya kesel," jawabku membuat 
keningnya berkerut 


"Seriously? Saya nggak pernah merasa padahal," 
gumamnya. 


"Bapak suka tebar pesona, dan saya nggak suka cowok suka 
tebar pesona," jelasku. 


"Saya kan udah bilang nggak akan melakukannya lagi," 
bantahnya. Aku mendengus mendengarnya. 


"Bapak nggak merasa karena udah pembawaan Bapak 
kayak gitu. / think you born with it. A natural born charmer," 
tandasku. 


"Itu nggak terdengar seperti pujian," kekehnya dengan 
sepasang mata berbinar geli. 


"Memang nggak," cibirku membuat tawanya kembali 
terdengar dan lesung pipinya kembali mengintip malu-malu. 
Damn it, cute banget. 


"Saya minta kamu meningkatkan rasa percaya diri saya, Ra, 
bukan tambah menjatuhkan," katanya. 


"Well, sekali-sekali bagus juga Bapak merasa insecure," 
ejekku. 


"Kenapa begitu? Nggak enak tau rasanya." la berdecak. 


"Ya biar Bapak bisa memahami kadang-kadang orang juga 
merasakan itu. Nggak semua orang sepercaya diri Bapak," 
jelasku. Pak Abhi manggut-manggut. 


"/ see, jadi kamu nggak masalah dengan rasa insecure 
saya?" Tanyanya. 


"Nggaklah. Namanya juga manusia, sekali-sekali pasti 
pernah merasa insecure," jawabku. 


"Dan juga nggak masalah kalo rasa insecure saya membuat 
saya cemburu sama fotografer itu?" Desaknya lagi. 


"Eh, maksudnya gimana?" Aku menatapnya bingung 
sementara Pak Abhi menatapku semakin intens. 


"Kan saya udah bilang. Saya cemburu. Saya nggak suka 
lihat kamu dekat sama fotografer itu. Kamu bilang itu nggak 
apa-apa kan?" Ucapnya dengan nada tegas seperti nada 
sehari-harinya di kantor. Aku melongo. Kapan aku bilang 
gitu? 


"Ya, tapi..." 


"Saya beneran nggak suka lihat kamu tertawa buat dia, atau 
saat dia menggoda kamu, dia bahkan minta nomor telepon 
kamu ke Anita." Pak Abhi menggeleng- gelengkan 
kepalanya dengan wajah terlihat kesal. 


Aku jadi meradang mendengar nada kesalnya. Hello, 
memangnya dia pikir aku nggak kesel lihat dia tertawa sama 
mantan, berduaan kemana-mana sama mantan. Walaupun 
itu untuk urusan pekerjaan sih, tapi tetap aja menyebalkan. 


"Bapak ngomong kayak gini lucu banget tau nggak sih," 
sindirku. 


"Saya serius, Ra, nggak ada maksud melucu," bantahnya 
dengan nada tak sabar. 


"Bapak nggak merasa kalo Bapak juga melakukan hal yang 
sama dengan mantan pacar Bapak? Kalian masih kelihatan 
akrab banget, lebih kelihatan seperti pacar daripada 
mantan," dengusku. 


"Ya ampun, saya sama Raya itu udah berakhir lama. Nggak 
ada perasaan apa-apa lagi." Ia membela diri. 


"Saya juga nggak ada perasaan apa-apa ke Mas Saka," 
balasku cepat. 


"Good dan sebaiknya tetap seperti itu karena saya ingin 
perasaan kamu hanya untuk saya." 


Suara Pak Abhi tegas dan sepasang matanya berkilat tajam. 
Sama sekali nggak terlihat seperti orang yang kehilangan 
kepercayaan diri. 


"Dan saya juga bisa pastikan kalo perasaan saya hanya 
untuk kamu." 


Suaranya berubah rendah dan parau, membuatku terpaku 
seperti terhipnotis oleh perpaduan suara serak dan tatapan 
tajamnya. 


Jadi aku tak bergerak saat wajahnya mendekat dan perlahan 
semakin mendekat. Satu tangannya yang sedari tadi 
bermain di pipiku kini merangkum pipiku lembut. 


Dadaku berdetak sedemikian kencang hingga sakit rasanya 
saat perlahan bibirnya semakin turun menghapus jarak 
yang tersisa di antara kami. 


Sepasang mataku terpejam, menyisakan gelap yang 
menyelimuti, menanti dalam detik-detik penuh antisipasi 
hingga akhirnya merasakan sesuatu yang kenyal, lembut 
dan basah memagut bibirku. 


Tubuhku gemetar saat bibirnya perlahan bergerak, memberi 
kecupan-kecupan seringan bulu yang membuat perutku 
mencelos seperti terjatuh dari pinggiran tebing yang tinggi. 


Ini tentu saja bukan ciuman pertamaku, tapi sensasinya 
terasa begitu berbeda. Sangat dahsyat hingga aku harus 
merapatkan kedua kakiku karena rasa nyeri yang hadir 
begitu pekatnya di bawah sana. Hanya karena sebuah 
ciuman yang bahkan nggak melibatkan lidah. 


Aku terhanyut, menikmati rasa bibirnya di bibirku dan 
bahkan tak ragu lagi bertukar kecupan, menyambut setiap 
kecupan lembutnya dengan kecupan balasan dariku. 


Karena ciumannya begitu memabukkan, membuatku 
melupakan segala rasa kesal yang kurasakan padanya. Lupa 
juga dengan kebingungan tentang status hubungan kami 
yang sempat kurasakan tadi. 


Laki-laki ini berbahaya, dan biasanya aku nggak suka 
bermain-main dengan bahaya. 


Tapi saat ini... 


aku bahkan nggak peduli lagi.. 


Sedikit? Memang wkwkwk. Karena vote-nya terlalu 
cepat, jadi nggak ada persiapan hahahaha. Jangan 
kendor yaa votenya biar aku juga semangat 
updatenya. Jangan lupa juga komen dan follow aku di 
sini dan di ig ayleen tan. Thank youuuuu.... 


Part 15 


Belum sehari udah 3k vote?? ck ck ck..aku menyerah 
wkwkwk 


"Sher, nanti malem pulang kerja ikut yuk hangout sama 
anak-anak," ajak Johan, Manajer IT PT. Medifarm yang duduk 
di kursi bus di seberang kursiku. 


"Tumben ngajak aku?" Tanyaku heran. Aku terlalu sering 
menolak ajakan hangout dari teman-teman kantor hingga 
akhirnya mereka jadi malas mengajakku. 


Para manajer dan supervisor di PT. Medifarm ini punya 
jalinan pertemanan yang cukup akrab. Kami semua 
tergabung dalam satu grup whatsapp yang selalu ramai 
walaupun aku termasuk jarang mengikuti apa saja 
percakapan mereka. Biasanya seputaran hal-hal menarik 
yang terjadi di kantor, keluhan tentang pekerjaan dan yang 
paling sering tentu saja membicarakan atasan kami, para 
Direktur. 


Beberapa dari mereka juga sering hangout bareng di luar 
jam kerja, entah itu sekedar makan, nonton, bersepeda dan 
tentu saja clubbing. Tapi aku termasuk salah satu anggota 
grup yang nggak pernah ikut acara kumpul-kumpul. 


Yudha nggak terlalu suka aku bergaul dengan teman cowok, 
wajahnya langsung masam kalo aku minta izin. Jadi 
dibanding ribut aku memilih untuk nggak ikutan. 
Sebenarnya nggak terlalu masalah juga buatku karena pada 
dasarnya aku memang lebih suka menghabiskan waktu di 
rumah. 


"Kata Anita kamu baru putus, jadi sekarang bebas dong ikut 
kumpul-kumpul," jawab Johan sambil nyengir. Aku langsung 


mendelik pada Anita yang duduk di kursi dekat jendela 
tepat disebelahku. 


"Nggak apa-apalah Sher, biar peluang dapet jodoh makin 
terbuka kalo semua tau kamu udah nggak punya pacar." 
Seperti biasa Anita membela diri sambil menunjukkan 


puppy eyes-nya. 


Aku mendengus. Anita ini temanku paling akrab di PT. 
Medifarm karena kami sama-sama anak farmasi dari 
universitas yang sama walaupun beda angkatan, Anita lebih 
tua setahun dariku, jadi aku memang paling sering bercerita 
padanya, termasuk waktu aku putus dengan Yudha. 


"Yang bilang aku mau cari jodoh siapa?" Gerutuku. 


"Ya nggak nyari sih, siapa tau datang dengan sendirinya 
waktu tau kamu udah jomblo," kikik Anita. 


"Ayolah Sher ikutan, kamu nggak pernah lo ikutan 
ngumpul," bujuk Johan lagi. 


"Mau kemana emang? Tumben ngumpulnya nggak 
weekend?" Tanyaku. 


"Ultahnya Johan nih, udah 27 tapi pacarannya tetep sama 
komputer doang," ledek Anita. 


"Karena wanita lebih sulit dimengerti daripada program 
komputer," balas Johan sambil terkekeh membuatku dan 
Anita juga ikut tertawa. 


"Happy birthday Jo, makan-makan nih berarti?" Godaku. 


"Thanks Sher, iya nih ditodong anak-anak, di Excelso ya, 
jam 7-an gitu gimana? Bisa kan?" Johan menatapku penuh 
harap hingga akhirnya aku mengangguk. 


"Okay deh," jawabku membuat Johan dan Anita langsung 
ber-high five sambil tertawa. 


Well, nggak ada salahnya juga kan ber-sosialisasi, kumpul 
sama teman-teman. Sudah lama banget aku nggak 
melakukannya. Biasanya temanku jalan hanya Yudha atau 
Anita. Nggak pernah kumpul rame-rame, mungkin akan jadi 
pengalaman baru yang menyenangkan. 


Aku turun dari bus saat bus sudah parkir di halaman pabrik. 
Mataku langsung melirik ke arah tempat di mana mobil Pak 
Abhi biasa parkir dan seperti sudah kuduga tempat itu 
kosong. Kemarin sebelum pulang dia memang sempat 
bilang kalo hari ini nggak ngantor. Seharian ini dia bakal 
sibuk banget di Marriott karena hari ini adalah hari 
peluncuran produk Nutri-E. 


Aku menghela napas mengingat kelakuanku kemarin. 
Kenapa aku membiarkannya menciumku dan bahkan 
membalasnya? Apa aku sudah gila? Satu-satunya 
pembelaan diriku adalah karena dia pencium yang handal. 
Setiap sentuhan bibirnya tidak mendesak tapi membujuk, 
merayu dengan begitu elegan. Aku merasa sangat disayangi 
sekaligus dipuja. 


Ciumannya membuatku melayang ke awang-awang dan 
lupa segalanya. Bahkan kalau mau jujur, aku harus 
mengakui kalau aku mengharapkan akan ada ciuman 
berikutnya. Oh Tuhan, aku benar-benar sudah gila. 


Handphone-ku berdering, saat aku hendak melangkah ke 
gedung beta laktam, aku baru saja hendak mengangkatnya 
saat terdengar celetukan di belakangku. 


"Ngapain Pak Abhi telepon kamu?" Tanya Anita saat melihat 
nama Bapak Direktur Marketing yang terhormat di layar 
handphone-ku. 


"Eh, entahlah, masalah progress produksi Amoxicillin 
paling," jawabku setenang mungkin sementara jantungku 
bedegup kencang karena kaget. 


"Oh, ya udah, jangan jutek-jutek jawabnya, nanti Pak Abhi 
marah malah kamu yang susah," saran Anita yang langsung 
kubalas dengan anggukan. 


Aku menunggu hingga sosok Anita menghilang ke dalam 
gedung non beta laktam barulah kemudian menerima 
telepon dari Pak Abhi. 


"Ya Pak?" 


"Dinner tonight?" Suara Pak Abhi terdengar serak seperti 
orang yang baru bangun tidur. 


Aku memutar bola mata, baru bangun udah langsung 
kepikiran ngajak anak orang kencan. Jiwa playboy-nya 
sudah mendarah daging emang. 


"Bapak baru bangun?" Tanyaku sambil melangkah ke arah 
gedung beta laktam. 


"Iya, saya baru harus ada di Marriott jam 10, acaranya jam 1 
siang, paling jam 6 sore udah kelar. Abis itu saya jemput 
ya?" Jawabnya masih dengan suara terdengar parau. 


Aku langsung membayangkan tubuhnya yang masih 
bergelung di tempat tidur. Pipiku memanas karena 
gambaran yang tiba-tiba muncul di pikiranku. Bisa-bisanya 
aku membayangkan Pak Abhi yang sedang tidur tanpa 
atasan. Yup, hanya tanpa atasan, nggak sanggup 
memikirkan lebih. 


"Kayaknya nggak bisa deh, saya ada janji jam tujuh," 
jawabku. 


"Janji sama siapa?" Suaranya kini terdengar sangat jernih, 
nggak parau lagi. 


"Sama anak-anak pabrik, acara ulang tahunnya Johan," 
jawabku lagi. 


"Oh, di mana acaranya?" Tanyanya. 
"Excelso," jawabku sambil melangkah masuk ke ruang ganti. 


"Nanti saya jemput ya?" Aku langsung menggeleng cepat, 
lalu menyadari kalo dia nggak akan bisa melihatnya. 


"Nggak usah, Pak. Nanti saya dijemput Anita kok perginya," 
tolakku. 


Yang benar aja? Aku harus jawab apa kalo teman-temanku 
tanya kenapa aku bisa dijemput Pak Abhi? Nggak mungkin 
kan aku jawab kalo dia mau menanyakan progress produksi 
Amoxicillin. 


"Ya berangkatnya sama Anita, pulangnya saya jemput." la 
masih nggak mau menyerah. 


"Jangan deh Pak, mereka bakal mikir macem-macem nanti." 
Seketika aku merinding membayangkan reaksi mereka. 


"Macem-macem gimana?" 


"Ya kita ini kan hanya rekan kerja, jadi bakal aneh kalo 
Bapak dateng jemput saya," terangku. 


"Hanya rekan kerja nggak akan berciuman seperti kita 
kemaren, Ra," bantahnya dengan nada menyebalkan yang 
membuatku kesal sekaligus malu. Bisa-bisanya dia 
membahas ciuman kami dengan begitu santainya. 


"Tapi di mata mereka, kita hanya rekan kerja, Pak," 
sanggahku. 


"Kalo di mata kamu?" Pancingnya. 


Ya ampun, aku harus jawab apa coba? Syukurlah saat itu 
terdengar bunyi bel nyaring yang menandakan jam kerja 
sudah dimulai. Aku menghembuskan napas lega. Saved by 
the bell. 


"Pak, udah bel nih, saya masuk dulu ya, bye." Aku langsung 
menutup telepon tanpa menunggu jawaban darinya. 


Aku kembali menghembuskan napas kuat, meredakan 
debaran jantung yang bertalu kencang mendengar 
pertanyaannya tadi. Apa sekarang kami pacaran? Atau 
bagaimana? Tapi kemarin dia nggak bilang apa-apa. Kami 
nggak sempat bertukar kata karena terlalu sibuk bertukar 
air liur. 


Rasa panas kembali menjalar di sekujur tubuhku mengingat 
ciuman kami kemarin. Aku bergidik lalu bergegas 
mengenakan APD-ku dan masuk ke ruang produksi. 
Pekerjaan menanti, nggak ada waktu memikirkan Pak Abhi 
dan hubungan aneh kami. 


aka 


Jam 7 malam aku dan Anita sampai di Excelso, sebuah cafe 
tempat anak-anak muda Surabaya biasa nongkrong untuk 
sekedar ngopi atau makan makanan yang lebih berat. 
Cukup banyak juga yang hadir, kami sedang menikmati 
makan malam sambil ngobrol saat sosok yang aku kenal 
masuk dari pintu depan Excelso. 


Aku langsung melirik Anita yang duduk di sebelahku, dia 
hanya mengedikkan bahu dengan mata sok polos. Nggak 


mungkin ini hanya kebetulan, kan? Namun ternyata sosok 
itu melangkah menghampiri Johan dan mengucapkan 
selamat ulang tahun dengan gaya dua sahabat yang sudah 
saling kenal lama. 


“Sorry, telat Bro, baru kelar acaranya, dari Marriott langsung 
ke sini," jelasnya. 


Ternyata Mas Saka adalah teman Johan, dulu satu kost saat 
mereka sama-sama kuliah di ITS. Ia bergabung di meja kami 
dan langsung terlibat dalam obrolan karena banyak teman 
kantor yang juga sudah mengenalnya dari kunjungannya ke 
pabrik kemarin. 


"Udah kenal semua kan, Sak, atau ada yang pengen dikenal 
lebih dekat?" Goda Johan membuat semua tertawa 
sementara Mas Saka hanya nyengir. 


Kami kembali menikmati makan malam sambil bertukar 
obrolan, namun yang membuatku agak salah tingkah adalah 
Mas Saka yang duduk tepat di hadapanku. Entah 
bagaimana bisa begitu, padahal tadi Johan yang duduk di 
sana. 


"Gimana acaranya tadi, Mas?" Tanya Anita. 


"Keren. Kemasan acaranya ok banget, sangat berkelas tapi 
nggak yang terlalu wah. Aku suka konsepnya," jawab Mas 
Saka. 


"Kalo Bapak Direktur Marketing kami bikin acara memang 
nggak usah diragukan lagi kualitasnya," puji Anita. 


"Sorayanya dong, Bro, cantik ga?" Seseorang bertanya dari 
pojokan, aku nggak jelas siapa. Mas Saka hanya manggut- 
manggut menanggapi. 


"Cantik," jawabnya singkat. 


"Cantikan mana sama Shera?" Itu pasti suara Johan, aku 
langsung mendelik ke arahnya yang ternyata sekarang 
pindah duduk di pinggir. Dia malah tertawa melihat wajah 
judesku. 


"Cantikan Shera," jawab Mas Saka enteng yang langsung 
disambut siulan dan godaan dari teman-temanku. 


"Seleranya Saka dari dulu memang yang ayu tapi judes, 
Shera banget itu," goda Johan lagi. 


"Eh kok bisa cocok, seleranya Shera juga yang cool kayak 
Mas Saka gini," timpal Anita bagaikan minyak disiram ke 
atas api, membuat godaan teman-temanku semakin 
menjadi. 


"Diresmikan aja udah, mumpung Shera lagi jomblo kan." 
Entah itu celetukan siapa, aku nggak tahu lagi saking 
ramainya gelak tawa di sekelilingku. Aku hanya bisa geleng- 
geleng kepala, kenapa sekarang semua orang bisa tahu kalo 
aku lagi jomblo sih? 


"Sorry." Suara Mas Saka terdengar dari hadapanku. Aku 
mengangkat wajah dan melihat dia sedang menatapku. 


"Cuma ngomong sejujurnya tadi, nggak tau reaksinya bakal 
kayak gini," ucapnya dengan sepasang mata terlihat 
bersalah. 


Aku hanya meringis, bingung bagaimana harus 
menanggapi. Jadi maksudnya dia jujur waktu bilang aku 
cantik? Ya ampun, bukannya tenang aku malah jadi semakin 
salah tingkah. 


Saat kami semua sudah selesai makan malam dan tiba 
waktunya untuk bubar, tiba-tiba Anita berbisik di telingaku. 


"Sher, kamu pulang bareng Mas Saka ya," ucapnya. 
"Eh, kenapa gitu?" Tanyaku kaget. 


"Aku tadi tanya Mas Saka, ternyata alamat kalian searah, 
deket banget malah, daripada aku bolak-balik nganter, 
rumahku kan di timur kamu di barat," dalih Anita. Aku 
mendengus mendengarnya. 


"Sejak kapan sih kamu jadi mak comblang gini?" Tuduhku 
membuatnya terkikik. 


Pada akhirnya aku memang pulang dengan Mas Saka karena 
hari yang memang sudah larut malam. Kasihan juga kalo 
Anita harus mengantarku sementara rumah Mas Saka 
ternyata memang benar dekat dengan apartemenku. 


Jadilah aku duduk di boncengan motor honda CBR putihnya 
dengan perasaan melankolis karena Yudha punya motor 
yang sama hanya beda warna, punya Yudha berwarna 
merah. 


Jalanan Surabaya sudah mulai sepi karena hampir pukul 
sepuluh malam. Kami tiba di apartemenku hanya dalam 
waktu beberapa menit. Aku segera turun dari boncengan 
motor dan membuka helmku. 


"Makasih ya, Mas, udah dianter," ucapku. 


Mas Saka juga melepas helmnya. Rambutnya acak-acakan 
berkibar ditiup angin malam yang cukup kencang namun 
malah membuat wajahnya semakin terlihat menarik. la 
menatapku dengan sebuah senyum tipis di bibirnya. 


"Buruan masuk, anginnya dingin," balasnya singkat. 
"Iya, Mas juga hati-hati," ucapku lagi. 


Aku menantinya kembali mengucapkan sesuatu tapi ia 
hanya mengangguk singkat lalu kembali mengenakan helm. 
Sesaat kemudian motornya sudah kembali melaju di tengah 
kegelapan malam meninggalkanku yang masih berdiri 
terpaku. 


Perasaan aneh menerpaku seperti dejavu. Dia benar-benar 
seperti Yudha yang dulu kukenal, nggak banyak omong tapi 
perhatian. 


Aku menghela napas dan hendak melangkah masuk ke 
dalam apartemen saat aku melihatnya. Mobil Land Cruiser 
hitam yang terparkir di tepi jalan, mirip dengan punya Pak 
Abhi. Sepasang mataku berusaha fokus melihat ke balik 
kaca mobil yang gelap dan akhirnya melihatnya, Pak Abhi 
yang tengah duduk di belakang kemudi dengan sepasang 
mata menatapku tajam. Tiba-tiba saja aku merasa gelisah. 


Aku berdiri dengan resah saat sosoknya turun dari mobil. 
Langkah-langkah lebarnya membawanya semakin dekat 
padaku hingga aku bisa melihat jelas wajahnya. 


Yang terlihat sangat dingin. 


Aku menggigit bibir, sementara hatiku mulai bertanya, 
apakah aku harus merasa bersalah? 


OMG, makasih buat yang udah vote dan komen, 
benar-benar pecinta Serabi sejati. Kalian hebat 


wkwkkw. Akhirnya aku yang menyerah, nggak 
sanggup update tiap hari, besok libur duluuuu 
wkkwkw. Tetep jangan lupa vote, komen, dan follow 
aku di sini dan di ig ayleen tan yaaa. Thank youu.. 


Part 16 


Pak Abhi yang lagi gemes nungguin Shera nggak dateng- 
dateng 


Sudah hampir 5 menit aku mengaduk-aduk isi tas namun 
tak juga menemukan keycard apartemenku. 


Mungkin efek tatapan setajam elang dari laki laki yang 
tengah berdiri tak sabaran di belakangku hingga aku begitu 
gugup atau benda pipih persegi itu itu memang sengaja 
ingin membuat suasana menjadi semakin tak kondusif 
hingga ia bersembunyi tak ingin ditemukan. 


"Sini, biar saya saja." Pak Abhi akhirnya sampai di ambang 
batas kesabarannya hingga akhirnya ia meraih tasku 
sementara aku hanya bisa melongo melihat tangannya yang 
dengan cepat merogoh ke dalam tas dan nggak lama 
muncul lagi dengan benda pipih persegi itu sudah ada 
dalam genggamannya. 


Dasar kunci sialan. 


la membuka pintu apartemen lalu mengedikkan kepalanya 
agar aku masuk karena tubuhku yang berdiri kaku tak juga 
beranjak dari ambang pintu. Aku mendesah pasrah lalu 
melangkah masuk ke dalam unit dengan dia membuntuti di 
belakangku. 


Tanpa berkata apa-apa aku langsung masuk ke kamar 
mandi, mencuci mukaku, membersihkan dari sisa-sisa make 
up lalu mengganti bajuku yang bau asap rokok dengan kaos 


oblong dan celana pendek yang ada di gantungan kamar 
mandi. 


Setelah merasa lebih segar aku keluar dari kamar mandi dan 
melihat Pak Abhi tengah duduk di sofa dengan kaki selonjor 
dan tangan memegang remote TV, mengganti-ganti channel 
tanpa niatan menontonnya. 


la sudah mengenakan pakaian casual, kaos hitam dan 
celana panjang jeans biru yang artinya dia sempat pulang 
ke apartemennya sebelum ke sini. 


Aku menghela napas melihat wajahnya yang masih terlihat 
gusar. la bahkan nggak menoleh ke arahku walaupun aku 
sudah keluar dari kamar mandi dan berjalan ke arah kulkas 
untuk mengambil minuman. Tatapannya fokus ke arah 
televisi walaupun sedari tadi nggak ada satu acarapun yang 
bisa bertahan lebih dari semenit di layar. 


Aku mengambil dua kaleng soft drink dari dalam kulkas lalu 
melangkah ke arah sofa, meletakkan minuman itu di atas 
meja kemudian duduk di sebelahnya. 


"Gimana acaranya tadi?" Tanyaku saat dia tak juga bicara. 


"Biasa aja, pasti kalah seru dari acaramu," jawabnya tanpa 
memandangku. 


Aku memejamkan mata, berusaha menyabarkan hati. Itu 
tadi jelas sindiran kan? 


"Bapak lagi marah?" Aku bertanya terus terang dan 
akhirnya ia melirik ke arahku. Ya, hanya melirik sekilas, lalu 
kembali memandang layar televisi. 


"Menurut kamu?" la balik bertanya. 


"Menurut saya Bapak sedang ngambek," tuduhku. Salah 
satu sudut bibirnya terangkat sinis. 


"Saya bukan anak kecil," dengusnya. 
"Bukan hanya anak kecil yang bisa ngambek, Pak," balasku. 


"Saya nggak ngambek," jawabnya singkat membuat kedua 
bola mataku berputar. 


"Lantas kenapa Bapak nggak mau memandang saya?" 
Cecarku lagi. 


Tiba-tiba saja layar televisi berubah gelap dan suasana 
menjadi sangat hening. Ia lalu menoleh, sepasang matanya 
membara menatapku membuatku menyesal mengucapkan 
kata-kata tadi. 


Mungkin lebih baik ia nggak memandangku karena kini di 
bawah tatapan menusukknya tubuhku rasanya gemetar dan 
nyaliku seketika ciut. 


"Saya selalu memandang kamu, kamu yang selalu 
mengalihkan pandangan," tukasnya tajam. 


Aku terdiam. Tampaknya pembahasan tentang memandang 
sudah beralih ke arti yang berbeda. 


"Ra, saat saya sedang jadi pembicara dalam sebuah acara 
saya ingin orang-orang hanya memandang saya, nggak 
mengalihkan pandangannya ke arah lain. Saya nggak suka 
perasaan yang timbul jika perhatian mereka mulai terbagi," 
lanjutnya lagi sementara aku masih menatapnya dalam 
diam. 


"Saat ini saya merasakan hal yang sama, hanya saja 
perasaan nggak suka itu jauh lebih kuat. Saya nggak suka 


kamu memandang laki-laki lain, hanya ingin pandanganmu 
fokus ke saya," ucapnya lugas. 


"Tapi Pak,.." 


"Apa kamu belum siap? Apa kamu masih ingin bebas 
memandang sekeliling?" Potongnya. 


Aku tercenung, sebenarnya nggak gitu juga sih. Aku bahkan 
nggak berniat untuk melihat ke sekeliling, hanya merasa 
belum siap untuk memulai sebuah hubungan yang baru, 
tapi di sisi lain aku merasa kami punya chemistry yang kuat 
yang bahkan aku sendiri nggak mampu untuk 
mengingkarinya. 


"Bapak datang terlalu cepat," bisikku lirih. 


"Karena saya bukan tipe orang yang bisa duduk diam 
menunggu saat kesempatan sudah di depan mata," 
balasnya. Aku menghela napas lelah. 


"Kadang kesempatan datang di saat yang nggak tepat. 
Kadang kita harus melepaskan kesempatan kalo memang 
kita belum siap," ucapku lirih. 


"Or you can just grab it. Siap nggak siap pikirkan nanti, take 
your chance, karena nggak ada yang lebih menyedihkan 
daripada penyesalan akibat melewatkan suatu kesempatan 
yang mungkin nggak akan pernah terulang," balasnya 
tegas. 


Aku kembali hanya bisa diam. Bicara dengan Pak Abhi 
rasanya seperti bicara dengan perisai, ia bisa dengan 
mudah menepis segala argumenku. 


"Listen Ra, saya bisa memahami kalo ini tentang masa lalu 
kamu. / told you, take your time to heal your wounds. Tapi 


bukan berarti saya akan diam saja saat ada orang lain yang 
mencoba masuk di saat saya memberi kamu waktu," 
tandasnya. 


"Nggak ada orang lain," bantahku cepat. 


"Oh, berarti saya salah lihat orang, bukan kamu yang tadi 
diantar pulang sama fotografer yang mirip mantan kamu, 
padahal kamu menolak saya jemput," sindirnya membuat 
wajahku langsung merengut. 


"Mas Saka cuma nganter pulang karena kebetulan searah 
aja kok," jelasku. 


"Saya telepon kamu berkali-kali, saya juga kirim pesan, 
tanya kamu ada di Excelso mana karena saya mau jemput, 
tapi nggak ada satupun yang kamu balas," decaknya. 


Di Surabaya memang ada banyak cabang Excelso, 
syukurlah aku nggak memberi tahu dia acaranya di Excelso 
mana. Kalo tahu, dia pasti sudah muncul di sana dan bikin 
heboh orang sekantor. 


"Handphone saya mati, pulang kantor tadi lupa cas, dan 
power bank saya juga ternyata nggak ada isinya," jawabku 
sejujurnya. Pak Abhi berdecak dengan wajah masih terlihat 
kesal. 


"Dan sejak kapan acara hangout dengan anak pabrik jadi 
acara hangout dengan Saka?" Sindirnya lagi. Giliranku 
menatapnya jengkel. 


"Saya juga nggak tau dia bakal ada di sana. Ternyata Mas 
Saka itu temennya Johan, jadi Johan yang ngajak dia." Aku 
membela diri. Mendengar  dengusannya tiba-tiba 
membuatku meradang. Ngapain juga sih aku membela diri? 
Biarin aja dia berpikir semaunya. 


"Saya nggak punya kewajiban ya buat jelasin ini semua ke 
Bapak, okey kemarin Bapak mencium saya tapi bukan 
berarti Bapak punya hak melarang saya ini itu," tandasku 
dengan suara menggebu. Dia masih menatapku dengan 
wajahnya yang kaku. 


"Apa kamu suka?" Tanyanya membuat keningku berkerut. 
"Apanya?" Aku bertanya tak mengerti. 
"Ciumannya." Jawabannya membuatku melongo. 


Aku tadi sedang berusaha menjelaskan tentang hak dan 
kewajiban. Kenapa malah jadi bahas ciuman? 


"Eh, saya..saya..." Aku sungguh nggak tahu harus menjawab 
apa. Nggak mungkin kan bilang kalo aku terlalu menyukai 
ciumannya hingga rasanya nggak mau berhenti? Bisa makin 
besar kepala dia. 


"Kamu masih bingung?" Tanyanya lagi. Cepat aku 
mengangguk. 


"Mungkin harus diulangi," simpulnya sambil manggut- 
manggut membuatku memandangnya takjub. Kesimpulan 
macam apa itu? 


"Kita nggak boleh ciuman lagi, Pak," protesku walaupun hati 
berteriak mengiyakan. 


"Kenapa?" Sepasang alisnya terangkat heran. 


"Karena kita belum punya status yang jelas." Aku berusaha 
mengembalikan pembicaraan ke tempat yang semestinya. 
Pak Abhi menghela napas, kelihatan bosan dengan topik ini. 


"Kamu maunya status apa? Saya terserah kamu aja asal 
boleh cium kamu, pacar boleh, calon suami apalagi. Tapi 
kalo memang kamu belum siap, teman juga nggak apa-apa, 
teman tapi mesra," kekehnya membuatku mencubit 
lengannya gemas. Wajahnya kini terlihat jauh lebih rileks. 


"Saya serius." Aku mencebik kesal. 


"Saya juga serius. Kalo kamu bilang siap jadi istri saya, 
besok langsung saya lamar kamu ke Pak Irwan," ucapnya 
enteng. Aku langsung diam. 


"Kamu siap nggak?" Tantangnya. 


Aku menggeleng cepat. Yang bener aja, baru juga beberapa 
hari pendekatan masak udah langsung nikah? 


Pak Abhi kembali menghela napas. Satu tangannya lalu 
terulur di sepanjang lengan sofa kemudian melingkar di 
pundakku dan menarikku hingga kepalaku bersandar di 
pundaknya. 


"Ya udah nggak apa-apa, saya paham, butuh waktu untuk 
membuat kamu percaya kalo saya serius." Tangannya 
membelai rambutku lembut. 


Kepalaku sedikit tengadah agar bisa menatap wajahnya. 
Bibirku berkedut menahan senyum melihat wajahnya yang 
terlihat pasrah. Aku yakin dia terbiasa mendapat apapun 
yang diinginkannya tanpa harus menunggu tapi kini dia 
bersedia menunggu untukku. Hatiku menghangat dan 
rasanya aku nggak sanggup menahan diri lagi. 


Perlahan aku beringsut hingga wajahku semakin dekat 
dengan wajahnya lalu mencium bibirnya lembut. Seperti 
ada aliran listrik yang menyengat di sekujur tubuhku saat 
bibir kami bertemu. Mataku terpejam sementara bibirku 


terbuka, memperdalam ciuman kami, menghayati setiap 
kecupan dan pagutan dalam irama santai tanpa terburu 
buru. 


Pak Abhi menyeringai dengan mata berkilat berbahaya saat 
tautan bibir kami terlepas. Aku menjilat bibirku yang terasa 
basah dan sepasang matanya langsung turun mengamati 
gerakan lidahku dengan tatapan laksana pemangsa. 


"Saya suka," bisikku lirih. Alisnya terangkat dalam tanya 
tanpa suara. 


"Ciumannya," ucapku lagi sambil tersenyum malu membuat 
seringainya semakin lebar. 


"Then I have to kiss you more," bisiknya dengan suara parau 
lalu bibirnya kembali menemukan bibirku. 


Jika diibaratkan lagu, ciuman tadi seperti lagu jazz yang 
slow tapi sexy sementara ciuman kali ini seperti lagu rock 
yang cepat, panas dan memacu adrenalin. 


Napasku terengah dalam setiap decapan, tanganku 
meremas kaosnya saat lidahnya menjilat belahan bibirku, 
memohon agar dibiarkan masuk. 


Pasrah bibirku membuka, membentuk sedikit celah dan 
tanpa ragu lidahnya menyeruak masuk, untuk pertama 
kalinya berkenalan dengan lidahku. Rasanya begitu 
menakjubkan hingga tanpa sadar aku mendesah. Desahan 
yang membuat ciumannya semakin bernafsu. 


Seperti kepribadiannya, ciuman Pak Abhi juga sangat 
percaya diri dan sangat dominan. Lidahnya bergerak tanpa 
malu-malu melilit lidahku. Tangannya mencengkram 
rambutku agar kepalaku mendongak sementara bibirnya 


tanpa segan menguasai bibirku dalam lumatan liar dan 
basah yang membuatku terlempar dalam lautan hasrat. 


Rupanya kemarin hanya pemanasan. Ini baru ciumannya 
yang sesungguhnya. 


Napasku tersengal saat akhirnya ia membiarkan bibirku 
bebas dari kuasanya. Sepasang mataku berpendar sayu 
sementara jemarinya masih mencengkram rambutku 
membuatku mendongak tak bisa mengalihkan tatapan, 
terjebak dalam tatapannya yang pekat berlumur hasrat. 


"Saya suka perasaan ini, saat kamu hanya menatap saya, 
nggak bisa mengalihkan pandangan ke yang lain." Salah 
satu sudut bibirnya tertarik membentuk seringai nakal. 


Perutku melilit menyaksikan betapa sexynya dia, dengan 
rambutnya yang acak-acakan, sepasang matanya yang 
nyalang dan bibirnya yang terlihat semakin merah di tengah 
kerumunan gelap bulu-bulu halus di seputaran rahang dan 
dagunya. Bagaimana mungkin seorang laki-laki punya 
warna bibir sebagus itu? 


Jemariku refleks bergerak naik, jari telunjukku menelusuri 
bibirnya dengan sentuhan seringan bulu, masih ada jejak 
basah karena pergulatan bibir kami tadi. 


"Kok bisa laki-laki punya warna bibir sebagus ini?" 
Gumamku tanpa sadar menyuarakan rasa heran di 
pikiranku. 


Pak Abhi mendengus, satu tangannya bergerak melingkari 
pergelangan tanganku, lalu bibirnya terbuka. Tanganku tak 
mampu melarikan diri saat ia memenjarakan jari telunjukku 
dalam kehangatan basah mulutnya. 


Sial, napasku yang baru saja tenang kini kembali menderu, 
gelenyar nyeri yang berusaha kutahan kini mengguyur lagi 
tanpa dapat kubendung saat ia menghisap dan menjilat jari 
yang malang itu. Well, atau mungkin jari yang beruntung, 
karena sensasinya terasa sangat nikmat. 


"Saya nggak suka warnanya." Akhirnya ia berucap saat aku 
berhasil menarik jariku dari tawanan mulutnya. 


"Kenapa?" Tanyaku heran. 


Pak Abhi hanya mengedikkan bahu. la nggak menjawab tapi 
aku bisa menebak jawabannya dari wajahnya yang terlihat 
kesal. 


"Karena Bapak jadi kelihatan cute?" Tebakku. 


Aku tertawa geli melihat wajahnya yang terlihat nggak 
nyaman membahas ini. 


"Karena itu juga Bapak selalu punya facial hair? Biar kesan 
imutnya berkurang?" Tebakku lagi dan lagi-lagi ia hanya 
mengedikkan bahu dengan wajah malas. 


Aku terkekeh sementara tanganku bergeriliya mengelus 
bulu-bulu halus di seputaran bibirnya. Ingin rasanya aku 
menyampaikan kabar buruk kalau usahanya gagal, five a 
clock  shadow-nya malah membuatnya semakin 
menggemaskan. 


Tapi mendengar kata menggemaskan pasti mengerikan 
baginya, bisa-bisa dia langsung mencukurnya. Jadi mungkin 
lebih baik diam karena aku suka bulu-bulu tipis yang 
mengelilingi bibirnya. Menggemaskan tapi sexy. 


"Ra," panggilnya. 


"Hmm?" Aku masih sibuk membelai rahangnya, masih 
takjub bisa sedekat ini dengannya hanya dalam waktu 
beberapa hari. 


"Udah malem," ucapnya. 


Aku meraih tangannya dan melirik jam tangan yang 
melingkar di pergelangan tangannya. Sudah hampir 
setengah dua belas malam. Aku mendongak menatapnya. 
Rasanya masih nggak rela kalo dia harus pulang. Ya ampun, 
sejak kapan aku jadi mellow begini? 


"Saya nginep ya?" Sepasang mataku langsung membola 
mendengar permintaannya. 


Bahkan Yudha yang udah delapan tahun jadi pacarku nggak 
pernah aku izinkan menginap di sini. Bapak Direktur 
Marketing yang terhormat dan tak tahu malu ini malah 
dengan santainya minta nginep. Dan yang lebih buruk lagi, 
aku bahkan nggak punya keinginan untuk menolaknya. 


"Besok kerjanya gimana?" Kenapa aku malah menanyakan 
itu dan bukan menyeretnya keluar dari pintu? 


"Ada baju ganti di mobil," jawabnya singkat. 
"Bapak tidur di sofa?" Tanyaku lagi. 


“"Sofanya kecil gini." la melirik sofa mungil yang memang 
nggak akan mampu memuat tubuh jangkungnya. Kasihan 
juga sih. 


"Saya aja kalo gitu yang tidur di sofa." Aku menawarkan diri 
dengan begitu baik hatinya tapi dia malah terkekeh sambil 
mengacak rambutku. 


"Mana saya tega," bisiknya di telingaku. 


Aku melirik tempat tidurku sambil menggigit bibir. Ia 
mengikuti arah pandanganku lalu nyengir. 


"Kalo kamu keberatan, saya pulang aja, jangan merasa 
terbebani," ucapnya sambil membelai rambutku lembut. 
Aku menghela napas. 


"Udah tengah malem, bahaya di jalan, nginep aja nggak 
apa-apa." Aku berucap sesantai mungkin walaupun dada 
berdebar begitu kencangnya. 


"Serius?" Tanyanya memastikan. Aku mengangguk mantap 
membuat matanya berbinar dan sebuah senyum lebar 
seketika terkembang di bibirnya. 


Saat dia pamit turun untuk mengambil tas dari mobilnya, 
aku masih duduk terpaku di sofa, memandang nyalang pada 
tempat tidur yang biasanya terlihat nyaman kini terlihat 
begitu berbahaya. 


Susah payah aku berusaha menenangkan hati. Itu hanya 
tempat tidur. Jadi pasti kami hanya akan tidur kan? 


Shera kalo tidur pake tank top gini doang apa ya? 


Maap, ada yang mau numpang mandi, dimohon dengan 
sangat agar tidak mengintip 


Cepet kaan updatenyaa?? Jadi jangan kendor vote- 
nya yaaa . Makasiiiih buat yang udah vote dan 
komen, aku selalu baca komen kalian walaupun 
nggak selalu dibalas karena banyak sekaliii. Tapi itu 
penyemangat banget buat aku. Kalo ada yang bener- 
bener ingin ditanyakan, dm aja pasti aku balas hehe. 


Jangan lupa follow aku di sini dan di ig ayleen tan. 
Thank youuu.... 


Part 17 


Haii, mau kasih info kalau novel Amoxylove sudah ready. 
Thank you buat yang udah ikutan PO, banyak banget yang 
ikutan, aku shock karena jumlahnya jauh lebih banyak dari 
hanatama (yang menurutku sudah banyak hahhaaha) 
Pecinta Serabi emang amazing. Thanks banget atas segala 
supportnyaa. Buat yang belum ikutan PO, novelnya bisa 
diperoleh di shopee karena ada beberapa online shop yang 
stock. Search aja Amoxylove di kolom pencarian. Jangan 
lupa pilih paket Abhi karena ada bonus booklet (buku kecil) 
yang isinya ekstra part. Terima kasih. 


Oh yaa, jangan lupa baca cerita baruku Dari Balik Jendela. 
See you there...thank you 


Haiii pecinta serabi. Walaupun cinta tapi kalo dikasih 
serabi tiap hari pasti bosen juga, jadi dosisnya tiga 
hari sekali aja yaa hehehe, silakan dinikmati ... 


Aku masih duduk terpaku di sofa saat Pak Abhi masuk 
menenteng tas laptop dan gym bag-nya. Dia melangkah 
santai lalu menghempaskan tubuh jangkungnya di 
sebelahku. Pandangannya tertuju ke arah layar televisi yang 
tengah menayangkan...Oh Tuhan..sejak kapan adegan- 
adegan penuh desah itu menghiasi layar televisi? 


Tadi aku menyalakan televisi sambil menunggunya tapi lalu 
begitu larut dalam pikiran-pikiranku hingga tak menyadari 


kalau salah satu TV kabel tengah menayangkan film tengah 
malam yang hanya diperuntukkan bagi orang dewasa. 


Well, tentu saja aku sudah dewasa dan tentu juga sudah 
pernah menonton film yang lebih parah dari ini, tapi 
sekarang kan situasinya berbeda. 


Jangan-jangan dia akan berpikir kalo aku sengaja memiih 
film ini untuk semakin memanaskan suasana malam dan 
untuk memancingnya melakukan hal-hal yang dilakukan 
oleh pasangan yang tengah bergulat tanpa busana di layar 
televisi. 


Oh Tuhan, mau ditaruh di mana mukaku? 


"Seru filmnya," komentarnya enteng namun membuat 
wajahku bagai terbakar. Aku meraih remote di meja lalu 
mematikan televisi hingga adegan panas itu menghilang 
dari layar. 


"Kok dimatiin?" Tanyanya jelas-jelas tengah menggodaku. 
Aku mendelik sebal ke arahnya. 


"Mau tidur," jawabku ketus sambil bangkit dari sofa dan 
melangkah ke arah tempat tidur. 


Pak Abhi terkekeh namun cukup baik hati nggak 
melanjutkan godaannya. Dia juga bangkit dari sofa lalu 
melangkah masuk ke kamar mandi. Dengan dada berdebar 
aku merebahkan tubuhku di salah satu sisi ranjang 
kemudian menarik selimut hingga sebatas dada. 


Pak Abhi muncul sesaat kemudian mengenakan kaos dan 
celana training membuatku menghela napas lega. 
Setidaknya dia pakai baju saat tidur. Keningku mengernyit 
melihatnya mengeluarkan laptop dari dalam tas. 


"Bapak masih mau kerja?" Tanyaku sambil beringsut duduk. 


Pak Abhi melangkah ke tempat tidur lalu duduk di 
sebelahku dengan punggung bersandar di kepala tempat 
tidur dan laptop di pangkuan. 


Satu tangannya merengkuh bagian belakang leherku lalu 
bibirnya mencium keningku lembut. 


"Ada kerjaan dikit, kamu terganggu nggak kalo saya 
kerjakan di sini? Atau saya kerjakan di sofa aja?" Tanyanya. 
Aku menggeleng. 


"Di sini aja nggak apa-apa," jawabku sambil menyandarkan 
kepalaku di pundaknya. Dia tersenyum lalu membuka 
laptop dan mulai mengerjakan sesuatu yang tampak seperti 
Laporan Pertanggungjawaban untuk acara tadi siang. 


"Mesti serahin ke Pak Irwan besok emangnya?" Tanyaku. Dia 
melirikku dengan senyum geli di bibirnya. 


"Lucu denger kamu panggil Papa kamu Pak Irwan," ucapnya. 
Aku mengedikkan bahu. 


"Kebiasaan, kalo masalah kerjaan refleks manggilnya Pak 
Irwan," jawabku apa adanya. Pak Abhi menggeleng- 
gelengkan kepalanya sambil terkekeh. 


"Ngerjain garis besarnya aja, biasanya Pak Irwan selalu 
tanya pas meeting pagi, lengkapnya nanti menyusul," 
jelasnya sambil kembali fokus dengan angka-angka yang 
tertera di layar. Aku mengangguk mengerti. 


Menit demi menit berlalu dan sepasang mataku mulai terasa 
berat, beberapa kali aku menguap membuatnya kembali 
menoleh ke arahku. 


"Kalo ngantuk tidur dulu aja," sarannya namun aku 
menggeleng. 


"Udah tau banyak kerjaan, masih niat mau jemput saya 
tadi," sindirku. Dia tertawa. 


"Seharian ini kan saya belum lihat kamu," balasnya. 


"Terus?" Aku mendongakkan kepalaku menatapnya dengan 
kening berkerut. 


"/ don't know, kayak ada yang kurang aja rasanya." la 
mengedikkan bahu sementara jemarinya masih lincah 
menari di atas keyboard. 


Aku tersenyum mendengar jawabannya. Kata-katanya selalu 
terdengar sangat terus terang dan apa adanya. Mungkin 
baginya nggak ada istilah gengsi, dan itu menggemaskan. 


Aku menghela napas, semakin mengenalnya, aku jadi 
merasa segala hal tentangnya yang dulu sangat kubenci 
kini malah jadi poin positifnya. 


Aku kembali menatap layar laptop dan agak takjub melihat 
angka-angka yang diketiknya di bawah nama Soraya 
Natalia. Banyak juga pengeluaran untuk mendatangkan 
mbak artis, ternyata dia beneran artis terkenal. Tiba-tiba aku 
teringat pembicaraan dengan Anita tentang siapa yang 
mutusin siapa antara Pak Abhi dengan Soraya. 


"Bapak kenapa putus dengan Mbak Soraya?" Tanyaku 
penasaran. 


Jari-jari Pak Abhi seketika berhenti mengetik, ia menoleh ke 
arahku dengan wajah penuh perhitungan. Seperti 
mempelajari ekspresiku dan menimbang-nimbang jawaban 
apa yang harus diberikan. Aku jadi tertawa melihatnya. 


"Saya nggak marah, nggak cemburu juga, cuma pengen tau 
aja," jelasku. Pak Abhi menghela napas. 


"Sejujurnya, saya nggak terlalu ingat," jawabnya membuat 
kedua bola mataku langsung berputar. 


"Saking banyaknya punya mantan ya, Pak," sindirku. Pak 
Abhi hanya terkekeh sementara jari-jarinya mulai mengetik 
lagi. 


"Saya sama Raya itu satu SMA, saya cowok paling ganteng 
di sekolah, dan Raya cewek paling cantik, jadi kayak udah 
sewajarnya aja kami akhirnya pacaran," jelasnya santai. 


Aku mendengus sambil membuat ekspresi pura-pura mual 
yang membuatnya tertawa lalu mencium puncak kepalaku 
gemas. 


"Saya cerita sejujurnya ini, nggak ada yang ditutup-tutupi," 
kilahnya. 


"Terutama tentang cowok paling ganteng di sekolah," 
cibirku. 


"Terutama tentang itu," kekehnya membuatku geleng- 
geleng kepala. 


"Jadi kenapa putus?" Desakku lagi. Kening Pak Abhi 
mengernyit seperti berusaha mengingat-ingat. 


"Nggak ada hal yang terlalu dramatis sih, kami masih sangat 
muda dan... oh saya ingat, Raya marah karena saya lupa 
jemput dia sehabis les karena keasikan main PS sama 
temen," jawabnya. 


"Trus Bapak diputusin?" Selidikku. Dia mengangguk dan aku 
menghela napas berat. Bener kan, ternyata Soraya yang 


mutusin Pak Abhi. 


"Bapak pasti nyesel banget tuh," komentarku. Pak Abhi 
hanya mengedikkan bahu. 


"Bapak nggak berusaha minta maaf trus ngajak balikan?" 
Selidikku lagi. 


"Besoknya Raya ngajak balikan," jawabnya membuatku 
melongo. 


"Trus kalian balikan lagi?" Pak Abhi menggeleng. 
"Kenapa?" Tanyaku penasaran. 


"Nggak tau ya, males aja, mungkin karena saya orangnya 
gampang move on, bagi saya yang lalu biarlah berlalu. Atau 
mungkin juga waktu itu memang sudah ada rasa jenuh 
dengan hubungan kami, jadi saya memang sudah menanti 
kata putus," jawabnya lancar. 


Aku geleng-geleng kepala dibuatnya. Yang kayak begini 
bilangnya mau menikahiku? Gimana aku nggak ragu coba. 


Aku hendak bertanya lagi namun wajah Pak Abhi terlihat 
sangat serius mengerjakan laporannya membuatku 
mengurungkan niat dan kembali hanya diam mengamati. 


Keningku kembali mengernyit saat melihat tulisan muffin 
yang masuk ke dalam tabel pengeluaran. Muffin apaan 
harganya sampai jutaan gitu? 


"Itu muffin apa, Pak?" Tanyaku penasaran. 


"Hmm? Oh itu muffin yang dibawa Soraya kapan hari 
sebagai buah tangan untuk karyawan pabrik," jelasnya 


sambil lalu karena fokusnya kelihatan masih tercurah untuk 
laporannya. Aku ternganga. 


"Jadi muffin itu beli?" Tanyaku dengan nada tak percaya. 


"Iyalah, masak jatuh dari langit," jawabnya enteng 
membuatku berdecak. 


"Dan ditanggung perusahaan?" Tanyaku lagi. Kali ini Pak 
Abhi mengangguk. 


"Iya, itu salah satu reguest Raya diantara banyak reguest 
lainnya. Jadi saat kunjungan dia ingin membawa buah 
tangan agar kesannya bagus di mata karyawan dan di mata 
media juga. Dia minta perusahaan yang atur," jelasnya. 


Rasanya aku ingin tertawa mendengarnya. Ternyata hal-hal 
di balik layar sangat berbeda dengan yang terlihat saat 
show time. Dan aku bahkan sempat merasa insecure karena 
hal itu. Buang-buang energiku aja. 


Sudah hampir pukul satu saat akhirnya Pak Abhi 
menyelesaikan pekerjaannya. la menutup laptop lalu 
bangkit dari tempat tidur untuk memasukkan laptopnya ke 
dalam tas sementara aku beranjak turun dari tempat tidur 
menuju dapur untuk minum segelas air putih. 


Saat kembali, aku melihatnya sudah berbaring terlentang di 
bawah selimut dengan satu tangan di bawah kepala dan 
sepasang mata menatapku lekat. Rasanya aneh tapi di saat 
yang sama juga terasa sangat pas. Bapak Direktur 
Marketing yang terhormat ada di tempat tidurku. Aku 
terkikik geli membuat sepasang alisnya terangkat heran. 


"Apa yang lucu?" Tanyanya sambil mengangkat selimut lalu 
mengedikkan kepalanya, mengisyaratkan agar aku masuk 
ke dalam selimut. 


Aku melangkah lalu berbaring di sebelahnya. Tangannya 
seketika terulur meraih pinggangku lalu menariknya hingga 
punggungku menempel di dadanya sementara sepasang 
tangannya melingkari pinggangku erat. 


Gerakannya begitu tenang dan yakin, nggak ada kesan ragu 
apalagi malu. Dari caranya memelukku, kami seperti 
pasangan yang sudah berpelukan di tempat tidur berkali- 
kali dan bukannya baru pertama kali. 


Rasa gugup dan tegang yang tadi kurasakan perlahan ikut 
memudar karena terbawa suasana santai yang 
diciptakannya. Berada dalam pelukannya seperti sudah 
merupakan hal yang sewajarnya karena rasanya sangat 
hangat dan nyaman. 


"Apanya yang lucu sih?" la kembali bertanya sambil 
membenahi rambut yang menutupi wajahku dan 
menyisipkannya ke belakang telinga lalu mencium pipiku. 


"Kita," jawabku sambil kembali tertawa. 
"Kita kenapa?" Tanyanya lagi. 


"Saya nggak pernah membayangkan akan tidur dalam 
pelukan laki-laki yang masih saya panggil Pak," kekehku. 
Pak Abhi berdecak. 


"Ya makanya diubah," jawabnya. 


"Kebiasaan. Sama kayak saya sering panggil Papa saya Pak 
Irwan. Di benak saya Bapak juga selalu adalah Pak Abhi," 
jawabku jujur. 


"Bahkan setelah lidah saya mengabsen semua gigi kamu 
tadi?" Bisiknya dengan nada menggoda di telingaku. 


Aku berdecak sambil mencubit tangannya yang bertengger 
di perutku sementara derai tawanya terdengar di telingaku. 


"Im serious, aneh tau dengernya," imbuhnya. 


Aku menghela napas, mau nggak mau harus mengakui 
kalau dia benar. Beberapa saat kami hanya diam, menikmati 
keheningan yang nyaman dalam pelukan satu sama lain 
sementara rasa kantuk perlahan mulai datang menyerang. 


"Il call you Mas then," ucapku akhirnya saat rasa kantuk 
sudah tak dapat kutahan dan sepasang mataku sudah 
terasa sangat berat. 


Aku merasakan tubuhku dipeluk semakin erat sementara 
tarikan napasnya terdengar semakin teratur di belakangku 
pertanda lelap juga sudah mulai menjemputnya. 


"Can't wait to hear it," bisiknya lirih. 


Aku menoleh ke belakang dan melihat sepasang matanya 
sudah terpejam. 


"Goodnight, Baby," bisiknya lagi dengan suara yang 
terdengar semakin jauh. 


Aku tersenyum kecil lalu ikut memejamkan mataku. 


"Goodnight, Mas Abhi," balasku lembut sesaat sebelum lelap 
akhirnya menyelimuti. 


Aka 


Kami bangun kesiangan. 


Aku membuka mata dan terkesiap saat melihat jam di 
dinding sudah menunjukkan pukul tujuh pagi. Ya ampun, 
aku sudah ketinggalan bus. 


Bergegas aku membangunkan Pak Abhi lalu berlari ke 
kamar mandi untuk mandi dan bersiap-siap. Setelah aku, 
giliran Pak Abhi yang mandi lalu aku harus menyaksikan 
dengan tak sabaran saat ia menghabiskan sekian menit 
berdiri di depan cermin untuk menata rambutnya. 


Heloo, aku bahkan nggak berniat menyisir rambutku karena 
takut telat, dia malah dengan santai menata helai demi 
helai rambutnya agar terlihat sekeren biasanya. 


"Buruan, Pak, kita udah telat," decakku. 


"Kita memang udah telat, Ra, ini udah setengah delapan, 
nggak mungkin bisa tembus Surabaya Sidoarjo dalam waktu 
tiga puluh menit di jam-jam macet gini," jawabnya santai. 


Aku memutar bola mata gemas. Andai saja ia tadi 
mengizinkanku naik ojek online, tapi tentu saja ia langsung 
menolak mentah-mentah usulanku. 


Jam delapan kurang sepuluh menit barulah akhirnya kami 
duduk di dalam mobil. Mobil bergerak dengan kecepatan 
sangat lambat di tengah kemacetan jalan raya. Aku 
menghembuskan napas berat. Bel masuk kantor itu jam 
delapan, jadi sudah bisa dipastikan kami akan telat. 


"Jangan ngambek dong," ucapnya sambil melirik wajahku 
yang masih terlihat kesal. 


"Harusnya saya tadi naik ojek online aja," rajukku. 
Jangan mulai lagi, Ra," decaknya. 


"Saya nggak mau digosipin, Pak. Sekarang kita dateng 
berdua, telat lagi, pasti bakal langsung bikin heboh," 
jelasku. 


"Cuekin aja," balasnya enteng membuat rasa kesalku jadi 
semakin memuncak. 


"Saya nggak mau orang tau tentang saya dan Bapak," 
tukasku. Aku bahkan sudah melupakan niatku untuk 
memanggilnya Mas saat kami hanya berdua. 


"Tapi kenapa hubungan kita harus disembunyikan? Apa 
begitu memalukan terlihat bersama saya?" la berdecak tak 
mengerti. 


"Bukan masalah memalukan atau nggak. Tapi kita ini 
bahkan belum punya status apa apa, bagaimana saya harus 
menjelaskan kalo ada yang bertanya tentang hubungan 
kita?" Jawabku jengkel. 


"Gosh, haruskah kita kembali ke sana lagi, status, status, 
dan selalu tentang status. Kita sudah bicarakan ini berkali- 
kali, Ra." Kini ia juga terlihat kesal. 


"Ya, dan Bapak bilang mau memberi saya waktu. Tapi 
sekarang Bapak ngotot mau semua orang tahu tentang kita, 
padahal sama sekali belum ada kita," balasku. 


"Saya bukannya mau mengumumkan ke semua orang, saya 
hanya nggak suka menutup-nutupi ataupun bersembunyi," 
ucapnya. 


Aku menghela napas, di saat seperti ini aku jadi teringat lagi 
kenapa aku dulu nggak menyukainya. Saking percaya 
dirinya, kadang dia jadi suka menggampangkan masalah. 


Apa dia nggak mikir dampaknya bagiku kalo kami terlihat 
bersama? Rekan kantor akan menggosipkan lalu Papa akan 
mendengar, kalo Papa mendengar, aku bisa membayangkan 
senyum kemenangan yang akan terkembang di bibirnya. 
Lalu seperti yang lalu-lalu dia akan menepuk pundakku 


sambil mengucapkan kata-kata yang sudah kudengar 
berulang kali. 


"Sudah Papa bilang kan, Papa selalu benar. Kamu selalu 
bicara besar tentang hal-hal idealis yang ada di pikiranmu, 
tapi pada akhirnya kamu sadar kan kalo kenyataan nggak 
seperti itu." 


Aku benci kata-kata itu. Aku merasa kalah setiap kali 
mendengarnya. Belum lagi reaksi Mama yang selama ini 
setengah mati berusaha menyembunyikan dari teman- 
temannya kenyataan kalo putri satu-satunya pacaran 
dengan pegawai rendahan dari keluarga kurang mampu. 


la pasti langsung memamerkan calon mantu sempurna yang 
selama ini selalu dibangga-banggakannya. Aku benci 
ketidak-adilan ini. Aku bisa membayangkan kata-kata yang 
akan diucapkannya padaku. 


"Rara sweetheart, syukurlah akhirnya kamu sadar, sudah 
lepas dari guna-guna laki-laki nggak tau diri itu. Kadang 
kamu memang terlalu naif, makanya gampang 
dimanfaatkan. Sekarang kamu harus baik-baik sama Abhi ya 
sayang, dia cocok buat kamu. Jangan aneh-aneh lagi, kamu 
mengerti?" 


Aku bergidik dengan sepasang mata mulai terasa panas 
karena rasa jengah yang melanda hatiku. 


Pak Abhi menoleh ke arahku dan aku mendengarnya 
menghela napas melihat ekspresiku yang sedemikian gelap. 


"Pm sorry. Saya janji memberimu waktu tapi saya malah 
meminta kamu untuk terburu-buru. Maafkan saya, okey? 
Saya janji akan lebih sabar, jangan marah lagi ya," bujuknya 
sambil mengusap rambutku. Aku menoleh ke arah jendela, 


menyembunyikan air mata yang menetes mendengar 
lembut kata-katanya. 


Bukan salahnya. Ini salahku dengan segenap perasaan 
membingungkan yang berkecemuk di hatiku. Ini tentang 
aku dan orang tuaku, tentang hubungan kami yang nggak 
pernah sejalan dan dia terjebak di dalamnya, sama seperti 
Yudha dulu terjebak di dalamnya. 


Aku menghela napas lelah, mungkin akulah yang terlalu 
terburu-buru. Mungkin memang belum waktunya membuka 
hati lagi. 


"Stop di sini aja, Pak, saya jalan aja dari sini," ucapku saat 
kami sudah semakin dekat dengan pabrik. 


Pak Abhi menoleh ke arahku dan terlihat ingin membantah 
namun pada akhirnya ia hanya menghela napas lalu 
menepikan mobilnya. Aku turun tanpa berkata apa-apa lagi 
lalu melanjutkan perjalanan ke pabrik dengan berjalan kaki. 


Aku nggak melihat mobilnya melewatiku. Bahkan saat 
akhirnya aku tiba di pintu gerbang, mobilnya belum juga 
terlihat. Aku ingin menoleh ke belakang namun sekuat 
tenaga menahan diri. 


Kadang kesempatan datang di waktu yang nggak tepat. 


Kadang ada orang-orang seperti Pak Abhi yang begitu 
berani dan percaya diri hingga tanpa ragu akan tetap 
meraihnya. 


Kadang ada orang sepertiku yang lebih memilih untuk 
melepaskan. 


Mungkin ini salah satu momen itu. 


Momen ketika aku memilih untuk melepaskan. 


Jangan lupa vote, komen dan follow aku di sini dan di 
ig ayleen tan. Thank youuu 


Part 18 


Haii, Amoxylove sekarang sudah tersedia di 
Gramedia yaaa. Yang belum punya bukunya, yuk 
mampir ke Gramedia terdekat buat peluk Serabi. 
Thank youu.... 


Aku memotong-motong lauk yang ada di dalam kotak 
makan dengan sendok tanpa ada niatan untuk 
memakannya. 


Selera makanku menguap saat menyadari di dalam ruang 
makan nggak ada sosok yang memenuhi pikiranku 
sepanjang pagi. 


Ruang makan terasa sepi padahal suasana seramai 
biasanya. Hanya kurang satu orang tapi ruangan ini jadi 
terasa nggak lengkap. Bagaimana bisa melepaskan kalo 
ketidakhadirannya saja sudah membuatku merasa 
kehilangan? Sejak kapan dia jadi begitu berarti? 


Anita dan Farah tengah sibuk membahas sesuatu, entah 
apa, aku nggak terlalu menyimak, tapi telingaku langsung 
awas saat mendengar nama itu disebut. 


"Denger-denger nih, Pak Abhi nganter Soraya ke bandara, 
jangan-jangan cinta lama bersemi kembali." Laporan Farah 
membuat pundakku semakin lesu. 


"Tapi mereka memang cocok banget sih, Pak Abhi kan 
ganteng dan Soraya ini cantik banget," tambah Farah sambil 
menghela napas berat. 


la menunjukkan foto-foto Soraya di acara kemarin yang 
diupload Soraya di instagramnya. Cantik banget emang. 
Nggak sadar aku juga ikut menghela napas. 


"Kenapa, Sher? Mendung banget itu wajah, ada masalah?" 
Anita tiba-tiba bertanya. Aku menoleh ke arahnya lalu 
menggeleng pelan. 


"Nggak ada apa-apa," jawabku sambil kembali mengaduk- 
aduk makananku. Anita manggut-manggut. 


"Oh ya, ngomong-ngomong gimana rasanya kemarin 
dibonceng Mas Saka? Romantis banget deh, kamu peluk 
pinggangnya nggak?" Goda Anita. 


"Mas Saka yang fotografer itu?" Farah ikut menimpali. 


"Iya yang itu. Seleranya Shera kan yang cool, cuek nggak 
banyak omong kayak Mas Saka gitu, bukan yang kayak Pak 
Abhi, jadi kamu tenang aja Far," jelas Anita sambil terkikik. 
Farah ikut terkikik bersamanya sementara aku masih fokus 
dengan makananku. 


"Biasa aja," jawabku malas. 


Anita kelihatan hendak bertanya lebih lanjut waktu pekikan 
Farah terdengar. la mengangsurkan handphone-nya ke arah 
kami untuk menunjukkan sebuah foto yang baru saja 
diupload Soraya di instagram. 


Profil tampak belakang sosok tinggi tegap yang sangat 
kukenal. Sosok itu tengah berjalan di koridor bandara 
mengenakan kemeja slim fit warna abu muda dengan 


tangan kanan di saku celana kain hitamnya dan tangan kiri 
menyeret koper mungil warna pink dengan inisial huruf S 
yang sangat besar. 


Foto itu kelihatan cute, seperti sepasang kekasih yang 
tengah bepergian berdua, si cowok yang terlihat sangat 
maskulin tanpa malu menyeretkan koper pink milik 
pacarnya sementara ceweknya sibuk memfoto. 


Di caption tertulis, Masih semanis dulu #Mantan Terindah 
# FirstLove # NeverForget 


Hatiku seperti tercubit. Ingat kata-katanya kemarin kalo dia 
tipe yang mudah move on. Apa sikap ketusku tadi pagi 
sudah membuatnya langsung move on? 


"Ini sih si Soraya terang-terangan masih suka," komentar 
Anita. 


"Iya, mana Pak Abhi tampak belakang aja aura gantengnya 
tetep terpancar, ini fansnya Soraya udah pada heboh 
komentar," ucap Farah dengan wajah muram. 


Aku menatap foto itu lagi. Farah benar, dari belakang 
terlihat jelas bahunya yang lebar, punggungnya yang 
tegap, dan.. 


"Bokongnya sexy," cetus Anita sambil terkikik. Farah juga 
kembali ikut terkikik dan merekapun mulai membahas 
tentang bokong Pak Abhi membuatku geleng-geleng kepala. 


Kami baru saja selesai makan siang dan hendak kembali ke 
gedung beta laktam saat handphone-ku berdering. Dari 
Mama. Jadi aku mengisyaratkan pada Anita dan Farah untuk 
kembali duluan sementara aku menerima telepon. 


Aku menghembuskan napas berat, dengan malas menekan 
tombol hijau karena bicara dengan Mama nggak akan 
pernah berakhir menyenangkan. 


"Ya, Ma?" Sapaku. 


"Kemarin Mama bertemu Soraya Natalia di acara peluncuran 
Nutri-E." Suara Mama terdengar di seberang, langsung to 
the point seperti biasanya. Mama suka basa basi dengan 
semua orang kecuali putrinya sendiri. 


Okey, jadi sekarang waktunya membanding-bandingkan. 
Aku berusaha menulikan telingaku sayangnya suara Mama 
tetap terdengar begitu jelas. 


Mama punya suara dan gaya bicara yang sangat sesuai 
dengan penampilannya. Anggun dan elegan. Nggak pernah 
terburu-buru, nggak pernah berteriak, tapi punya aura yang 
nggak pernah gagal membuatku kembali merasa seperti 
gadis kecil yang nggak bisa apa-apa. Sangat 
mengintimidasi. 


"Dia cantik, anggun, selalu bisa mengucapkan kata-kata 
yang tepat sesuai situasi, bisa menjawab pertanyaan 
wartawan dengan sangat elegan, dan kemarin dia bahkan 
menyanyi sambil main piano, semua undangan dan media 
terpesona padanya." Helaan napas Mama terdengar 
sementara aku menyiapkan hati mendengar kata-kata 
selanjutnya. 


"Andaikan kamu bisa seperti itu, Ra." Aku meringis, ternyata 
tetap saja terasa sakit, walaupun sudah ratusan kali aku 
mendengarnya. 


"Dan kamu tahu, ternyata Abhi dan Soraya itu pernah 
pacaran dan Soraya yang memutuskan hubungan. Laki-laki 
sesempurna Abhi saja masih nggak bisa memenuhi 


standarnya, kamu malah puas hanya dengan laki-laki 
seperti Yudha, Mama benar-benar nggak habis pikir," decak 
Mama. 


Ini akan berlanjut semakin panjang jika aku nggak segera 
menghentikannya. Bicara dengan Mama nggak pernah 
bagus untuk mood-ku. Dan aku butuh mood yang bagus 
untuk bekerja kalo nggak ingin produktivitas menurun, 
seperti kata Bapak Direktur Marketing yang terhormat. 


"Ma, Rara masih harus kerja, udah dulu ya, nanti Minggu 
Rara pulang, kita bahas di sana lagi," pamitku. 


"Wait Ra, Mama dengar kamu sudah putus dari Yudha? Apa 
itu benar? Kalo benar syukurlah akhirnya kamu sadar, sudah 
lepas dari guna-guna laki-laki nggak tahu diri itu. Kadang 
kamu memang terlalu naif, makanya gampang 
dimanfaatkan." 


Rasanya aku ingin tertawa, sama besarnya dengan 
keinginanku untuk menangis. Aku bahkan sudah 
meramalkan kata-kata ini, tapi tetap saja tak bisa menahan 
serangan panas di kedua bola mataku. 


Setiap orang pernah melakukan kesalahan. Pernah 
membuat pilihan-pilihan yang salah. Tapi jika aku yang 
melakukannya maka kata naif itu akan selalu muncul. Naif 
yang sama artinya dengan bodoh kalo di kamus Mama. 


"Sekarang dengarkan saran Mama, terima Abhi. Mama 
nggak minta standar yang terlalu tinggi seperti standarnya 
Soraya, yang seperti Abhi saja sudah cukup. Jadi jangan 
aneh-aneh lagi, jangan cari gelandangan untuk kamu 
jadikan pacar hanya karena ingin membuat Mama kesal, 
terima Abhi, kamu ngerti?" 


Aku memejamkan mata, berusaha menenangkan gemuruh 
rasa jengah yang kembali melanda dengan berulang kali 
mengatakan dalam hati kalo semua ucapan Mama adalah 
demi kebaikanku. 


Tapi siapa yang mau kubohongi? Hati kecilku malah 
menertawakanku. Semuanya nggak pernah tentang aku, 
semuanya selalu tentang Mama, tentang segala gengsi dan 
ambisinya. 


"Sudah bel, Rara benar-benar harus kembali kerja, Ma, bye." 
Aku menutup telepon tanpa menunggu jawaban dari Mama 
lagi. 


Aku melangkah kembali ke ruang produksi dengan suasana 
hati yang bahkan lebih buruk dari tadi pagi. Berusaha fokus 
saat aku melangkah dari satu ruangan ke ruangan lain 
untuk mengecek proses produksi tablet amoxicillin yang 
sedang berlangsung. 


Proses produksi obat adalah sebuah proses yang sama 
setiap kalinya. Selalu berulang, monoton dan sangat teratur. 
Segala hal bahkan hingga aspek terkecil telah diatur dalam 
Protap yang harus diikuti. Nggak boleh keluar jalur 
sedikitpun. Protap itu adalah guidelines kami dalam bekerja. 


Terkadang aku merasa hidupku juga seperti itu, monoton, 
teratur dengan aturan-aturan yang harus kupatuhi bahkan 
hingga hal paling kecil. 


Nggak boleh makan sambil bicara, nggak boleh memutar 
bola mata karena nggak sopan, nggak boleh jalan sambil 
menunduk, nggak boleh makan manis-manis nanti gendut. 


Mungkin karena itu aku jadi sangat menyukai kue. Sejak 
kecil Mama jarang memperbolehkanku makan kue sehingga 


di hari-hari tertentu saat Mama mengizinkan bahagia sekali 
rasanya. 


Semasa kecil dulu aku adalah anak yang sangat manis dan 
penurut. Aturan-aturan yang begitu banyak itu nggak 
pernah aku langgar. Segala hal kulakukan agar Mama Papa 
senang. Rajin belajar, selalu mendapat nilai tertinggi di 
sekolah, rajin dan sungguh-sungguh mengikuti setiap les 
yang dijadwalkan Mama. 


Hari-hariku memang hanya diisi dengan sekolah dan 
berbagai macam les. Sejak aku masih umur tiga tahun, 
Mama sudah mendatangkan berbagai macam guru les ke 
rumah. 


Les piano, les biola, les vokal, les balet, les dansa, les 
kepribadian, les bahasa dan berbagai macam les lainnya 
untuk memastikan putri satu-satunya memiliki ketrampilan 
yang bisa dibanggakan pada teman-teman sosialitanya. 


Dia nggak pernah peduli kalo aku sama sekali nggak 
berbakat di bidang musik, suaraku fals kalo menyanyi, 
tubuhku waktu kecil gemuk, terlalu kaku untuk untuk 
menari balet dan terlalu pemalu untuk berdansa. 


Aku suka menghabiskan waktu di dapur, memasak dan 
membuat kue tapi Mama selalu melarang. Katanya itu 
hobby yang nggak ada gunanya, makanan hanya akan 
membuatku semakin gemuk dan kami sudah punya staff 
lengkap untuk mengerjakan semua pekerjaan dapur. 


Dia memintaku fokus pada les-les yang sudah dipilihkannya 
untukku dan aku selalu menurut walaupun menjalaninya 
makin lama semakin terasa berat. 


Ada masa-masa ketika aku merasa sangat tertekan, saat 
anak-anak teman Mama yang seusiaku sudah mulai 


menunjukkan hasil dari berbagai macam les yang mereka 
ikuti sementara aku masih tetap di tempat yang sama. 


Aku mulai minder saat diajak Mama ke pesta-pesta amal dan 
teman-teman sebayaku ikut mengisi acara dengan bakat- 
bakat mereka sementara Mama menatapku dengan 
pandangan kecewa. 


Mama nggak pernah peduli kalo nilai rapotku paling baik di 
antara mereka semua, nilai raport nggak bisa 
dipamerkannya di acara-acara pesta. Bagi Mama, 
appearance adalah segalanya. 


Belum lagi tentang kepribadianku, berapa banyakpun guru 
kepribadian yang didatangkannya nggak pernah berhasil 
membuatku menjadi gadis yang luwes dalam bergaul. 


Aku berusaha, sungguh, tapi lidahku selalu terasa kaku saat 
harus mengucapkan basa-basi tak penting, aku nggak bisa 
memasang wajah tertarik jika topik pembicaraan benar- 
benar membuatku bosan, aku nggak bisa ikut tertawa saat 
sekitarku tertawa karena yang menyebabkan mereka 
tertawa biasanya adalah karena menertawakan orang lain. 


Aku nggak akan pernah bisa menjadi miss populer seperti 
yang selalu diharapkan Mama. Kadang aku merasa 
kekecewaan Mama padaku tak ada habis-habisnya. Sekuat 
apapun aku berusaha, sepatuh apapun aku pada aturan 
yang diterapkannya, tetap tak pernah bisa membuatnya 
tersenyum puas hingga aku lelah dan pada akhirnya 
berontak. 


Apa Yudha adalah salah satu caraku untuk berontak? Tapi 
aku sungguh mencintainya, aku mencintainya karena dia 
kebalikan dari semua yang diinginkan Mama. Jadi benarkah 
aku memilih Yudha hanya karena ingin membuat Mama 
kesal? 


Aku menghela napas, memandang butir-butir tablet 
amoxicillin berwarna putih yang meluncur turun dari mesin 
cetak tablet. Operator dengan sigap menyortir beberapa 
tablet yang jelas-jelas terlihat tidak sempurna, entah itu 
terbelah, ataupun retak. 


Bahkan di saat kami sudah mengikuti prosedur dengan 
begitu presisi, tetap saja ada produk yang cacat. Yang cacat 
akan disisihkan, hanya yang sempurna dan sesuai 
ekspektasi yang akan dipilih. 


Semua orang pasti ingin menjadi sempurna atau paling 
tidak mendekati sempurna, namun terkadang sekuat 
apapun kita berusaha tetap nggak bisa memenuhi 
ekspektasi orang-orang di sekitar kita. Mungkin bagi Mama 
aku akan selalu menjadi produk yang cacat, yang nggak 
pernah bisa memenuhi ekspektasinya. 


"Mbak Shera, dipanggil Pak Abhi ke ruangannya." Suara 
Dina terdengar dari ambang pintu ruangan cetak tablet. 


Jadi dia sudah kembali dari bandara. Apa yang ingin 
dibicarakannya? Tadi saat makan siang aku begitu ingin 
melihat sosoknya, namun saat ini rasanya sosoknya adalah 
hal terakhir yang ingin kulihat. 


Aku melangkah ke gedung utama dan langsung naik ke 
lantai tiga. Aku mengetuk pintu ruangannya dan suara 
beratnya terdengar dari dalam menyuruhku masuk. 


Pak Abhi tengah duduk bersandar di kursinya tanpa 
mengerjakan apapun. Tangannya terlipat di depan dada 
sementara sepasang matanya lekat mengikuti setiap 
langkahku. 


"Duduk," ucapnya singkat sambil mengedikkan dagu saat 
aku sudah berdiri di depan mejanya. 


Wajahnya datar tanpa ekspresi, rasanya sulit 
membayangkan kalo dia orang yang sama yang kemarin 
tidur sepanjang malam sambil memelukku sedemikian 
eratnya. 


Aku menelan ludah, berusaha keras menekan rasa kikuk 
saat perlahan duduk di salah satu kursi yang ada di depan 
mejanya. 


"Bagaimana progress produksi amoxicillin?" Tanyanya tanpa 
merubah ekspresi wajahnya ataupun posisi duduknya yang 
mengintimidasi. 


Okey, jadi kami hanya akan membahas masalah pekerjaan. 
Harusnya aku merasa lega, dan aku memang merasa lega 
tapi tak dapat kupungkiri ada juga setitik rasa kecewa. 


Apa yang kamu harapkan, Ra? Kalo dia akan selamanya 
mengejarmu dengan mood-mu yang selalu berubah-ubah? 
Sebentar panas, sebentar dingin. Dia sendiri yang bilang 
kalo dia orang yang gampang move on. 


"On schedule, Pak, tapi stok bahan baku sudah semakin 
menipis dan stok baru belum datang karena kendala di 
pengiriman, kemungkinan terburuk kami stop produksi 
karena nggak ada bahan baku, jadi mungkin nanti terpaksa 
lembur Sabtu Minggu untuk mengejar target," jawabku. Pak 
Abhi manggut-manggut. 


"Koordinasi sama bagian pembelian, kalo bisa jangan 
sampai lembur Sabtu Minggu, cost-nya terlalu besar," 
sarannya. Lembur Sabtu Minggu memang artinya 
pembayaran dua kali lipat untuk semua karyawan yang 
lembur. 


"Baik, Pak." Aku mengangguk. 


"Jangan lupa bulan depan kita mengerjakan pesanan obat 
generik Amoxicillin punyanya PT. Pharos," ucapnya. 


Pabrik kami disamping memproduksi merk sendiri juga 
menerima pesanan pembuatan obat dari pabrik lain. 
Biasanya karena kapasitas mesin pabrik mereka kecil, nggak 
sebanding dengan pesanan yang diterima sehingga 
pengerjaannya dilemparkan ke pabrik lain. Tapi masalahnya 
saat ini kapasitas mesin kamipun nggak sebanding dengan 
jumlah yang harus diproduksi. 


"Tapi Pak, punya kita aja belum beres, gimana mau produksi 
punya orang? Apa nggak sebaiknya ditolak aja," saranku 
membuat kening Pak Abhi langsung berkerut. 


"Ya nggak bisa, Ra, Pharos itu langganan besar, profitnya 
nggak main-main. Kita rugi besar kalo mereka sampai 
pindah ke pabrik lain," tolaknya. 


"Tapi, Pak.." 


"Kalo perlu Sabtu Minggu lembur supaya bisa 
menyelesaikan pesanan mereka," potongnya tegas 
membuatku melongo. 


Bukannya tadi dia yang bilang kalo Sabtu Minggu jangan 
lembur? 


"Nanti cost-nya jadi besar, Pak," ucapku mengingatkan. 


"Oh, nggak masalah, kan mereka yang tanggung, nggak 
berpengaruh ke profit kita," jawabnya enteng. 


Aku berusaha menahan diri agar nggak memutar bola mata. 
Baiklah. Terserah Bapak Direktur Marketing yang terhormat 
dengan segala perhitungannya. 


"Saya boleh kembali, Pak?" Tanyaku saat udah nggak ada 
lagi yang harus dibicarakan. Pak Abhi mengangguk. 


"Boleh dong. Kamu boleh kembali kapanpun. Saya pernah 
bilang kan nggak akan kemana-mana, selalu menunggu 
sampai kamu siap menerima saya," ucapnya tenang 
membuatku kembali melongo, namun kali ini dengan pipi 
yang menghangat. 


"Maksud saya kembali ke beta laktam, Pak," bisikku lirih. 


"Oh, sorry, saya pikir kembali ke pelukan saya," kekehnya 
dengan sepasang mata berbinar menggoda membuat pipiku 
semakin panas. 


Saat tawanya reda, ia menatapku intens, membuatku duduk 
salah tingkah sambil memandang ke segala arah, berusaha 
menghindari tatapannya. 


"Masih marah?" Tanyanya lembut. 


Aku menghembuskan napas berat lalu menunduk, berusaha 
mencerna perasaan-perasaan yang campur aduk di hati. 
Aku nggak bisa terus-terusan membuatnya menunggu 
tanpa kepastian. 


Hari ini tepat seminggu setelah pertama kali ia memintaku 
mengenalnya lebih dekat. Tiba waktunya membuat 
keputusan. 


Aku kembali harus menentukan pilihan dan sungguh- 
sungguh berharap kalo kali ini pilihan yang kuambil tak lagi 
salah. 


Masih edisi Pak Abhi mandi, karena Pak Abhi mandinya 
lamaaa hahaha.. 


Tiga hari seperti yang dijanjikan.Thank youuuu udah 
selalu setia baca serabi, ditunggu episode berikutnya 
dengan lebih banyak Pak Abhi karena hari ini dia 


yang banyaaak, siapa tau diriku jadi khilaf dan 
update lebih cepat wkwkw. 


Jangan lupa vote, komen, follow aku di sini dan di ig 
ayleen tan. Makasiiih 


Part 19 


Cuma Iseng 


Hai, today is my birthday, jadi aku ingin berbagi 
kebahagiaan dengan kalian semua. Semoga 
sekelumit cerita ini bisa menghadirkan rasa bahagia 
di hati kita semua. Enjoy !! 


ABHI 


Itu dia, duduk di pojok sambil menunduk, wajahnya tak 
terlihat jelas tapi aku sangat yakin itu dia. Sudah sangat 
lama sejak terakhir kali aku melihatnya namun ternyata 
sosoknya tetap terpatri di ingatan, karena aku langsung 
mengenalinya. Aku sedang melangkahkan kaki memasuki 
ruang meeting dengan Pak Irwan sibuk bicara di sebelahku. 
Tapi suara Pak Irwan Joesoef kini terdengar bagai hembusan 
angin lalu karena fokusku sepenuhnya sudah pindah pada si 
gadis berkemeja hitam. Kenapa dia selalu mengenakan 
pakaian berwarna hitam? 


Gadis itu mengangkat wajah dan untuk kesekian kalinya 
aku terpesona. Dia cantik, tapi pacar-pacarku sebelumnya 
juga tak kalah cantik. Entah kenapa hanya dia yang bisa 
memberiku efek yang sama setiap kali melihatnya, berdebar 
tak karuan, bahagia tak terkira, juga ada rasa nyeri yang 
menyakitkan. Campur aduk jadi satu. Dia benar-benar 
nggak baik untuk kesehatan jantungku. Mungkin 
sebenarnya dia Nenek Sihir yang menyamar jadi Cinderalla 
karena saat ini rasanya aku seperti tersihir, mataku tak bisa 
lepas, seakan jika aku berpaling walau hanya sedetik maka 
sosoknya akan menghilang. 


Saat mata kami bertemu, aku langsung mengembangkan 
sebuah senyum yang menurut orang-orang sangat 
mempesona, yeah well menurutku juga, namun bukannya 


terpesona gadis itu malah menyipitkan mata, ada kilat rasa 
tak suka di sana. Egoku tercubit, hanya dia yang bisa 
memberiku perasaan gamang seperti yang kurasakan 
sekarang. Damn, | am not losing my touch, am 1? Mungkin 
dia hanya heran melihat seorang laki-laki tak dikenal 
menatapnya sedemikian intens. Yup, pasti karena itu. 


Suara Pak Irwan Joesoef kembali terdengar, 
memperkenalkanku sebagai Direktur Marketing yang baru di 
PT Medifarm. Posisi yang kuterima hanya karena ingin 
mengejar seorang wanita. Satria tak habis-habisnya 
menertawakanku karena hal itu, aku pun menertawakan 
diriku sendiri. Aku yang biasanya paling nggak suka 
mencampur-adukkan masalah bisnis dengan asmara. Tapi 
sekarang harus menjilat ludahku sendiri, hanya karena 
seorang wanita. Walaupun tentu saja dia bukan sembarang 
wanita, dia wanita yang ingin aku miliki selamanya. 


"Halo, saya Abhi Sadewa Pranoto, semoga kita dapat bekerja 
sama dengan baik," ucapku sambil berusaha melepaskan 
tatapan dari gadis itu. Ada lebih dari sepuluh orang dalam 
ruangan, akan sangat aneh kalo tatapanku hanya terpaku 
pada satu orang. 


"Salam kenal Pak Abhi, nama saya Farah, dari bagian HRD, 
kalau Bapak butuh informasi tentang karyawan marketing 
ataupun karyawan dari Departemen lain, silakan hubungi 
saya." Seorang wanita berbicara, senyumnya terkembang, 
matanya mengerling. Aku familiar dengan tatapan itu, 
tatapan yang biasa aku dapat dari wanita-wanita yang 
kutemui. 


"Thank you, Farah." Aku tersenyum hangat, memastikan 
lesung pipiku yang biasanya digilai wanita terlihat. Wajah 
Farah langsung memerah, membuatku cukup yakin kalo aku 
belum kehilangan sentuhan. 


Kembali aku melirik gadis berkemeja hitam dan melihat bola 
matanya berputar. Well, well, sepertinya aku harus merubah 
strategi, bersikap charming sepertinya nggak mempan buat 
gadis itu. Lagi pula tiba-tiba saja melihatnya kesal terasa 
menyenangkan. Sial, sejak kapan memutar bola mata 
terlihat begitu menggemaskan? 


Selama meeting berlangsung aku berusaha mengembalikan 
fokusku pada pekerjaan yang ternyata cukup sulit. Gadis itu 
bicara, aku terpana mendengar suaranya yang lembut tapi 
tegas. Gadis itu menyelipkan helai rambut ke balik telinga, 
aku terpesona melihat gerakan tangannya yang anggun dan 
luwes. Gadis itu tertawa saat mendengar bisikan dari teman 
di sebelahnya, aku langsung tegang, dan yang aku maksud 
bukan tegang karena gugup. Yup, dalam ruang meeting 
yang penuh dengan orang, di bawah sana ada bagian diriku 
yang tegang. Benar-benar tak tahu diri, syukurlah ada meja 
yang menghalangi, kalau tidak aku pasti sudah jadi 
tontonan dan mendapat julukan Direktur Marketing mesum 
di hari pertama bekerja. 


Usai meeting, Pak Irwan memanggil gadis itu hingga hanya 
tersisa kami bertiga di ruangan. Dengan langkah malas dan 
wajah yang jelas kelihatan terpaksa dia melangkah 
mendekat. Kali ini aku tak berusaha melepaskan tatapan, 
aku suka melihatnya salah tingkah, adrenalinku terpacu 
saat melihat lirikan sebalnya ke arahku. Dia seperti 
menantangku, dan aku laki-laki yang nggak akan pernah 
melewatkan sebuah tantangan. Aku pernah bertekad, suatu 
saat nanti akan menjadikan dia milikku. Dan Abhi Sadewa 
Pranoto belum pernah gagal mendapatkan sesuatu yang 
benar-benar diinginkannya. Jadi dia akan jadi milikku, hanya 
saja dia belum tahu itu. 


Soon Baby, soon. Kamu akan jadi milikku, dan tak akan 
pernah mau lepas lagi. 


Aku tersenyum miring, mataku berkilat jail, dan seperti yang 
sudah kuduga, gadis itu kembali memutar bola matanya. 
Bibirnya mencebik manis dan belum pernah seumur hidup 
aku merasakan keinginan yang begitu kuat untuk mencium 
seorang wanita. Sabar Bhi, semua ada waktunya, asal 
strategimu tepat, bibir yang sungguh tak sopan karena 
terlalu menggiurkan itu, tak lama lagi akan bisa kamu 
lumat. 


"Kenalkan ini Shera Kinanti Joesoef, putri saya satu- 
satunya." Pak Irwan Joesoef berucap tenang namun 
membuat sepasang mata bulat gadis itu semakin membulat. 


la terlihat kaget, mungkin karena tak menyangka Papanya 
akan membongkar identitasnya sebagai putri bos. Ya, Pak 
Irwan sudah bercerita banyak padaku, tentang putrinya 
yang tak pernah mau dikenal sebagai seorang Joesoef. Gadis 
itu terlihat berusaha keras menutupi rasa kagetnya dengan 
sebuah senyum sopan, senyum sopan yang sangat 
dipaksakan hingga terlihat seperti sebuah ringisan. Aku 
mengangguk singkat, membalas senyumnya dengan 
senyum angkuh yang pasti akan membuatnya sebal. Dan 
gadis itu memang terlihat sebal, matanya menyipit seperti 
ingin mencekikku saat itu juga. Ya ampun, kenapa dia 
begitu menggemaskan? Milikku di bawah sana jadi semakin 
tegang. For God Sake, sejak kapan tindak kekerasan 
membuatku jadi terangsang? 


"Dan kamu tadi pasti sudah mendengar perkenalan dirinya 
kan, Sher. Dia Direktur Marketing yang baru, lulusan Monash 
University, double degree di Business and Marketing. Oh ya, 
kamu ambil masternya di Monash juga, kan?" Pertanyaan 
Pak Irwan wmembuyarkan khayalanku yang mulai 
menyimpang ke hal-hal berbahaya. 


"Iya, Pak," jawabku singkat. 


"Panggil Om dong, nggak ada siapa-siapa di sini, jadi nggak 
usah terlalu formal," balas Pak Irwan ramah. Seandainya dia 
tahu, apa yang ada di pikiranku saat ini tentang putrinya. 


"Putri Om cantik, kan?" Pertanyaan Pak Irwan kembali 
terdengar. 


Sebuah kesempatan untuk mengamati gadis itu dengan 
seksama yang tentu saja tidak kulewatkan. Shera Kinanti 
Joesoef punya alis yang melengkung indah, tebal namun 
rapi, menaungi sepasang mata yang sendu. Kalau dari tadi 
aku nggak melihatnya berulang kali memutar bola mata, 
mungkin aku akan mengira dia tipe gadis yang lembut dan 
rapuh. Hidungnya bangir, bibirnya merekah merah jambu 
walaupun tanpa pulasan lipstick. Rambut hitam lebatnya 
diikat ekor kuda memamerkan lehernya yang jenjang dan 
terlihat sangat halus. Segala hal tentang dirinya terlihat 
halus, didukung juga dengan kulitnya yang putih bersih. Dia 
benar-benar seperti seorang putri yang anggun dan lemah 
lembut. Well, dia memang anggun, tapi jelas tak selemah 
lembut yang terlihat. 


"ya Om, cantik," jawabnya sejujurnya. Shera memang 
sangat cantik, kalau ada laki-laki yang bilang sebaliknya, 
berarti laki-laki itu buta, atau gay. Dan aku jelas bukan 
keduanya. 


Gadis itu mendengus, mungkin menganggap pujianku 
hanya gombalan. Mungkin dia harus melongok ke bawah 
meja untuk mengetahui efek yang ditimbulkannya padaku. 


"Kalian hampir seumuran. Ada baiknya kalian saling 
mengenal, berteman, siapa tahu nanti bisa jadi dekat. 
Bukannya Om berniat menjodohkan, tapi kalau memang 
jodoh, siapa yang tahu, kan?" 


Pak Irwan mengucapkan itu dengan nada canda sambil 
tertawa, tapi aku tahu dia sangat serius. Pak Irwan memang 
ingin menjodohkan kami, karena itu aku ada di sini. Karena 
aku juga tak menolak dijodohkan dengan putrinya, 
walaupun putrinya sepertinya keberatan kalau dilihat dari 
kernyitan di keningnya. Dia terlihat semakin membenciku 
dan aku jadi semakin tak sabar ingin mengubah kebencian 
itu jadi cinta. 


Pulang kantor, aku tengah berjalan menuju mobilku saat 
melihat gadis itu berlari-lari kecil keluar dari gedung Beta 
Laktam. Bus perusahaan sudah tidak ada di halaman, apa 
mungkin dia ketinggalan bus? Aku hendak menawarkan 
tumpangan saat melihat sebuah motor honda CBR merah 
berhenti di depan gerbang. Shera berlari mendekati motor 
itu dengan senyum cerah terkembang di bibir. 


Egoko kembali tercubit, dia belum pernah tersenyum 
setulus itu untukku. Penasaran aku mengamati sosok yang 
tengah duduk di atas motor. Seakan menyadari tatapanku, 
sosok itu membuka helm-nya, menyingkap sebuah wajah 
yang ternyata kukenal. Dia laki-laki yang bertahun-tahun 
lalu membuyarkan impianku untuk memiliki Shera. Ternyata 
sampai saat ini pun dia belum meninggalkan layar, masih 
jadi pemeran utama dalam kehidupan wanita yang ingin 
kujadikan pemeran pertama dalam hidupku. 


Rasanya aku ingin tertawa, tawa getir tentu saja, apalagi 
saat melihat senyum sinis di bibir laki-laki itu. Mungkin 
menyadari kalo ada laki-laki lain yang tengah mengincar 
wanitanya. Sial, aku ingin memiliki Shera tapi nggak akan 
pernah merebutnya jika dia masih milik laki-laki lain. 
Sepertinya Pak Irwan Joesoef lupa menyampaikan fakta itu 
saat mengatakan ingin menjodohkan aku dengan putrinya. 
Shera duduk di boncengan motor laki-laki itu, lalu mereka 


berlalu, lenyap dari pandanganku, hanya menyisakan asap 
knalpot dan jalan yang berdebu. 


Aku menghela napas, rasanya sesak. Sepertinya aku masih 
harus bersabar lagi, masih harus menunggu. Karena suatu 
hari nanti ternyata bukanlah saat ini. Tapi pasti akan tiba... 
akan tiba saatnya Shera Kinanti Joesoef akan menjadi 
milikku. Dan saat hari itu tiba, nggak ada lagi tawar- 
menawar, aku ingin keuntungan maksimal. 


Aku ingin selamanya, karena hanya selamanya aku ingin 
dia. 


Nggak kurang sedikit pun. 


Haiii, seperti yang sudah aku infokan kemarin, 
Amoxylove akan terbit, jadi mulai besok cerita ini 
akan dihapus dari . Terima kasih banyak atas segala 
support-nya selama ini, kangen banget masa-masa 
cerita ini on going, melihat vote yang luar biasa dan 
komentar-komentar yang selalu berhasil membuatku 
terhibur. Semoga cerita selanjutnya juga bisa seperti 
itu hahaha. Tiba waktunya say good bye untuk Serabi 
di dan menyambut serabi dalam versi yang berbeda, 
versi cetaknya...Yayy. Aku harap bukan aku aja yang 
seneng wkwkwk. Amoxylove akan diterbitkan oleh 
Penerbit Namina, info lebih lanjut bisa cek langsung 


di ig mereka Naminabooks. Oh ya, aku juga mau 
mengadakan give away novel Amoxylove di 
instagram, so jangan lupa follow aku di ig 
Ayleen Tan. Thank youuu... 


Vote Cover Info Terbit Info Give Away 


Hai, hai, akhirnya ada kepastiaaan. Amoxylove akan open 
PO tanggal : 


11 Desember 2020 


Jangan sampai ketinggalan yaa, tentu saja ada bonus ekstra 
part yang belum pernah dimuat di . Jangan tanya ebook 
dulu karena aku juga belum tahu jawabannya wkwkw... 


Oh yaaa, bantu aku vote cover doong, mana yang kalian 
sukaaa?? 


Dan tentu saja akan ada give away, catat tanggalnya 8 
Desember 2020. Ada 3 novel Amoxylove buat kalian yang 
beruntung, cek di ig Ayleen Tan untuk keterangan lebih 
lanjut. 


Jangan lupa ikutan PO nyaa, Mas Abhi menanti untuk 
dipelukkk. Thank youuu 


OPEN PO AMOXYLOVE 


Haii.. 


Akhirnya Serabi bisa dipeluk nih. Jangan lupa ikutan PO nya 
yaa. Ada tiga pilihan paket. 


Apa beda paket Shera dan paket Abhi ??? 
Bedanya ada di booklet (buku kecil itu loo). 


Di dalam booklet ada 3 ekstra part tambahan). Di novel 
sudah ada 3 ekstra part, jadi kalo ditambah booklet ada 
total 6 ekstra part. 


Paket Shera : hanya novel saja. 

Paket Abhi : novel + booklet 

Sisanya sama, jadi bedanya di jumlah ekstra part 

Bisa dibeli di toko toko di bawah ini 

Ada shopee, tokopedia, pembayaran bisa COD juga, hubungi 
toko buku terdekat. 

Yuk ikutan PO nya, jangan sampai kehabisan 

Ayo kita kondangannn 


Thank you yaaa 


